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Widia Lestari, D0313080, Dari Sampah menjadi upah: Transformasi Sosial 
Pekerja Sektor Informal Daur Ulang Sampah (Studi kasus di Kelurahan 
Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta). Skripsi, Program Studi Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Penelitian ini mengenai transformasi sosial para pekerja sektor informal di 
Mojosongo Surakarta.Istilah pekerja sektor informal adalah pemulung, pelapak 
dan bandar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan komodifikasi 
sampah, penyebab para pekerja sektor informal mengkomodifikasikan sampah, 
relasi sosial dan interdependensi antar pekerja dan untuk mendeskripsikan figurasi 
sosial dan habitus yang terbentuk selama proses kerja yang dijalankan selama ini. 
Penelitian ini menggunakan teori transformasi sosial “figuration” dari Norbert 
Elias. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pekerja 
sektor informal (pemulung, pelapak dan bandar), pemerintahan (pihak RT, 
Kelurahan dan Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP)) serta masyarakat 
Mojosongo secara umum yang memahami kehidupan para pekerja sektor informal 
daur ulang sampah. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan Mojosongo, 
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan model interaktif Miles & Huberman yang dimulai dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Validitas data memakai triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses mengkomodifikasi sampah 
menjadi upah oleh pekerja sektor informal terbentuk atas dasar kepentingan 
ekonomi. Hubungan relasi sosial dan ketergantungan (interdependensi) antar para 
pekerja terjalin secara rasional maupun non rasioanal tanpa mereka sadari. 
Dukungan dari pemerintah dan masyarakat sangat berpengaruh besar terhadap 
usaha mereka. Dalam proses kerja terbentuk habitus dan figurasi yang didukung 
oleh adanya relasi sosial dan proses sosial antar pekerja sehingga mampu 
menciptakan strategi guna meningkatkan proses kerja. Jadi proses daur ulang 
sampah memberikan indikasi transformasi sosial di bidang ekonomi berupa 
keuntungan terhadap terbukanya lapangan kerja baru bagi masyarakat urban 
maupun masyarakat setempat.  
 






Widia Lestari. D0313080. 2017. From Waste into Wage : Social 
Transformation of Informal Sector Workers in Recycling Waste (A Case 
Study in Mojosongo, Jebres Sub District Surakarta). Undergraduate Thesis. 
Sociology Study Program. Social and Political Science Faculty. Sebelas Maret 
University Surakarta. 
This research is about a social transformation of informal sector workers in 
Mojosongo, Surakarta. The term of informal sector workers means scavengers, 
pelapak and bandar. The objectives of this research are to describe 
commodification of waste, the cause of why the information sector workers 
commodificate it, social relation, and interdependation between the workers and 
to describe social figuration and habitus formed during the working process. The 
theory of social transformation “figuration” from Norbert Elias was used in  this 
research. 
The qualitative method with study case approach was used in this research. 
The informants of this research are informal sector workers (scavengers, pelapak 
and bandar), government (RT, Kelurahan, and DKP/Sanitary Agency) and 
Mojosongo society in general who understand the life of informal sector workers 
in recycling waste. The sampling technique of this research was purposive 
sampling. The location of this research was in Mojosongo, Jebres sub district, 
Surakarta. The data were collected by interview, observation and documentation. 
The data analysis was done by Miles & Huberman Interactive model which 
started from collecting data, reducing data, providing data and conclusion. The 
validity of data was done by source triangulation. 
The result of this research showed that the process of waste 
commodification into wage by the informal sector workers was formed based on 
economic concern. Social relations and dependence relationalships 
(interdependence) between the workers are interwoven in a rational or non 
rational without them even knowing. Support from the government and the 
community are very influential to their efforts. In the process of work formed 
habitus and figuration that is supported by the existence of social relations and 
social process between workers so that it is able to create strategies in order to 
improve the work process. So the process of recycling bins give an indication of 
the social transformation in the economic sphere in the form of profits against the 
opening of new jobs for the local community as well as urban communities. 
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Alhamdulillaahirobbil„aalamiin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan segala berkah, rahmat dan hidayah-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulisan skripsi dengan mengambil judul Dari Sampah Menjadi Upah : 
Transformasi Pekerja Sektor Informal dalam Proses Daur Ulang SampahStudi 
Kasus di Kelurahan Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta ini disusun untuk 
memenuhi salah satu syarat guna memperoleh derajat kesarjanaan Jurusan 
Sosiologi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Masih banyak orang yang tidak peduli dan mengetahui proses pekerjaan 
para pekerja sektor informal sampah. Seperti hampir terabaikan bahwa mereka 
adalah bagian para angkatan kerja sektor informal.Untuk itulah, penelitian ini 
mencoba mengangkat transformasi sosial pekerja sektor informal daur ulang 
sampah untuk bisa dikaji bersama.Semangat dalam penelitian ini adalah untuk 
mencoba mengapresiasi para pekerja dalam mengolah sampah.Tujuannya adalah 
untuk melihat bagaimana para pekerja sektor informal daur ulang sampah telah 
melalui perjalanan yang sedemikian panjangnya yang pada akhirnya mereka 
mampu mentransformasikan kehidupan mereka kearah yang lebih baik, hingga 
mendapat pengakuan sebagai salah satu pekerjaan sektor informal.Oleh 
karenanya, tujuan yang kedua dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauh 
mana transformasi sosial yang terjadi terhadap para pekerja sektor informal daur 
ulang sampah. 
Semoga karya sederhana ini bisa bermanfaat dan mampu menjadi referensi 
kajian terkait transformasi sosial terutama bagi para angkatan kerja sektor 
informal di Indonesia. 
Surakarta, Maret 2017 
 
 
        Widia Lestari 
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    DAFTAR GLOSARIUM 
 
Angkatan Kerja :Penduduk yang sudah memasuki usia kerja. Baik yang sudah 
bekerja maupun belum bekerja atau sedang mencari pekerjaan. 
Menurut ketentuan pemerintah indonesia, penduduk yang 
sudah memasuki usia kerjaadalah berusia minimal 15 tahun 
sampai 65 tahun. 
Bandar   :Pemilik pabrik daur ulang sampah. 
Barang bekas :Barang yang sudah tidak terpakai atau tidak dibutuhkan lagi 
oleh pemiliknya, namun belum tentu barang itu tidak bisa 
digunakan lagi. 
Daur Ulang    :  salah satu strategi pengelolaansampah padat yang terdiri atas 
kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemprosesan, 
pendistribusian dan pembuatan produk/material bekas pakai, 
dan komponen utama dalam manajemen sampah modern dan 
bagian ketiga dalam proses hierarki sampah 
4R (Reduce, Reuse, Recycle, and Replace). 
Figurasi sosial :Hubungan antara individu yang tidak saling mengikat, 
masyarakat mengembangkan relasi-sosial sosial baru dengan 
karakteristik yang berbeda dari relasi sosial sebelumnya 
dengan melalui kesepakatan baru yang diterima secara 
kolektif. 
Final Disposal : Tahap akhir pembuangan sampah yakni ke TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir) 
Habitus :Bentuk-bentuk mental kepribadian tidak asli, tetapi sangat 
kuat terbiasakan dalam diri seseorang melalui pembelajaran 
atas pengalaman sosial sejak lahir hingga seterusnya. 
Interdependensi  :Sistem yang terdiri dari berbagai relasi- relasi sosial yang 
ada di dalamnya, relasi-relasi tersebut saling berhubungan 
satu sama lain. 
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Komodifikasi :Suatu proses yang sebelumnya bersih dari perdagangan, 
menjadi hubungan komersial, hubungan pertukaran, membeli 
dan menjual. 
Marginalitas :Proses pengabaian hak-hak yang seharusnya didapat oleh 
pihak-pihak termarginalkan. 
Pekerja Sektor Informal :Orang yang bekerja tanpa relasi kerja, yang berarti tidak ada 
perjanjian yang mengatur elemen-elemen kerja, upah dan 
kekuasaan. 
Pelapak :Orang yang memiliki modal untuk membeli segala jenis 
barang bekas/ barang bekas yang sudah tidak layak pakai dari 
pemulung maupun lewat pelapak lain. 
Pemulung :Orang yang mencari nafkah  dengan jalan memungut dan 
memanfaatkan barang bekas dengan menjualnya kepada  
pengusaha yang akan mengolahnya kembali menjadi barang 
komoditas yang laku jual. 
Pemulung Gresek :Pemulung yang wilayah perolehan sampahnya dari jalanan, 
ruko, TPS, pasar. 
Pemulung Rosok : Pemulung yang mengambil sampah di wilayah sekitar 
perumahan dan perkampungan. 
Pemulung TPA :Pemulung yang wilayah operasionalnya atau dalam proses 
mencari sampah dilakukan di TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir). 
Pemulung TPS :Pemulung yang wilayah operasionalnya atau dalam proses 
mencari sampah dilakukan di TPS(tempat pembuangan 
sementara). 
Perubahan Sosial :Perubahan yang terjadi sebagai suatu variasi dari cara hidup 
yang telah diterima karena adanya perubahan kondisi 
geografi, kebudayaan material, komposisi penduduk, 
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ideologi, maupun adanya difusi atau penemuan-penemuan 
baru dalam masyarakat. 
Relasi Sosial :Hubungan sosial yang merupakan hasil dari interaksi 
(rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang 
atau lebih 
Sampah anorganik : Sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non hayati baik 
berupa produk sinterik maupun hasil prosses teknology 
pengelolahan bahan tambang atau sumber daya alam dan 
tidak dapat diuraikan oleh alam. 
Sampah organik  :Barang yang dianggap sudah tidak terpakai dan dibuang oleh 
pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi masih bisa dipakai 
kalau dikelola dengan prosedur yang benar 
Transformasi Sosial :Perubahan sosial secara drastis dan fundamental dalam peran 
(role), interaksi (interaction), dan jaringan sosial (network). 
Upah :Balas jasa yang dibayarkan kepada para pekerja harian dengan 
berpedoman atas perjanjian yang disepakatimembayarnya. 
Urbanisasi :  Perpindahan penduduk secara berduyun-duyun dari desa 














A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan yang dihadapi oleh negara-negara sedang berkembang  termasuk 
Indonesia pada umumnya adalah pertumbuhan penduduk yang cepat. Menurut Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), laju pertumbuhan penduduk 
Indonesia saat ini mengkhawatirkan, karena cukup tinggi dan kualitas masih rendah. Dengan 
laju pertumbuhan penduduk 1,49 % sehingga pertambahan penduduk setiap tahun di 
Indonesia bertambah 4,5 juta orangmembuat Indonesiamenempati urutan keempat dengan 
penduduk terbanyak setelah China, India dan Amerika Serikat (BKKBN : 2015). Sejalan 
dengan pertumbuhan penduduk tersebut, maka pertumbuhan angkatan kerja meningkat. 
Menurut Kemenakertrans (2015) angkatan kerja di Indonesia berada pada kondisi daya saing 
yang relatif masih rendah dibandingkan dengan negara tetangga sehingga belum mampu 
bersaing baik di dalam negeri maupun luar negeri. Rendahnya daya saing tenaga kerja 
Indonesia disebabkan rendahnya mutu SDM, dimana mutu SDM dipengaruhi oleh rendahnya 
tingkat pendidikan dan tidak dimilikinya kompetensi kerja. 
Kondisi ketenagakerjaan Indonesia secara umum menurut Kemenakertrans (2015) 
terlihat bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 121,87 juta orang. 
Dari total angkatan kerja tersebut, sekitar 94,06 % (114,63 juta orang) adalah penduduk yang 
bekerja dan sekitar 5,94 % (7,24 juta orang) adalah pengangguran. Dari jumlah penduduk 
yang bekerja tersebut, sebagian besar pekerja bekerja pada sektor pertanian (34%), sektor 
perdagangan (21,66 %), dan sektor jasa kemasyarakatan (16,07%). Menurut jumlah jam kerja 
selama seminggu, sekitar 68,80 % bekerja kurang lebih 35 jam/minggu. Sedangkan 
pengangguran di dominasi oleh pengangguran yang berpendidikan SMA (20,79%), SMP 
(7,15%), dan SD (3,04%). 
Adanya miss match antara pendidikan dengan dunia industri menjadikan daya saing 
tenaga kerja rendah. Dilihat dari pasar kerja di Indonesia yang masih dalam kondisi kelebihan 
tenaga kerja (labor surplus economy), walaupun pertambahan lapangan kerja selama periode 
2009-2014 lebih banyak dibandingkan pertambahan angkatan kerja. Di samping kelebihan 
tenaga kerja, kondisi pasar kerja di Indonesia ditandai dengan pasar kerja yang kurang 
berkualitas dimana pendidikan angkatan kerja relatif masih rendah. Angkatan kerja yang 
menggangur juga didominasi oleh penganggur berpendidikan rendah dan menengah. Kondisi 
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pasar kerja tersebut diperberat dengan banyaknya setengah pengangguran. Dengan kondisi 
pasar kerja dan kualitas tenaga kerja, ditambah dengan pelatihan kerja yang belum meng-
cover seluruh angkatan kerja, maka tidaklah mengherankan jika produktifitas tenaga kerja 
Indonesia secara makro relatif masih rendah, terutama bila dibandingkan dengan Thailand, 
Malaysia dan Singapura.Meningkatnya pengangguran dan keterbatasan peluang kerja, 
terutama sektor formal menjadi salah satu gejala kemiskinan di Indonesia. Angkatan kerja 
yang semakin bertambah setiap tahun tentu tidak akan mampu ditampung seluruhnya oleh 
sektor formal. Jika tidak segera ditangani, hal ini akan menimbulkan berbagai permasalahan 
baru, di antaranya adalah meningkatnya angka kemiskinan, kriminalitas dan angka 
pengangguran yang otomatis berdampak pada tidak ada atau sedikitnya pendapatan 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi tersebut akan 
menggambarkan keadaan miskin seperti penjelasan BPS, miskin adalah kondisi kehidupan 
yang serba kekurangan yang dialami seseorang atau rumah tangga sehingga tidak mampu 
memenuhi kebutuhan minimal/yang layak bagi kehidupannnya (BPS : 2016).  
Pengertian lebih luas mengenai kemiskinan adalah suatu kondisi kekurangan, 
ketidaksanggupan, ketidaksamaan kesempatan, ketidakberdayaan untuk mendapatkan barang-
barang, pelayanan, hak-hak sosial (hukum) yang dibutuhkan untuk mencapai standar hidup 
layak (memadai) dan mendukung kehidupan dasar. Seperti penjelasan dalam tulisan 
kemiskinan di kota (Effendi, 2000 : 10) kemiskinan tidak hanya sekedar kebutuhan materi 
(sandang, pangan dan papan), tetapi juga non materi seperti organisasi sosial politik untuk 
mencapai kepentingan bersama, jaringan sosial untuk memperoleh pekerjaan, pengetahuan, 
informasi dan hal lain yang berguna untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. Oleh sebab 
itu, dibutuhkan upaya pemberdayaan bagi masyarakat miskin untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan pendapatan sehingga mampu menuju ke arah masyarakat yang sejahtera. 
Sektor informal muncul sebagai salah satu jalan keluar permasalahan di atas, Istilah 
sektor informal biasanya digunakan untuk menunjuk sejumlah kegiatan ekonomi yang 
berskala kecil. Sektor informal di kota dipandang sebagai unit-unit berskala kecil yang 
terlibat dalam produksi dan distribusi barang-barang yang masih dalam suatu proses evolusi 
daripada dianggap sebagai sekelompok perusahaan yang berskala kecil dengan masukan-
masukan (inputs) modal dan pengelolaan (managerial) yang besar. Agar pembangunan 
ekonomi mampu berjalan dengan baik serta mencapai tujuan yang diharapkan, maka tidak 
hanya menumbuhkan dan mengembangkan industri-industri besar program-program resmi 
pemerintah yang dikenal dengan sektor informal. 
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Menumbuhkan usaha kecil yang dikelola oleh pribadi-pribadi yang sangat bebas 
menentukan bagaimana cara dan dimana usaha tersebut dijalankan. Usaha yang sangat efektif 
sebagai rakyat itu disebut sektor informal (Wirosardjono, 1985 :3). Dengan peranan cukup 
besar dalam menampung kelebihan angkatan kerja di sektor formal baik pada penduduk 
migran dan non migran (Desiar, 2003 : 42). Sektor informal memiliki peran yang besar di 
negara-negara sedang berkembang (NSB) termasuk Indonesia. Sektor informal adalah sektor 
yang tidak terorganisasi (unorganized), tidak teratur (unregulated), dan kebanyakan legal 
tetapi tidak terdaftar (unregistered). Di negara sedang berkembang, sekitar 30-70 % populasi 
tenaga kerja di perkotaan bekerja di sektor informal (Wibowo,2002 : 22). 
Dalam pembangunan dewasa ini karena sangat perlu dibenahi karena sektor ini 
memiliki porsi yang besar bagi yang memerlukan bantuan (pekerjaan). Sebagai solusinya 
supaya angkatan kerja itu dapat tertampung atau dengan kata lain bisa mendapat pekerjaan, 
maka para pencari kerja tersebut memilih sektor informal, untuk memperoleh pendapatan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sektor informal memiliki karakteristik 
seperti jumlah unit usaha yang banyak dalam skala kecil, kepemilikan oleh individu atau 
keluarga, teknologi yang sederhana dan padat tenaga kerja, tingkat pendidikan dan 
keterampilan yang rendah, akses kelembagaan keuangan daerah, produktivitas tenaga kerja 
yang rendah dan tingkat upah yang juga relatif lebih rendah dibandingkan sektor formal 
(Sethurahman, 1985 :32) .  
Chen dalam Suahasil (2015: 22) memberikan sudut pandang yang menarik terkait 
dengan segmentasi ekonomi informal. Ekonomi informal terdiri dari berbagai lapisan dan 
segmen yang dapat memengaruhi pendapatan dalam sektor tertentu. Terlihat dalam Gambar 
1.I  Di bagian paling bawah piramida adalah outworker (pekerja lepas) industrial atau pekerja 
rumahan, dan pekerja lepas diupah. Mereka sering dikontrak oleh perusahaan dengan cara 
kontrak (outsourcing). Di atas kategori-kategori itu adalah operator yang berusaha sendiri. Di 
piramida atas adalah karyawan informal dan pengusaha informal. Hal tersebut dapat dilihat 




     Gambar 1.I 
    Segmentasi Sektor Informal 
 
(Sumber :Chen dalam Suahasil Nazara, 2015 : 12) 
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa segmentasi ekonomi informal juga mewakili 
tingkat penghasilan yang diperoleh. Pekerja lepas berada dalam posisi paling terakhir dalam 
hal penghasilan, sementara pengusaha informal pada posisi tertinggi. Segmentasi ini juga 
memiliki dimensi gender. Perempuan menguasai informalitas di segmen bawah, sementara 
laki-laki mendominasi segmen atas. Dapat dilihat bahwa sekitar 2/3 lapangan kerja sektor 
informal tergolong berusaha sendiri (self imployed) dan upah di sektor informal jauh lebih 
rendah daripada di sektor formal, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan 
tingkat upah secara agregat (Suahasil Nazara, 2015 : 15).  
Salah satu sektor informal yang dijadikan objek penelitian ini adalah usaha daur ulang 
sampah. Daur ulang sampah di Indonesia banyak dilakukan oleh sektor informal, terutama 
oleh pemulung, pelapak dan bandar mulai dari rumah tangga sampai ke TPA. Tetapi metode 
daur ulang yang dilakukan oleh pemulung terbatas pada pemisahan atau pengelompokan. 
Sedangkan untuk pelapak terbatas pada penyaluran sampah dari pemulung ke bandar dalam 
skala besar dan bandar terbatas pada mengolah jenis sampah tertentu menjadi barang. 
Berdasarkan komposisinya, sampah terbagi dalam dua kategori besar, yaitu sampah 
organik (sampah basah) dan sampah anorganik (sampah kering). Dari komposisi sampah 
tersebut, para pemulung memungut sampah anorganik yang masih bernilai ekonomis dan 
dapat didaur ulang sebagai bahan baku industri atau langsung diolah menjadi barang jadi 
yang dapat dijual. Barang-barang buangan yang dikumpulkan oleh para pemulung adalah 
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yang dapat digunakan sebagai bahan baku primer maupun sekunder bagi industri tertentu. 
Bahan-bahan anorganik yang biasa dipungut oleh para pemulung mencakup jenis kertas, 
plastik, metal/logam, kaca/gelas, karet, dan lain-lain. Sampah yang dipisahkan umumnya 
adalah sampah yang dapat dimanfaatkan kembali secara langsung, misalnya sampah botol, 
kardus, koran, barang-barang plastik, dan sebagainya. Terdapat pula aktivitas pemilahan 
sampah sisa makanan dan/atau sampah dapur yang dapat digunakan sebagai makanan ternak 
dan bahan kompos (Damanhuri, 2010 : 37).  
Kehadiran kelompok pemulung dalam sistem pengelolaan persampahan menimbulkan 
dua pendapat yang berbeda, yaitu mereka yang menganggap bahwa aktivitas ini disamping 
memberikan kesempatan pada masyarakat tidak mampu untuk berusaha di sektor ini, juga 
akan membantu mengurangi sampah yang harus diangkut. Serta berdampak pada sampah 
yang dihasilkan oleh rumah tangga akan berkurang beratnya sesuai dengan perjalanan 
sampah tersebut ke tempat pembuangan akhir (Damanhuri, 2010 : 37). Secara skematis 
aktivitas pemulungan ini ditunjukkan dalam bagan.I.1 berikut ini. 
    Bagan I.1 
  Alur aktivitas daur-ulang sektor informal 
 
(Sumber : Damanhuri, 37 : 2010) 
Daur ulang sampah kota sudah sejak tahun 1980-an yang lalu telah dirasakan 
pentingnya, dalam upaya pengurangan sampah yang harus diangkut. Aktivitas pemulung 
yang banyak dijumpai di kota-kota dalam mendaur-ulang sampah kering dinilai dapat 
membantu menurunkan jumlah sampah yang harus diangkut ke final disposal. Sampah kering 
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yang dianggap mempunyai nilai ekonomis, ternyata bagian sampah yang terdaur-ulang antara 
4-6% (berat), sementara sebagian besar yaitu 32- 34% (berat) tidak mempunyai nilai 
ekonomis (Tabel I.1). Nilai ini diperoleh berdasarkan hasil pemilihan bagian sampah yang 
dilakukan oleh pemulung yang biasa melakukan pemulungan sampah untuk dijual pada 
pelapak dan bandar (Damanhuri, 2010 : 38). 
     Tabel 1.I 
  Potensi Daur Ulang dari Sampah Kering 
 
(Sumber : Damanhuri, 2010 : 38) 
 
Dari data diatas terlihat bahwa kelibatan pemulung, lapak dan bandar dalam sistem 
pengelolaan sampah baik organik maupun anorganik sehingga mengurangi sampah kota dan 
memberikan peluang ekonomi dengan mengubah sampah menjadi upah. Sektor informal 
berperan dalam mengurangi sampah kota terutama untuk sampah non organik. Hal ini dapat 
kita lihat dari kegiatan mereka mulai dari mengumpulkan sampah, memilah, membersihkan, 
memipihkan, mengemas dan membawanya ke pabrik pengolahan. Dari proses pemilahan 
tersebut sendiri, sektor informal mampu memilah 40% timbulan sampah di Indonesia. 
Kemudian dilihat dari total jumlah sampah non organik yang diproduksi masyarakat 
Indonesia yaitu sebanyak 71% sampah kertas, 67% sampah plastik dan 96% sampah besi, 
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dapat didaur ulang seluruhnya oleh sektor informal (Kholil, 2005 : 22). 
Selain mengurangi sampah kota, peran sektor informal dalam pengelolaan sampah 
adalah penyediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang tidak tertampung dalam sektor 
formal. Berdasarkan data dari Ikatan Pemulung Indonesia (IPI) tahun 2013, jumlah lapak di 
Indonesia sekitar 20.320 orang dengan rata-rata penyerapan tenaga kerja pada lapak kecil 
sejumlah 4-5 orang sedangkan lapak besar 12 orang. Jika diasumsikan masing-masing tenaga 
kerja memiliki 4 orang anggota keluarga, maka terdapat 320.000 orang atau 3,89% penduduk 
Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada bisnis sampah di tingkat lapak. Perhitungan 
tersebut belum termasuk jumlah pekerja yang bergantung pada lapak besar. Hal menarik 
lainnya dari peran sektor informal dalam pengelolaan sampah adalah dapat memberikan 
sumbangan sekitar 0,12% dari total PDRB Indonesia yang mencapai 500,76 trilliun. 
Munculnya pekerja sektor informal persampahan diakibatkan oleh peningkatan jumlah 
penduduk yang tinggi di daerah perkotaan. Ketiga kategori pekerjaan ini berkecimpung di 
dalam memanfaatkan barang bekas yang sudah tidak terpakai lagi dan menjualnya kepada 
pelapak dan bandar. Perbedaan dari ketiga kategori pekerjaan diantaranya adalah (1) 
pemulung, salah satu pencari sampah/barang bekas yang langsung terjun mencari sampah di 
TPA/TPS/jalan serta tidak menggunakan uang (modal). (2) Pelapak, merupakan pencari 
sampah yang tidak langsung terjun di TPA/TPS/jalan namun menerima sampah dari 
pemulung/ sesama pelapak serta menjual kepada bandar dan memerlukan modal untuk proses 
pekerjaan. Terakhir adalah (3) bandar, merupakan pekerjaan mengolah sampah dalam bentuk 
biji plastik atau plastik daur ulang dan sistem kerjanya menerima setoran sampah dari 
pelapak (Maulana, 2012 : 10). 
Fenomena pemulung, pelapak dan bandar semakin marak belakangan ini, terutama 
didaerah perkotaan ataupun daerah yang dekat dengan pusat kota. Menurut Yakob Rebong 
dan Widodo (1996) dalam Palestiano (2006 :33), Jumlah pemulung di Indonesia hingga tahun 
2008 Terhitung mencapai 1.256.804 jiwa. Diperkirakan angka tersebut akan semakin 
meningkat karena lahan bercocok tanam yang semakin menyempit sedangkan kebutuhan 
hidup semakin kompleks, hal ini dirasakan khususnya oleh masyarakat kalangan menengah 
kebawah. 
Pemulung merupakan aktor penting didalam rantai tata niaga barang bekas. Pemulung 
dalam rantai usaha industri daur ulang diposisikan sebagai produsen. Begitu juga dengan 
pelapak dan bandar mereka adalah aktor yang bertugas menjual kembali dan mengolah dalam 
bentuk barang yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Kehadiran pemulung, pelapak dan bandar 
semakin bertambah banyak jumlahnya seiring dengan kemampuan mereka menggairahkan 
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dunia usaha daur ulang. Bandar adalah pengolah sampah menjadi plastik/biji plastik, pelapak 
adalah pembeli barang pemulung dan pemulung bekerja untuk memperoleh barang bekas 
sebagai komonditas yang diperjualbelikan (Sinaga, 2008 : 202). 
Inovasi yang merupakan salah satu ciri seorang wiraswasta didalam usaha persampahan 
bukanlah sesuatu temuan yang luar biasa. Tetapi suatu temuan untuk menyiasati 
berpindahnya sumber daya ekonomi yang tersedia di lingkungan produktivitas rendah ke 
lingkungan produktivitas tinggi dan mendapatkan hasil yang lebih besar. Siasat itu adalah 
strategi memanfaatkan opportunity potential yang sesuai dengan kapabilitas yang ada (Cecep, 
2012 : 25). Strategi pemulung, pengepul dan bandar dalam memanfaatkan peluang tersebut 
sehingga mampu mengubah sampah (sesuatu yang tidak memiliki nilai guna) menjadi upah 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup akan dibahas dalam penelitian ini. 
Selama kehidupan manusia masih terus berlangsung, mereka akan terus melakukan 
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dari kegiatan itu dihasilkan limbah 
yang semakin banyak. Hal tersebut dijadikan peluang usaha yang menjanjikan untuk pelaku 
rantai tata niaga barang bekas, dari pabrik daur ulang, bandar, pelapak dan pemulung. Barang 
bekas dijadikan sebagai suatu usaha yang menjanjikan karena sumber daya dimanfaatkan 
tidak akan pernah habis, namun sebaliknya justru semakin bertambah. Banyak manfaat yang 
diperoleh dari usaha barang bekas. Usaha pengolahan barang bekas sebagai salah satu wujud 
melestarikan lingkungan memberikan dampak positif bagi masyarakat yang mampu 
mengolah kembali limbah yang sulit terurai menjadi barang yang memiliki nilai ekonomis. 
Usaha daur ulang barang bekas juga mampu memberikan sumbangan positif bagi 
pembangunan, diantaranya adalah membuka begitu banyak peluang kerja, mengurangi angka 
penggangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Palestiano, 2006 : 22). Usaha 
pengepulan yang masih tergolong kecil mampu menunjukan eksistensi dan peran hingga 
sampai sejauh ini untuk membuat masyarakat setempat (yang bekerja menjadi pemulung) 
lebih “berdaya” lagi. Paling tidak, pemberdayaan yang telah dilakukan oleh pelapak barang 
bekas telah membawa masyarakat yang berkecimpung didalamnya menjauhi keterbelakangan 
dan kemiskinan serta mampu menumbuhkan sikap kemandirian (Palestino, 2006 :7). 
Munculnya usaha daur ulang di kota Surakarta yakni berada di wilayah Kelurahan 
Mojosongo berawal dari gerakan masyarakat sekitar TPA (Tempat Pembuangan Akhir) Putri 
Cempo Surakarta, yang mencoba dan berusaha memanfaatkan keberadaan sampah, untuk 
memperoleh uang guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, sekaligus berupaya 
mengentaskan diri dan keluarga dari kemiskinan pengetahuan. Sejak berdirinya lokasi TPA 
Putri Cempo pada tahun 1987 sektor daur ulang sampah mulai muncul di wilayah ini. 
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Dimulai dari desakan ekonomi yang membuat mereka sulit untuk mencari pekerjaan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan akhirnya pekerjaan pemulung dijadikan alternatif di waktu 
itu. Melihat potensi sampah kala itu mampu untuk mencukupi kebutuhan hidup membuat 
pekerjaan sebagai pemulung bukan lagi dijadikan pekerjaan alternatif namun sudah menjadi 
pekerjaan pokok bahkan menjadi pekerjaan turun-temurun. Perkembangan usaha sampah di 
wilayah ini mendorong banyak masyarakat luar (luar wilayah Mojosongo) berbondong-
bondong berpindah tempat ke wilayah Mojosongo untuk berprofesi sebagai pemulung, 
pelapak bahkan bandar. Sudah berpuluh-puluh tahun wilayah ini terkenal sebagai wilayah 
sektor sampah membuat bisnis daur ulang sampah juga berkembang pesat diwilayah ini 
(Sukrorini T, 2014 : 52).  
Perkembangan usaha daur ulang barang bekas semakin marak di tekuni di kawasan 
Mojosongo Surakarta. Hal tersebut berdampak terhadap persaingan yang semakin ketat antar 
sesama pengusaha sektor ini. Jika tidak mampu bersaing, mereka akan tersingkir dari 
ketatnya persaingan usaha tersebut. Pemulung dan pelapak lebih mendominasi dari pada 
bandar di daerah Mojosongo Surakarta. Hal tersebut yang membuat kajian mengenai 
pekerjaan sektor informal yang terjalin antara pemulung, pelapak dan bandar menjadi 
ketertarikan tersendiri bagi peneliti. Selain keberadaan TPA diwilayah tersebut banyak pula 
usaha yang bergelut dalam sektor informal daur ulang sampah. Potensi yang dimiliki oleh 
wilayah tersebut menjadikan hampir seluruh masyarakatnya berprofesi sebagai pemulung, 
pelapak dan bandar (Sukrorini T, 2014 : 54). 
Studi-studi mengenai pekerja sektor informal memberi gambaran bahwa masyarakat 
yang hidup dalam keterbatasan ekonomi bukan sebagai kelompok korban ketidakadilan 
struktural yang pasif. Akan tetapi dalam suatu lingkup ketidakadilan struktural yang ada, 
mereka (pemulung-pelapak-bandar) masih tetap menemukan ruang untuk bisa bekerja dengan 
cara mengubah sampah menjadi upah. Transformasi sosial didefinisikan sebagai suatu 
kehidupan sosial manusia yang tidak dapat hidup sendirian dan tidak dapat eksis atas nama 
sendiri, manusia bisa eksis apabila berhubungan dengan orang lain (Norbert Elias dalam 
Usman, 2013:5). Dalam proses transformasi sosial pemulung mengubah sampah menjadi 
upah bukan hanya sekedar kerja individu. Dalam pekerjaan ini pemulung, pelapak dan bandar 
memiliki hubungan ketergantungan dalam proses mencapai kesejahteraan. Tidak hanya 
sebatas rekan kerja yang hanya 1-2 kali melakukan hubungan kerja, namun dilakukan secara 
ajeg sampai diantara aktor tersebut sama-sama memperoleh keuntungan dalam proses kerja 
yang disepakati bersama. Dari permasalahan penelitian diatas maka peneliti menyusun 
penelitian yang berjudul “ Dari Sampah Jadi Upah : Transformasi Sosial Pekerja Sektor 
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Informal dalam Proses Daur Ulang Sampah (Studi Kasus di Kelurahan Mojosongo, 
Kecamatan Jebres Surakarta)”. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, Daur ulang sampah pada 
dasarnya telah dimulai sejak lama. Di Indonesia, khsususnya di daerah pertanian masyarakat 
sudah mengenal daur ulang limbah sampah sepertilimbah yang bersifat hayati seperti sisa 
makanan dan daun-daunan (Cecep, 2012:12). Dalam pengolahan persampahan di Indonesia, 
upaya daur ulang cukup menonjol, walaupun umumnya baru melibatkan sektor informal, 
seperti pemulung, pelapak dan bandar. 
Hal tersebut menjadi kajian menarik ketika melihat proses daur ulang sampah 
dilakukan disebuah wilayah yang sudah turun-temurun bekerja dalam sektor sampah. 
Wilayah tersebut adalah Mojosongo, didaerah ini terdapat pekerja sektor informal sekitar 500 
masyarakat yang bekerja dalam sektor daur ulang sampah. Dapat dilihat bahwa proses 
pencapaian kesejahteraan untuk pemenuhan kebutuhan diperoleh dari kerjasama dalam daur 
ulang sampah yang dilakukan oleh pemulung, pelapak dan bandar di Mojosongo. Oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yakni 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses komodifikasi sampah yang dilakukan oleh pekerja Sektor 
informal ? 
2. Apakah penyebab pekerja sektor informal melakukan proses komodifikasi 
sampah ? 
3. Bagaimana relasi sosial dan interdependensi yang terjalin dalam proses daur 
ulang sampah ? 
4. Bagaimana figurasi dan habitus yang terbentuk dalam proses daur ulang sampah 
oleh pekerja sektor informal ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang dibangun tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji bentuk komodifikasi dan penyebab pemulung, pelapak dan bandar 
melakukan proses transformasi sosial mengubah sampah menjadi upah. Selain itu peneliti 
juga ingin mengetahui relasi sosial dan interdependensi yang nampak dalam aktivitas daur 
ulang sampah antara para pemulung-pemulung, pemulung-pelapak, pelapak-pelapak, 
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pelapak-bandar, antar pekerja dan masyarakat serta antar pekerja dan pemerintah setempat. 
Serta guna untuk menganalisis proses figurasi dan interdependensi dalam proses transformasi 
sosial dari sampah menjadi upah dalam kehidupan pekerja sektor informal sebagai salah satu 
upaya dalam peningkatan usaha sampah di Mojosongo Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan tentang transformasi sosial pekerja sektor informal dalam proses 
daur ulang sampah 
b. Memberikan sumbangan bagi pengembangan teori dalam ilmu Sosiologi  dan peneliti 
selanjutnya khususnya dalam kajian masalah pekerja sektor informal persampahan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pemerhati masalah 
sosial, yaitu para akademisi, pemerintah, masyarakat, dan Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM). Untuk memberikan rekomendasi kebijakan kepada Pemerintah 
Surakarta, dalam memberikan akses kehidupan yang lebih baik pada sektor perkerjaan 
informal persampahan. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 
masyarakat sehingga masyarakat dapat mengenali, menyadari, dan mengakui 












A. Definisi Konsep dan Batasan Konsep 
 
1. Transformasi Sosial  
Transformasi menurut istilah antropologi di jelaskan oleh Winick (1977) dalam Radjasa 
(2013:23) yakni“ Transformation is a change from one shape to another. Transformation 
may take place to reach a goal, avoid punishment, or  win a contest” pengertian transformasi 
ini sudah mulai disempurnakan oleh para ahli agar lebih jelas perbedaanya dengan istilah 
perubahan masyarakat (social change). Transformasi dapat dikatakan sebagai proses tawar 
menawar secara dialektis yang berkelanjutan yang kemudian perubahan bentuk menghasilkan 
yang besar, dalam artian proses timbal balik yang terjadi dimasyarakat ketika kebudayaan 
masyarakat berhadapkan dengan hal-hal baru yang akan mengancamnya.  
Power dan Hage dalam Mustafa (2008:93) juga mengartikan transformasi sosial 
sebagai perubahan sosial secara drastis dan fundamental dalam peran (role), interaksi 
(interaction),dan jaringan sosial (network), sehingga fenomena transformasi sosial juga dapat 
berlangsung dalam arus individu karena pada dasarnya struktur masyarakat dibentuk oleh 
individu sehingga perubahan dalam masyarakat merupakan akumulasi dari perubahan  sosial. 
Munculnya konsep transformasi tidak lepas dengan tokoh Karl Marx, Max Weber 
dan Norbert Elias. Bagi Marx, transformasi masyarakat dibayangkan melalui proses 
dialektika transformasi kontinu dengan hadirnya pertentangan kelas yang 
memperebutkan penguasaan berbagai alat reproduksi dan saat mencapai puncak 
dialektika akan tercipta “masyarakat yang tak berkelas”. Gagasan ini bersumber dari 
filsafat dialektikanya Hegel yang mengajarkan tentang siklus tesis dan antithesis. 
Bagi Weber, bayangan transformasi itu tidaklah lewat suatu proses dialektika linear 
sebagai mana pikiran Marx, namun proses transformasi dan perubahan itu melalui proses 
evolusioner yang mana berbagai unsurnya saling berpengaruh atau saling mempengaruhi 
dalam sebuah tipe ideal masyarakat.  
Sementara bagi Norbert Elias dalam Usman Transformasi sosial yaitu tentang figurasi 
dimana kehidupan sosial manusia ditandai dalam dua sisi yaitu relational dan prossesual. 
Manusia tidak dapat hidup sendirian dan tidak dapat eksis atas nama sendiri, manusia bisa 
eksis apabila berhubungan dengan orang lain. Jalinan hubungan sosial tersebut menurut Elias 
diwarnai akan relasi kekuasaan. Kekuasaan menurut Elias adalah bukan untuk mendominasi 
 13 
 
namun adalah keseimbangan kekuasaan (Usman, 2013:5). 
Dari pemaparan di atas mengenai teori transformasi sosial, banyak terdapat 
perbedaan konsep yang melandasi teori tersebut. Meskipun terdapat perbedaan, peneliti 
dalam bagian ini tidak bermaksud menyelesaikan permasalahan silang pendapat 
mengenai terminologi transformasi sosial. Dalam bagian ini peneliti hanya bertujuan 
untuk memperkenallkan tentang teori transformasi sosial. Sehingga peneliti menarik 
kesimpulan dari definisi transformasi sosial yaitu sebuah teori yang mengusung 
perubahan dalam kehidupan sosial masyarakat. 
 
2. Sektor Informal   
Gagasan mengenai sektor informal pertama kali diperkenalkan oleh Keith Hart pada 
penelitiannya di Ghana tahun 1970 (Hart, 1985 : 23). Istilah sektor informal digunakan untuk 
menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi skala kecil, dianggap sebagai manifestasi dari 
situasi   pertumbuhan   kesempatan   kerja   di   negara   sedang berkembang  yang  bertujuan  
untuk  mencari  kesempatan  kerja  dan  pendapatan daripada memperoleh keuntungan 
(Sethuraman dalam Effendi, 2000:90). 
Menurut Mazundar dalam Effendi (2000: 12) memberikan definisi sektor informal 
yaitu sebagai pasaran tenaga kerja yang tidak dilindungi. Salah satu aspek penting dari 
perbedaan antara sektor informal dan formal sering dipengaruhi oleh jam kerja yang tidak 
tetap dalam jangka waktu tertentu. 
Menurut Alma (2001: 63) memberikan pengertian bahwa, istilah sektor informal 
biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil. 
Tetapi akan menyesatkan bila disebutkan perusahaan berskala kecil, karena sektor informal 
dianggap sebagai suatu manifestasi situasi pertumbuhan kesempatan kerja di negara sedang 
berkembang, karena itu mereka yang memasuki kegiatan berskala kecil ini di kota, terutama 
bertujuan untuk mencari kesempatan kerja dan pendapatan daripada memperoleh keuntungan. 
Karena mereka yang terlibat dalam sektor ini pada umumnya miskin, berpendidikan sangat 
rendah, tidak terampil dan kebanyakan para migran, jelaslah bahwa mereka bukanlah 
kapitalis yang mencari investasi yang menguntungkan dan juga bukan pengusaha seperti 
yang dikenal pada umumnya. 
Menurut Bremen yang dikutip Ramli Rusli (1985: 74) menyatakan, bahwa sektor 
informal merupakan suatu pekerjaan yang umumnya padat karya, kurang memperoleh 
dukungan dan pengakuan dari pemerintah juga kurang terorganisir dengan baik. 
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Sedangkan menurut Haryanto dalam Martiana (2013 : 48) adalah sektor informal terdiri 
dari unit-unit  usaha berskala kecil yang menghasilkan dan mendistribusikan jasa dengan 
tujuan pokok menciptakan kesempatan kerja, pendapatan bagi diri sendiri dalam usaha 
dibatasi faktor keterampilan dan modal.  
Dari pengertian sektor informal yang telah dijelaskan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sektor informal adalah suatu unit usaha dengan pola kegiatan tidak teratur 
baik waktu, modal, maupun penerimaannya, hampir tidak tersentuh oleh peraturan atau 
ketentuan dari pemerintah, modal, peralatan, dan perlengkapan serta omset yang diperoleh 
biasanya kecil dan dilakukan oleh masyarakat yang berpenghasilan rendah, tidak 
membutuhkan keahlian khusus dalam menjalankan kegiatannya, dan pada umumnya satuan 
usahanya mempekerjakan tenaga kerja yang sedikit dari lingkungan, hubungan keluarga, 
serta dengan mudah dapat berganti atau beralih ke usaha lain. Sektor informal merupakan 
unit usaha yang mampu menciptakan lapangan kerja, kesempatan kerja dan mempunyai daya 
serap yang tinggi bagi para angkatan kerja. 
3. Pekerja Sektor informal 
Merujuk pada Undang-Undang (UU) Ketenagakerjaan No. 13/2003, pekerja informal 
mengacu pada orang yang bekerja tanpa relasi kerja, yang berarti tidak ada perjanjian yang 
mengatur elemen-elemen kerja, upah dan kekuasaan. Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi secara umum mendefinisikan sektor informal sebagai semua bisnis komersial 
dan non-komersial (atau aktivitas ekonomi) yang tidak terdaftar, yang tidak memiliki struktur 
organisasi formal dan secara umum memiliki ciri-ciri: dimiliki oleh keluarga, kegiatan 
berskala kecil, padat karya, menggunakan teknologi yang diadaptasi dan bergantung pada 
sumber daya lokal. 
Konferensi Internasional Statistisi Tenaga Kerja ke-17 dalam BPS (2013) 
mendefinisikan pekerja sektor informal sebagai „karyawan dengan hubungan kerja yang tidak 
tercakup dalam perundang-undangan atau dalam praktiknya, tidak tunduk pada undang- 
undang tenaga kerja, pajak, pendapatan, perlindungan social atau hak tertentu untuk jaminan 
kerja tertentu (pemberitahuan pemecatan sebelumnya, pembayaran yang buruk, dibayar 
tahunan atau ijin sakit, dll)”. Dalam menghitung pekerja informal, BPS melakukan 
pendekatan khusus dalam menentukan penduduk yang bekerja di sektor formal/informal yaitu 
berdasarkan status pekerjaan dalam pekerjaan utama dan jenis pekerjaan/jabatan (BPS, 2013). 
Menurut statusnya, pekerja dikategorikan menjadi tujuh: 1) berusaha sendiri; 2) berusaha 
dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar; 3) berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar; 
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4) buruh/Karyawan/pegawai; 5) pekerja bebas di pertanian; 6) pekerja bebas di non pertanian; 
7) pekerja keluarga/tak dibayar. 
Kategori 3 dan 4 umumnya mengacu pada pekerja di sektor formal, sementara kategori 
lainnya adalah sektor informal. Dari jenis pekerjaan utama, BPS telah menetapkan 10  
kategori antaralain: 1) tenaga profesional; 2) tenaga kepemimpinan; 3) pejabat pelaksana dan 
tata usaha; 4) tenaga penjualan; 5) tenaga usaha jasa 6) tenaga usaha pertanian, peternakan, 
kehutanan, nelayan dan pemburu; 7) tenaga produksi dan terkait; 8) tenaga operasional; 9)  
pekerja kasar; 10) lain-lain (BPS : 2013). 
 
3. Pemulung  
Pemulung berasal dari kata pulung, yang berarti orang yang mencari nafkah  dengan 
jalan memungut dan memanfaatkan barang bekas dengan menjualnya kepada  pengusaha 
yang akan mengolahnya kembali menjadi barang komoditas yang laku jual. Pekerjaan 
pemulung adalah memulung, yaitu mengumpulkan barang bekas (limbah) yang terbuang 
(sampah) untuk dimanfaatkan sebagai bahan produksi (KBBI). Menurut Yakob Rebong dan 
Widodo (1996) dalam Palestiano (2006), pemulung adalah bentuk aktivitas dalam 
pengumpulan bahan-bahan bekas yang masih bisa dimanfaatkan (daur ulang). Pemulung 
menurut Biro Bina Sosial DIY didefiniskan sebagai orang yang sehari-harinya bekerja 
mengumpulkan barang-barang bekas yang mempunyai nilai ekonomis tanpa adanya suatu 
pengorbanan dana adalah bentuk aktivitas dalam pengumpulan bahan-bahan bekas yang 
masih bisa  dimanfaatkan (daur ulang). Pemulung menurut Biro Bina Sosial DIY didefiniskan 
sebagai orang yang sehari-harinya bekerja mengumpulkan barang-barang bekas yang 
mempunyai nilai ekonomis tanpa adanya suatu pengorbanan dana.  
Profesi pemulung juga dipaparkan oleh Biro Bina Sosial Pemda DIY dengan ciri hanya 
mengandalkan tenaga, tidak memiliki ketrampilan teknis, tingkat pendidikan rendah, dalam 
memperoleh nafkah dilakukan upaya mandiri, dalam bekerja tidak terikat aturan jam kerja, 
belum tersentuh peraturan perundang-undangan bidang ketengakerjaan yang ditetapkan 
pemerintah, tidak menuntut keahlian khusus dan ketrampilan khusus, sehingga secara luwes 
dapat menyerap tenaga kerja dari berbagai tingkatan pendidikan (Hidayati, 2007 : 24). 
Jumlah pendapatan pemulung sebenarnya juga tidak selalu rendah, hanya saja tidak terdapat 
kepastian (Effendi, 2000 : 83). Pekerjaan sebagai pemulung masih menjadi profesi yang 
terdiskriminasi. Adanya “mitos marjinalitas” yang menganggap pekerjaan sebagai pemulung 
merupakan pekerjaan yang hina, kotor, berbahaya, menyimpang dan aneh, membuat 
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pemulung tidak mudah diterima dalam setiap lapisan masyarakat. Kata pemulung masih 
sering diartikan secara dangkal dan dianggap sebagai sesuatu yang lebih bersifat patologis, 
dan merupakan suatu permasalahan sosial masyarakat (Twikromo, 1999 :7).  
Barang bekas dalam penelitian ini dicari oleh pemulung pada umumya yang memulung 
barang bekas dari jalanan dan tanpa modal uang. Pada umumnya, profesi pemulung ini lebih 
banyak “digeluti” oleh masyarakat miskin. Hampir secara keseluruhan, para pemulung 
merupakan migran yang berasal dari pedesaan (Simanjuntak, 2002). Begitu juga dengan 
pemulung dalam penelitian ini, selain dari daerah Mojosongo dan sekitarnya, sebagian besar 
berasal dari daerah luar kota yang merupakan pedesaan yang terletak di luar wilayah 
Surakarta. Sebelum menekuni profesi menjadi pemulung, mayoritas dari mereka bekerja 
sebagai petani, buruh pembuat batu bata, kuli bongkar muat dan buruh serabutan lainnya. 
 
5. Pelapak (Pengepulan Barang Bekas ) 
Pelapak (pengepulan) menurut KBBI berarti proses, cara, perbuatan mengepulkan. Jika  
disimpulkan dari makna tersebut, pengepulan barang bekas berarti proses, cara, maupun 
perbuatan mengepulkan barang bekas. Pelapak (pengepul barang bekas) merupakan orang 
yang memiliki modal untuk membeli segala jenis barang bekas/ barang bekas yang sudah 
tidak layak pakai dari pemulung. Barang bekas yang disetorkan pemulung tersebut kemudian 
dipilah dan dikemas dalam skala yang lebih besar berdasarkan masing-masing jenis. Setelah 
dikemas dan terkumpul dalam skala lebih besar, barang bekas siap untuk disetorkan lagi 
kepada pemborong/ bandar hingga akhirnya sampai ke pabrik daur ulang. Proses penyaluran 
barang-barang bekas dapat melibatkan pemulung, pelapak dan penadah besar selaku aktor 
dalam rantai usaha daur ulang (Palestiano, 2006 : 31). Berdasarkan strata sosial yang ada, 
pelapak barang bekas dibedakan menjadi dua lapisan, dengan karakteristik dan peran yang 





Status Sosial, Karakteristik Dan Peran Pelapak Barang Bekas 
Lapisan  
(Status Sosial) 
Karakteristik Peran  
Pelapak Besar 1. Memiliki anak buah pemulung 
lebih dari 10 orang. 
2. Memiliki lapak penampungan 
barang yang luas. 
3. Kapasitas penampungan / 
pembelian dari pemulung 
lebih dari 5 ton per hari. 
4. Memiliki modal usaha > Rp. 
20 juta. 











Pelapak Kecil 1. Memiliki anak buah 
pemulung 5-10 orang. 






banyak 5 ton. 













     (Sumber : Sahwan, 2005 : 5) 
Pelapak usaha barang bekas yang diteliti di Kelurahan Mojosongo, Jebres, Surakarta 
termasuk ke dalam klasifikasi pelapak besar dan kecil berdasarkan kategori di atas. Hal 
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tersebut dilandasi karena latar belakang wilayah ini memang berkembang bisnis daur ulang 
sejak lama sehingga terdapat banyak pelapak besar dan kecil dalam wilayah Mojosongo. 
 
5. Bandar   
Bandar yang dimaksud berbeda dengan pemulung pada umumya yang memulung 
barang bekas dari jalanan dan tanpa modal uang. Bandar  disini diartikan sebagai pekerja 
sektor persampahan yang menggunakan modal uang untuk memperoleh barang bekas dengan 
sistem membeli barang bekas dari pelapak dan kemudian mengolahnya dalam bentuk daur 
ulang sampah (Martiana, 2013 : 23). Bandar dalam sektor persampahan juga sering disebut 
pabrik daur ulang.Mereka memiliki rumah produksi yang luas sehingga pelapak yang datang 
untuk setor barang lebih mudah memasukkan sampah di rumah produksi bandar. Bandar 
biasanya memiliki karyawan minimal 5 orang untuk proses pemilahan sampah sampai 
produksi dalam bentuk barang. Pada umumnya, profesi bandar ini lebih banyak “digeluti” 
oleh masyarakat yang sudah berpengalaman di sektor sampah. Hampir secara keseluruhan 
para bandar pernah menjadi pelapak sehingga proses menjadi bandar adalah proses akhir 
dalam cita-cita pekerja sektor persampahan (Sukrorini, 2014 : 42).  
 
6. Sampah 
Menurut definisi World Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu yang tidak 
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari 
kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2006). Undang-Undang 
Pengelolaan Sampah Nomor 18 tahun 2008 menyatakan sampah adalah sisa kegiatan sehari-
hari manusia dan dari proses alam yang berbentuk padat.  
Soemirat J (1994) berpendapat bahwa sampah adalah sesuatu yang tidak dikehendaki 
oleh yang punya dan bersifat padat. Azwar (1990) mengatakan yang dimaksud dengan 
sampah adalah sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 
harus dibuang yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan manusia (termasuk 
kegiatan industri) tetapi bukan biologis karena kotoran manusia (human waste) tidak 
termasuk kedalamnya. Manik (2003) mendefinisikan sampah sebagai suatu benda yang tidak 
digunakan atau tidak dikehendaki dan harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan manusia. 
Para ahli kesehatan masyarakat Amerika membuat batasan, sampah (waste) adalah 
sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang dibuang, yang 
berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan sendirinya. Dari batasan ini jelas 
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bahwa sampah adalah hasil kegiatan manusia yang dibuang karena sudah tidak berguna. 
Berdasarkan SK SNI Tahun 1990, sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat 
organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak 
membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan (S. Hadiwiyoto, 23 : 
1983). 
Menurut E. Colink (1996 :31) sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari 
hasil aktifitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi. Menurut 
kamus istilah lingkungan hidup, sampah mempunyai definisi sebagai bahan yang tidak 
mempunyai nilai, bahan yang tidak berharga untuk maksud biasa, pemakaian bahan rusak, 
barang yang cacat dalam pembikinan manufaktur, materi berkelebihan, atau bahan yang 
ditolak. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sampah sesuatu yang tidak berguna 
lagi, dibuang oleh pemiliknya dari pemakai semula, atau sampah adalah sumberdaya yang 
tidak siap pakai. Namun pemahaman mengenai sampah berbeda menurut  para pemulung, 
pelapak dan bandar, menurut pemulung, pelapak dan bandar sampah adalah salah satu 
sumber penghidupan. Sampah dilihat sebagai sumber mereka mencari uang, dalam proses 
daur ulang pemulung pelapak dan bandar berhasil mengubah sampah dari sesuatu yang tidak 
berguna dan terbuang, menjadi barang yang berguna dan memiliki nilai jual. Jadi dalam 
penelitian ini sampah dimaknai sebagai sesuatu sumber kehidupan bagi pemulung, pelapak 





Dalam UU No. 13 Tahun 2003 memberikan pengertian tentang upah yaitu hak 
pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 
pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan sesuai 
perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang- undangan, termasuk tunjangan bagi 
pekerja/buruh dan keluarganya atas pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Menurut Sukirno S ( 353 : 2002) upah merupakan imbalan jasa yang diterima seseorang 
di dalam hubungan kerja yang berupa uang atau barang, melalui perjanjian kerja, imbalan 
jasa diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan bagi diri dan keluarganya. Dalam pengertian 
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teori ekonomi, upah yaitu pembayaran yang diperoleh berbagai bentuk jasa yang disediakan 
dan diberikan oleh tenaga kerja kepada pengusaha. 
Sedangkan menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:90) “ Upah kerja adalah 
pencerminan pendapatan nasional dalam bentuk upah uang yang diterima oleh buruh sesuai 
dengan jumlah dan kualitas yang dicurahkan untuk pembuatan suatu produk.” 
Selain pendapat di atas, ada beberapa pengertian lain tentang upah diantaranya, yaitu : 
a. Menurut Sadono Sukirno (2005:351) “Upah adalah pembayaran atas jasa-jasa fisik 
yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha. 
b. Sementara itu, J. R. Hicks dalam Samuelson dan Nordhaus (2001:273) 
mengemukakan bahwa “…..Upah adalah harga tenaga kerja.” 
c. Menurut Hasibuan (1997 : 133) “Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada 
para pekerja harian dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati 
membayarnya. 
d. Sedangkan Edwin. B Flippo dalam Hasibuan (1997:154) “Upah didefinisikan 
sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para pekerja atas jasa-
jasanya dalam mencapai tujuan organisasi (perusahaan). 
e. Lain hal nya dengan Moekijat (2007:6) yang menyatakan bahwa “Upah adalah 
pembayaran yang diberikan yang diberikan kepada karyawan  produksi dengan dasar 
lamanya jamkerja.“ 
f. Sementara itu, Payaman (1996:12) menyatakan bahwa “Upah merupakan imbalan 
yang diterima seseorang atas jasa kerja yangdiberikannya 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, upah merupakan balas jasa atau  
pendapatan  yang  diterima  oleh  pekerja  dari  pihak  lain  atau majikan atas barang/jasa 
yang telah diberikan/dikerjakan. Dalam penelitian ini upah yang dimaksud adalah upah hasil 
penjualan sampah yang telah melalui proses daur ulang baik yang dilakukan oleh pemulung, 
pelapak maupun bandar. 
 
8. Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial dalam artian yang sangat luas mencakup berbagai tindakan 
yang dilakukan manusia untuk mencapai tingkat kehidupan masyarakat yang lebih baik. 
Menurut Undang-undang No.11 Tahun 2009, kesejahteraan sosial adalah kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup 
layak dam mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 
Kesejahteraan sosial sebagai suatu kondisi (keadaan) dapat terlihat dari Rumusan 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1974 tentang ketentuan- ketentuan 
pokok kesejahteraan sosial pasal 2 ayat 1: 
“Kesejahteraan sosial ialah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial materil 
maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaaan, dan 
ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara 
untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah 
dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, keluarga serta masyarakat 
dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan 
Pancasila”. 
Sedangkan pengertian kesejahteraan sosial Menurut Walter Friedlander dalam Isbandi 
Ruminto (1994:4) 
“Kesejahteraan sosial ialah “sistem yang teroganisir dari institusi dan 
pelayanan sosial, yang dirancang untuk membantu individu ataupun kelompok 
agar dapat mencapai standar hidup dan kesehatan yang lebih baik”. 
 
Pendapat lain tentang kesejahteraan sosial yaitu “keseluruhan usaha sosial yang 
teroganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
berdasarkan konteks sosialnya. Didalamnya tercakup pula kebijakan dan pelayanan yang 
terkait dengan berbagai kehidupan dalam masyarakat, seperti pendapatan; jaminan sosial; 
kesehatan; perumahan; pendidikan; rekreasi; tradisi budaya; dan lain sebagainya”. 
Dari berbagai definisi diatas sekurang-kurangnya dapat ditangkap pengertian 
kesejahteraan sosial menurut konsep kesejahteraan sosial menurut Nasikun (1993) dapat 
dirumuskan sebagai makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari empat 
indikator yaitu: (1) rasa aman (security), (2) Kesejahteraan (welfare), (3) Kebebasan 
(freedom), (4) Jati diri (identity). 
Dari penjelasan diatas mengenai kesejahteraan sosial, dapat diambil kesimpulan 
bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 
taraf hidup manusia yang di dalam mencakup pemenuhan kebutuhan hidup. Masyarakat 
dikatakan sejahtera ketika mereka dapat hidup mandiri, memiliki tempat tinggal yang 
layak, dapat menjalani kehidupan sebagaimana mestinya seperti dapat bersekolah, 
beribadah dan juga dalam pemenuhan kebutuhannya. 
 
9. Kondisi Sosial Ekonomi 
Keadaan sosial ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan bertingkat, ada yang 
keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. Sosial ekonomi menurut Abdulsyani 
adalah kedudukan atau posisi sesorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis 
aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, usia, jenis rumah tinggal, dan kekayaan 
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yang dimiliki. Menurut Soerjono Soekanto sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam 
masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan 
hak-hak serta kewajibannya dalam hubunganya dengan sumber daya. Sedangkan menurut 
Bintarto (1977) dalam Fandi mengemukakan tentang pengertian kondisi sosial ekonomi 
masyarakat adalah suatu usaha bersama dalam suatu masyarakat untuk menanggulangi atau 
mengurangi kesulitan hidup, dangan lima parameter yang dapat di gunakan untuk mengukur 
kondisi sosial ekonomi masyarakat yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan 
dan tingkat pendapatan. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan pengertian 
keadaan sosial ekonomi dalam penelitian ini adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
masyarakat berkaitan dengan cara pemenuhan kebutuhan, tingkat pendidikan, Usia, tingkat 
pendapatan, pemilikan kekayaan dan jenis tempat tinggal (Sutomo, 2008 : 69). 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai transformasi sosial telah tersebar sedemikian banyak dari buku, 
jurnal online nasional/ internasional hingga penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, dan 
disertasi. Peneliti sedikit mengalami kesulitan tersendiri untuk membatasi dan memilih 
penelitian terdahulu yang perlu disebutkan dan tidak perlu disebutkan dalam penelitian ini. 
Banyak judul penelitian mengenai transformasi sosial tersebar di antara berbagai disiplin 
ilmu, seperti sosiologi, antropologi, komunikasi, sastra, psikologi, dan ilmu sosial lainnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa kajian mengenai transformasi sosial memiliki cakupan yang 
demikian luas. Oleh karena itu, dalam penelusuran pustaka, peneliti sengaja membatasi 
dengan kata kunci teori transformasi sosial. Sedangkan penelitian dengan locus pekerja sektor 
informal persampahan/daur ulang sampah tidak banyak ditemukan. Namun peneliti mencoba 
mencari penelitian terdahulu terkait aktor pekerja sektor informal persampahan yakni 
pemulung, pelapak maupun bandar. Penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menjadi 
penelitian terdahulu guna memperoleh perbandingan kehidupan para pekerja sektor informal 
persampahan/daur ulang sampah dari dulu hingga sekarang. Penelitian terdahulu akan 
disajikan ke dalam dua kategori, yaitu penelitian terkait pekerja sektor Informal 
“persampahan” dan penelitian tentang transformasi sosial. 
1. Penelitian tentang pekerja sektor informal “persampahan” 
 
a. Rockson,  dkk (2012). Penelitian ini berjudul Activities of scavengers and itinerant 
buyers in Greater , Ghana (aktivitas  pemulung dan pembeli barang bekas di Greater 
Ghana). Jurnal of Habitat International, Volume 39, p:148-155. Rickson meneliti 
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tentang tiga hal utama yang menjadi fokus dari penelitan, adalah mencari karakteristik 
socio-demographic dari pemulung yang ada di Greater Accra Region, mencari peranan 
pemulung dalam pendaur-ulangan sampah dan mengevaluasi keuntungan ekonomi dari 
kegiatan pemulung ini. Hasil penelitian Rockson, dkk (2012) menyatakan bahwa ternyata 
pemulung memegang peranan penting dalam proses daur ulang sampah yang terjadi di 
Greater Accra Region, Ghana. Selain itu, profesi pemulung juga dinyatakan dapat memicu 
pertumbuhan ekonomi dan penurunan tingkat kemiskinan di daerah tersebut. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian Rockson, dkk (2012) yang 
diteliti adalah mengenai peran pemulung dalam pendaur-ulangan serta evaluasi 
keuntungan ekonomi dari kegiatan pemulung di Negara Ghana, sedangkan penelitian ini 
mengkaji mengenai transformasi sosial pekerja sektor informal dalam mendaur ulang 
sampah namun tidak hanya dilakukan oleh pemulung, tapi dilakukan oleh bandar dan 
pelapak, serta dalam penelitian ini tidak hanya dilihat dari keuntungan ekonomi melainkan 
relasi yang dibentuk dalam proses daur ulang sampah. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah sama-sama melihat subjek pemulung dalam proses daur ulang sampah dalam tujuan 
ekonomi. 
 
b. M Asim, Syeda Adila Batool, dan Muhammad Nawaz Chaudhry. 2012. Scavengers and 
Their Role In The Recycling Of Waste In Sounthwestern Lahore (Pemulung dan peran 
mereka dalam dair ulang sampah di Southwestern Lahore). Journal Resources, 
conservation and recycling, Volume 58, January 2012, p:152-162. M Asim 
melakukan penelitian dengan mix metod secara kualitatif dan kuantitatif, dengan 
menggunakan beberapa variabel untuk menggambarkan kehidupan pemulung dan 
aktivitasnya. Beberapa variabel yang digunakan adalah jenis pemulung, cara kerja, 
karakteristik sosio-demografi, aktivititas ekonomi, dan permasalahan yang umum 
dihadapi oleh pemulung.  
Asim (2012) menjelaskan variabel sosio-demografi terdiri dari jenis kelamin, umur, 
status perkawinan, status kependudukan (migrants/migran, refugees/pengungsi dan 
minorities/ minoritas), tempat tinggal, dan pendidikan. Sedangkan variabel aktivitas 
ekonomi terdiri dari jenis sampah dan harganya, jam kerja, jumlah sampah yang dapat di 
daur ulang, pendapatan dari penjualan, keuntungan dari pemisahan jenis sampah, dan 
bagaimana perilaku konsumsi dari tiap pemulung.Informasi yang diperoleh dari hasil 




Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian yang dilakukan Asim (2012) 
ingin menganalisis tentang cara kerja pemulung serta permasalahan umum yang dihadapi 
pemulung di Southwestern Lahore, sedangkan penelitian ini meneliti mengenai 
transformasi para pekerja sektor informal (pemulung, pelapak dan bandar) dalam 
mengubah sampah menjadi upah untuk proses mencapai kesejahteraan memenuhi 
kebutuhan hidup. Persamaan dengan penelitian ini adalah kesamaan dalam penggunaan 
salah satu subjek penelitian yakni pemulung. 
 
c. Melsa Angraini. 2015. Hubungan patron-klien antara pengepul dengan pemulung di 
kota Pekanbaru. Jurnal FISIP volume 2 n0.2 Oktober 2015, pp. 1-11,Sosiologi, FISIP, 
Universitas Riau.Melsa Anggraini melakukan penelitian dengan metode deskriptif 
kualitatif. Dalam penelitian ini Angraini(2015) menganalisis terkait karakteristik yang 
dimiliki oleh pengepul dan pemulung. Dari karakteristik yang diketahui Angraini (2015) 
mengidentifikasi bentuk hubungan patron-klien yang terbentuk antara pelapak dan 
pemulung dalam proses penjualan sampah.  
Dari hasil penelitian Angraini (2015) menyatakan bahwa mereka yang berprofesi 
sebagai pengepul dan pemulung mayoritas berumur diatas 30 tahun dengan pendidikan 
putus sekolah, mereka berasal dari suku Minang, Batak dan Jawa, rata-rata dari mereka 
sudah mempunyai keluarga dan jumlah tanggungan. Selain itu sesuai hasil temuan 
menunjukan bahwa hubungan yang terjalin antara mereka melalui proses-proses interaksi 
sehingga terciptanya hubungan patron-klien. Hubungan mereka didasari sama-sama 
mendapatkan keuntungan, pemulung dengan mudah menjual hasil pulungannya sehingga 
bisa memenuhinya kebutuhan hidupnya dan begitu juga dengan pengepul ia juga 
mendapatkan keuntungan dari penjualan barang bekas yang diperoleh pemulung. 
Hubungan yang terjalin antara mereka sangat erat karena memiliki tujuan yang sama 
untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Hubungan yang terjalin terdapatnya 
hubungan simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah Anggraini (2015) menganalisis keuntungan 
antara hubungan pemulung dan pelapak, pemulung dengan mudah menjual hasil 
pulungannya sehingga bisa memenuhinya kebutuhan hidupnya dan begitu juga dengan 
pengepul ia juga mendapatkan keuntungan dari penjualan barang bekas yang diperoleh 
pemulung. Sedangkan penelitian ini meneliti mengenai transformasi para pekerja sektor 
informal (pemulung, pelapak dan bandar) dalam mengubah sampah menjadi upah untuk 
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proses mencapai kesejahteraan memenuhi kebutuhan hidup. Persamaan dengan penelitian 
ini adalah kesamaan dalam penggunaan salah satu subjek penelitian yakni pemulung dan 
pelapak dalam proses kerjasama saling mengguntungkan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. 
 
d. Agus Triyono & Sonef Riyadi, 2015, Komunikasi transbudaya antara pemulung dengan 
pengepul dalam mengais rejeki Jurnal Masyarakat kebudayaan dan politik, volume.28, 
No.1, tahun 2015, hal. 12-20.  Program Studi Penyiaran, Fakultas Ilmu Komputer, 
Universitas Dian Nuswantoro,Semarang. Agus melakukan penelitian ini menggunakan 
analisis komunikasi transbudaya antara pemulung dengan pengepul dalam mengais rejeki 
di Pagargunung Bandung. Metode penelitian ini menggunakan penelitian dasar yang 
bersifat studi kasus secara deskriptif dengan tujuan untuk memahami serta 
mendeskripsikan secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang suatu 
fenomena komunikasi transbudaya pada pemulung dan pengepul dalam mengais rejeki. 
Menurut hasil penelitian Triyono (2015) menunjukan bahwa terjadi jalinan 
komunikasi transbudaya antara pemulung maupun pengepul yang berasal dari berbagai 
daerah, meskipun memiliki budaya dan bahasa masing-masing, serta peran yang berbeda. 
Karakteristik yang berbeda membuat keduanya melakukan proses komunikasi transbudaya 
yang dilatarbelakangi oleh bidang pekerjaan dan budaya sesuai asal mereka ada berbagai 
macam wilayah asal yakni Malang Jatim, Cilacap Jateng, Sumedang, Cianjur serta dari 
Kota Bandung. Adapun latar belakang pemulung maupun pengepul sebelumnya ada yang 
memiliki pekerjaan sebagai: buruh tani, pedagang sayur, tukang bangunan, tukang ojek, 
maupun usaha toko dan bakul sate.  
Saat mengimplementasikan proses komunikasi mereka selalu dan senantiasa 
menggunakan bahasa daerah setempat yaitu bahasa Sunda, walaupun sebelumnya terdapat 
pemulung dan pengepul yang datang dari Malang dan Cilacap. Mereka yang berasal dari 
luar daerah, agar mengerti makna pembicaraan yang berlangsung biasanya menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Para pendatang lambat-laun belajar dan 
menyesuaikan dalam berkomunikasi, menggunakan bahasa Sunda.Dapat disimpulkan 
bahwa terjadi jalinan komunikasi transbudaya antara pemulung maupun pengepul yang 
berasal dari berbagai daerah; mereka memiliki budaya dan bahasa masing-masing, serta 
peran yang berbeda. Melalui proses komunikasi transbudaya, mereka mampu menyepakati 
harga sampah yang telah dikais dan dikumpulkan oleh pemulung untuk diuangkan pada 
pengepul. Jadi dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa peran pemulung dan pengepul 
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dalam menjalankan profesinya masing-masing. Keduanya membuat komitmen bersama 
dalam menentukan hasil yang diperoleh melalui perbedaan budaya dalam proses 
transbudaya.  
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian yang dilakukan Triyono 
(2015) menganalisis proses komunikasi transbudaya antara pemulung dan pengepul, 
mereka mampu menyepakati harga sampah yang telah dikais dan dikumpulkan oleh 
pemulung untuk diuangkan pada pengepul. Sedangkan penelitian ini meneliti mengenai 
transformasi para pekerja sektor informal (pemulung, pelapak dan bandar) dalam 
mengubah sampah menjadi upah untuk proses mencapai kesejahteraan memenuhi 
kebutuhan hidup. Persamaan dengan penelitian ini adalah kesamaan dalam penggunaan 
salah satu subjek penelitian yakni pemulung dan pelapak dalam proses relasi sosial dalam 
proses menyesuaikan diri dengan masyarakat dan lingkungan. 
 
e. Lutfi Amiruddin, 2012, Lingkar Kuasa Kehidupan Komunitas Pemulung Pandesari 
Kota Malang, Jurnal Kawistara, volume 2 No.2, 17 Agustus 2012, pp 105-224. 
Pengelolaan Infrastruktur Dan Pembangunan Masyarakat Sekolah. Pascasarjana 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Lutfi melakukan penelitian mengenai komunitas 
pemulung Pandesari Kota Malang menjadi penting untuk menjelaskan secara mendalam 
proses sosial yang terjadi, karena pemerintah seringkali melupakan kondisi komunitas 
tersebut. Kaum urban ini membutuhkan pemukiman sekaligus pekerjaan yang membuat 
mereka bekerja sebagai pemulung. 
Hasil penenelitian Amiruddin (2012) menyatakan bahwa hubungan yang terjadi 
dalam komunitas pemulung, yang sejajar dengan masyarakat petani desa, yaitu hubungan 
patron-klien yang didalamnya terdapat pola subsistensi, eksploitasi, dan perlawanan. 
Untuk meraih kekuasaan, pengepul menjalin hubungan patron-klien dengan anggota 
komunitasnya yaitu para pemulung. Hubungan ini menempatkan pemulung sebagai 
golongan yang membutuhkan asuransi subsistensi, sedangkan pengepul sebagai golongan 
penyedianya. Hubungan patron-klien berkonsekuensi pada terjadinya eksploitasi terhadap 
faktor produksi berupa pemulung. Eksploitasi ditunjukkan dalam proses penentuan upah 
yang diterima pemulung yang mengesampingkan jam kerja dan hanya didasarkan pada 
mutu, jumlah dan jenis sampah yang didapatkan. 
Eksploitasi yang terjadi memicu resistensi atau perlawanan dari pemulung terhadap 
pengepul.Untuk merendam perlawanan, pengepul melakukan represi rutin dan “perang 
kata-kata”. Represi rutin dan “perang kata-kata”. Represi rutin dan “perang kata-kata” 
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terjadi dengan saling berbalas, yang menindikasikan pula bagaimana pola hubungan 
eksploitasi dan perlawanan mendapatkan tempat dalam hubungan patron-klien. Kehadiran 
pemilah dan penimbang sebagai anggota komunitas yang diberi kepercayaan dan 
wewenang tertentu oleh pengepul dapat diidentifikasi sebagai “tangan kanan”, atau orang 
kepercayaan elite kekuasaan. “Tangan Kanan” sangat dibutuhkan untuk memperkuat 
kekuasaan dalam pola hubungan yang penuh dengan perlawanan diam-diam. Konsep 
“tangan kanan” ini juga merupakan bentuk kritik terhadap konsep scott dalam bahasan 
mengenai hubungan patron-klien. Pada tataran kritis, hal ini layak diberi perhatian khusus 
bagi pengambil kebijakan agar dapat melihat secara komperhensif pola hubungan sosial-
politis yang ada dalam komunitas miskin kota. Selanjutnya diharapkan, komunitas miskin 
kota tidak hanya dipandang sebagai penyandang masalah sosial, tetapi juga tergali potensi 
dan keberadaanya. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian yang dilakukan Amirudin 
(2012) menganalisis proses kekuasaan, pengepul menjalin hubungan patron-klien dengan 
anggota komunitasnya yaitu para pemulung. Hubungan ini menempatkan pemulung 
sebagai golongan yang membutuhkan asuransi subsistensi, sedangkan pengepul sebagai 
golongan penyedianya. Sedangkan penelitian ini meneliti mengenai transformasi para 
pekerja sektor informal (pemulung, pelapak dan bandar) dalam mengubah sampah menjadi 
upah untuk proses mencapai kesejahteraan memenuhi kebutuhan hidup. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah kesamaan dalam penggunaan salah satu subjek penelitian 
yakni pemulung dan pelapak. 
 
2. Penelitian terdahulu tentang Sektor Informal 
a. Desak Ayu dan Ayu Suresmiathi. 2013. Sektor Informal, Pengangguran dan 
Kemiskinan Di Provinsi Bali Tahun 2004-2012. Jurnal Ekonomi Pembangunan. 
Volume 2, N0.1,Januari 201, pp. 1-62.  Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Bali. 
Desak Ayu, penelitian ini dilakukan di pulau Bali menggunakan metode kuantitatif. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh variabel sektor informal, 
pengangguran terhadap kemiskinan di Provinsi Bali di tahun 2004-2010. 
Variabel sektor informal mempunyai pengaruh negatif terhadap variabel 
kemiskinan. Hal ini dikarenakan bahwa peningkatan pertumbuhan sektor informal yang 
terjadi di Provinsi Bali akan diikuti dengan penurunan kemiskinan di Provinsi Bali. 
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Karena sektor informal ini dapat memberikan lapangan kerja dan peningkatan 
pendapatan bagi orang–orang yang dikatagorikan miskin. 
Variabel pengangguran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan. 
Hal ini terjadi karena tidak semua orang yang menganggur adalah orang miskin. Banyak 
orang-orang seperti part timer atau freelancer, mereka bekerja kurang dari 8 jam sehari 
(dikatakan pengangguran) tapi mereka mempunyai penghasilan seperti orang yang 
bekerja bahkan lebih. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (sektor 
informal dan pengangguran) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen (kemiskinan) dengan tingkat keyakinan 95%. Secara simultan sektor informal 
dan pengangguran berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Bali tahun 
2004-2010. Dari hasil pengujian secara parsial sektor informal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Bali tahun 2004-2010. Sedangkan 
pengangguran tidak berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
kemiskinan di Provinsi Bali tahun 2004 -2010. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian yang dilakukan Ayu (2013) 
menganalisis pengaruh sektor informal dan kemiskinan. Dan menunjukan bahwa 
peningkatan pertumbuhan sektor informal yang terjadi di Provinsi Bali akan diikuti 
dengan penurunan kemiskinan di Provinsi BaliSedangkan penelitian ini meneliti 
mengenai upaya sektor informal “persampahan” (pemulung, pelapak dan bandar) dalam 
bekerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah kesamaan dalam hal tujuan pencapaian sektor informal dalam 
pengentasan kemiskinan masyaakat dalam mencapai kesejahteraan. 
3. Penelitian terdahulu tentang transformasi sosial  
a. Rahmad Santosa, 2011, Transformasi Sosial Perdesaan: Studi fenomenologis proses 
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, jurnal kependidikan, volume 41, No 1, 
Mei 2011, Halaman 1-10. Rahmad Santosa dalam penelitiannya mengungkapkan prose 
terjadinya transformasi sosial. Oleh karena itu, metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan perspektif 
(paradigma) fenomenologis. 
Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan Santosa (2011), simpulan dari 
hasil penelitian ini adalah sebagi berikut. Pertama, embrio transformasi sosial di Desa 
Panjangrejo diawali dari kreasi seorang anak yang berperan sebagai innovator 
indigenous, selanjutnya berperan sebagai agen perubahan (agent of change) yang mampu 
mengubahgerabah tradisional menjadi gerabah dankeramik moderen, yang diikuti 
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dengantumbuhnya kesadaran akan tanggung jawab sosialnya untuk menularkan kepada 
oranglain. Kedua, kreasi individu (indigenouscreation) yang disebarkan kepada warga 
masyarakat yang lain melalui berbagai forum pertemuan tradisional yang berkembang 
dalam masyarakat dan difasilitasi oleh pimpinan formal dan non formal menjadi pemicu 
terjadinya dinamika internal dalam masyarakat yang bersangkutan sehingga menjadi 
gerakan pembuatan gerabah dan keramik oleh masyarakat yang lebih luas. Ketiga, 
inovasi yang berasal dari dalam masyarakat itu sendiri (indigenous innovations) 
merupakan bentuk adaptive innovation sehingga memiliki daya tolak (resistensi) yang 
rendah bagi warga masyarakatnya. Dengan demikian, hal ini mampu menjadi trigger 
terjadinya proses pemberdayaan masyarakat serta transformasi sosial dalam masyarakat 
yang lebih luas. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian yang dilakukan Santosa 
(2011) menganalisis inovasi yang dilakukan oleh masyarakat kemudian disebarluaskan 
sehingga memberikan dampak positif untuk masyarakat dalam proses transformasi sosial 
yang lebih luas. Sedangkan penelitian ini meneliti mengenai transformasi sosial pekerja 
sektor informal persampahan dalam proses mengubah sampah menjadi upah untuk 
mencapai kesejahteraan. Persamaan dengan penelitian ini adalah kesamaan dalam 
inovasi dan kerjasama dalam proses mencapai transformasi sosial. 
b. Nela Agustin K, 2014, Analisis Transformasi Wilayah Peri Urban pada Aspek Fisik 
dan Sosial Ekonomi (Kecamatan Kartasura), Jurnal Pembangunan Wilayah dan 
Kota, volume 10 (3): 265-277 September 2014, pp.266-277. Nela Agustin meneliti 
mengkaji permasalahan perkembangan wilayah peri-urban yang muncul sebagai zona 
transisi dari sifat pedesaan menuju sifat kekotaan, akibat perkembangan eksternal suatu 
perkotaan ternyata mampu memberikan karakteristik yang berbeda antarbagian wilayah, 
terutama pada aspek fisik maupun sosial ekonominya, seperti yang terjadi pada 
Kecamatan Kartasura. Kecamatan Kartasura yang memiliki ciri perkembangan 
perkotaan yang terpengaruh oleh Kota Surakarta dan eksisitensi pedesaan yang 
dipengaruhi oleh wilayah pedesaan, ternyata memiliki sejarah perubahan lahan yang 
cukup besar di tahun 1997-2002, yang berawal pada beberapa titik saja.  
Oleh karena itu, diyakini ada proses transformasi wilayah secara berkala yang 
memunculkan perubahan kondisi dan pola laju transformasi. Dan diketahui hasil 
penelitian yang menyebutkan bahwa selama proses transformasi antara 2002-2012, 
WPU Kecamatan Kartasura mengalami perkembangan menuju pertumbuhan sifat 
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perkotaan pada wilayahnya, dengan masih adanya pergeseran aktivitas pertanian ke arah 
non-pertanian dan perubahan aktivitas sosial ekonomi masyarakatnya, serta ditambah 
dengan adanya persebaran laju transformasi yang tidak merata. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2014) Berdasarkan kondisi 
transformasinya bisa disimpulkan bahwa pada perkembangannya ditemui beberapa 
kondisi, antara lain: masih adanya pergeseran sektor pertanian ke arah non-pertanian 
yang ditunjukkan pada perubahan lahan dan mata pencaharian yang berakibat pada 
penurunan hasil pertanian, adanya peningkatan kuantitas dan kualitas aksesibilitas dan 
utilitas umum, transformasi perilaku sosial ekonomi terjadi dengan pergeseran ke sifat 
kekotaan, dimana ditemui adanya penurunan kegiatan sosial kemasyarakatan dan 
peningkatan perilaku ekonomi perkotaan. Sedangkan berdasarkan laju transformasinya 
dapat diketahui bahwa transformasi wilayah peri-urban Kecamatan Kartasura pada 
tahun 2002-2012 sangat dipengaruhi oleh perkembangan urban area dan aksesibilitas 
karena transformasi terjadi lebih cepat di daerah-daerah yang berdekatan dengan Kota 
Surakarta dan Kota Yogyakarta, serta di sekitar jalan-jalan utama seperti Jalan A.Yani 
dan Jalan Brigjen Slamet Riyadhi, dimana hal ini menyebabkan terjadinya 
ketidakmerataan laju transformasi yang diterima oleh bagian wilayah-wilayah di 
Kecamatan Kartasura. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian yang dilakukan Agustin 
(2004) menganalisis permasalahan perkembangan wilayah peri-urban yang muncul 
sebagai zona transisi dari sifat pedesaan menuju sifat kekotaan sehingga menimbulkan 
transformasi yang tidak merata. Sedangkan penelitian ini meneliti mengenai 
transformasi sosial pekerja sektor informal persampahan dalam proses mengubah 
sampah menjadi upah untuk mencapai kesejahteraan. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah kesamaan dalam konsep transformasi sosial. 
4. Perbandingan dengan PenelitianTerdahulu 
Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, 
penelitian tentang transformasi sosial pekerja sektor informal ini mecoba melakukan 
sebuah kajian studi kasus tentang perubahan sosial ekonomi para pekerja sektor 
informal (pemulung, pelapak dan bandar) di Mojosongo yang kemudian menyoroti hal 
yang lebih khusus yaitu terkait komodifikasi, relasi sosial, habitus, interdependensi dan 
figurasi. Telah banyak ditemukan hasil penelitian tentang transformasi terutama terkait 
transformasi sosial.Akan tetapi, tidak banyak penelitian yang mengkaji tentang 
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transformasi sosial dalam sektor informal daur ulang sampah. 
Sedangkan terkait hasil penelitian dengan locus pekerja sektor informal, penelitian 
ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang banyak mengkaji tentang 
salah satu pekerja informal saja yaitu pemulung.Penelitian ini mencoba 
mendeskripsikan tentang transformasi sosial pekerja sektor informal “persampahan” 
secara keseluruhan yaitu pemulung, pelapak dan bandar. Tidak hanya sampai di situ, 
penelitian ini juga mengkaji tentang sejauh mana hubungan kerja mereka jalin sehingga 
terjalin secara continue sehingga saling mengguntungkan satu sama lain. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan studi kasus dengan mengacu pada beberapa penelitian studi 
kasus yang terdahulu terutama dari kajian sosiologi. 
 
C. Landasan  Teori 
Teori Transformasi  Sosial “Norbert Elias” 
Dalam sosiologi terdapat berbagai macam teori dari para pemikir yang dikembangkan   
untuk   membahas   tentang  transformasi   sosial.   Penelitian ini membahas tentang 
pergeseran pada nilai guna suatu sampah menjadi upah bagi para pekerja sektor 
informal.Artinya bahwa sampah yang biasanya dibuang dan tidak memiliki nilai guna namun 
berubah menjadi sesuatu barang yang dicari untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Untuk 
menjelaskan tentang fenomema tersebut, peneliti menggunakan teori figurasi (perspektif 
prosesual) yang ditawarkan oleh Norbert Elias dalam Usman (2013 :224).  Prespektif ini 
mengakui bahwa keadaan suatu masyarakat sekarang hanya merupakan fase sesaat di dalam 
arus panjang perkembangan sejarah umat manusia yang datang dari masa lalu, merusak masa 
kini dan terdorong ke berbagai kemungkinan di masa depan. Masyarakat diletakkan secara 
tepat didalam waktu sejarah : “setiap masyarakat yang ada sekarang, tumbuh dari masyarakat 
sebelumnya dan mengandung benih berbagai kemungkinan perubahan di masa depan” (Elias 
dalam Sztompka, 2010 :243). Proses perubahan ini kebanyakan tak direncanakan meskipun 
adakalanya berlangsung lebih pendek atau lebih lama daripada yang dibayangkan semula. 
Tak ada otomatisme atau kualitas perubahan yang tak terelakkan; prosesnya diaktifkan oleh 
manusia dalam berbagai antar hubungan yang kompleks, saling tergantung yang di sebut 
Elias “Figurasi”. Penggerak proses ini mungkin aktor individual, kelompok atau bahkan 
negara. Figurasi merupakan kisi-kisi yang memperlentur ketegangan (Elias dalam Sztompka, 
2010:242), menurun naikkan ketegangan yang menggangu keseimbangan, menjadi suatu 
penyeimbang kekuatan, mula-mula bergerak dari sisi yang meningkat kemudian ke sisi yang 
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menurun (Elias dalam Sztompka, 2010:243). Jaringan hubungan seperti ini (yang 
menghubungkan dan mempertentangkan orang, menggerakkan kerjasama sekaligus 
menimbulkan konflik) senantiasa tidak stabil, berubah-ubah, mengalami semua jenis 
permutasi. Jaringan hubungan itu merupakan pola yang berubah atau pola gerakan yang 
berjangka waktu lebih panjang atau lebih pendek. Orang yang berada didalam “Figurasi” itu 
merupakan agen tunggal perubahan historis. 
Harapan dan tindakan, dorongan emosional dan rasional manusia individual, 
senantiasa berjalinan secara bersahabat atau bermusuhan. Jaringan hubungan yang 
dihasilkan dari harapan dan tindakan tunggal manusia individual ini dapat 
menimbulkan perubahan dan pola-pola yang tidak diharapkan oleh manusia perencana 
atau penciptanya. Dari saling ketergantungan antara individu ini  lahirlah tatanan 
yang lebih memaksa dan lebih kuat ketimbang kemauan dan nalar para individu yang 
membentuknya. Tatanan antar hubungan hasrat dengan perjuangan (tatanan sosial) 
inilah yang menentukan perubahan sejarah (Elias dalam Sztompka, 2010 : 243). 
 
Dilain pihak, ketika terbentuk, figurasi menimbulkan umpan balik terhadap tindakan: “ 
individu membentuk figurasi sejarah dan sekaligus secara historis dibentuk oleh sejarah” 
(Abrahams, 1982: 250). Demikianlah dilema kontinuitas dan transformasi terselesaikan 
dalam aturan perubahan yang kekal ini (Armson, 1987 :193). Pertama, kehidupan masyarakat 
di identifikasi dari dua sisi, kehidupan masyarakat yang berupa relasi-relasi sosial yang 
berstruktur (social order).Dari sisi ini diasumsikan bahwa dalam kehidupan masyarakat yang 
terendap sekumpulan orang menjalin hubungan sosial untuk memenuhi bermacam-macam 
kebutuhan atau kepentingan. Mereka mempunyai tujuan dan mengembangkan cara-cara 
strategi tertentu melalui kesepakatan kolektif dan kekuatan untuk mengingat sehingga setiap 
orang tidak mudah untuk ingkar. Disisi lain Elias melihat kehidupan masyarakat adalah 
dinamis dan ditandai oleh proses sosial. Masyarakat tidak diam tetapi terus menerus 
mengembangkan relasi-relasi sosial (baru) yang berbeda dari sebelumnya. 
Masyarakat tidak hanya diam dan pasrah dalam menerima keadaan dan tidak tunduk 
dalam kehidupan sosial yang membingkainya. Tetapi selalu mengembangkan peluang yang 
dapat menerima keinginan dan keyakinannya. Melalui peluang maka masyarakat dapat 
merubah keinginan dan keyakinan bersamaan dengan pergeseran distribusi dan relasi relasi 
kekuasaan, dimana dipengaruhi oleh kondisi sosial yang terjadi dimasa lalu, dimasa sekarang 
dan konsekuensianya dimasa yang akan datang. Pergeseran distribusi dan relasi kekuasan 
tersebut terjadi karena kebijakan dan program yang direncanakan dan juga karena tuntutan 
perkembangan masyarakat. Semua faktor yang menentukannya menjadi suatu keyakinan 
bahwa transformasi sosial tersebut tidak terjadi secara mendadak dan tiba tiba tetapi karena 
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berbagai faktor sosial.Kedua, pergeseran sikap dan tindakan kolektif dalam transformasi 
sosial terjadi secara berulang dan teratur.Pergeseran tersebut diterima oleh masyarakat 
sebagai suatu yang lumrah atau hal yang wajar karena menjadi keinginan bersama. 
Dari penjelasan tersebut diatas tentang gambaran teori yang disampaikan oleh Elias, 
ada beberapa komponen pendukung yang digunakan guna untuk menjelaskan tentang 
transfomasi sosial yang terjadi pada pekerja sektor informal dalam mengolah sampah menjadi 
upah di Mojosongo Surakarta meliputi konsep komodifikasi, interdependensi, figurasi, dan 
habitus sosial, dengan penjelasan seperti dibawah ini: 
a. Komodifikasi 
Komodifikasi dijadikan konsep tambahan oleh peneliti sebagai pelengkap teori figurasi 
Norbert Elias dalam menganalisis  proses transformasi sosial yang dilakukan oleh pekerja 
sektor informal. Komodifikasi berasal dari kata komoditi yang berarti barang atau jasa yang 
bernilai ekonomi dan modifikasi yang berarti perubahan fungsi atau bentuk 
sesuatu.Komodifikasi merupakan transformasi hubungan, sesuatu yang sebelumnya bersih 
dari perdagangan, menjadi hubungan komersial, hubungan pertukaran, membeli dan menjual. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Chris Barker (2014:28) dalam The Sage Dictionary of 
Culture Studies, komodifikasi adalah proses yang diasosiasikan dengan kapitalisme dimana 
objek kualitas, tanda tanda dijadikan sebagai komoditas, yang tujuan utamanya untuk 
dijualdipasar. 
George Lukacs dalam Soedjatmiko (2008:101) menjelaskan komodifikasi sebagai 
proses dimana relasi dan aktivitas manusiawi teralienasi sebagai nilai tukar ekonomis. 
Pemahaman tersebut berangkat dari pemikiran Marx sebagai “pekerja” yang representasikan 
untuk memahami bagaimana pekerja dipaksa untuk membeli produk yang mereka hasilkan 
sendiri atau rekan kerjanya (Soedjatmiko, 2008:21). Cara tersebut yang kemudian dikatakan 
oleh Marx sebagai proses komodifikasi. Marx juga memandang bahwa yang tradisional  
selalu mempunyai nilai guna dan nilai tukar dimana uang bekerja tidak sebagai nilai tukar 
tetapi juga bisa menghasilkanguna. 
b. Interdependensi dan Relasi Sosial 
Relasi sosial merupakan hubungan antar manusia baik dalam bentuk individu maupun 
dengan antar kelompok manusia itu sendiri, relasi tersebut menentukan struktur didalam 




Secara sosiologis hubungan antar manusia dalam masyarakat disebut relasi atau 
relation. Dalam Hendropuspito (1989:224) relation adalah tentang interaksi manusia yang 
merupakan bagian dari relasi sosial dimana masyarakat dapat berhubungan dimulai dari 
adanya interaksi. Relasi sosial merupakan rangkaian tingkah laku yang tercipta antara dua 
orang atau lebih yang bersifat sistematis karena terjadi secara teratur atau berulang kali 
dengan pola yang sama. Relasi sosial ini dibangun untuk memenuhi berbagai bentuk 
kebutuhan dan kepentingan manusia dimana dibangun diatas kedudukan dan peranan sosial. 
Masyarakat merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai relasi- relasi sosial yang ada di 
dalamnya, relasi-relasi tersebut saling berhubungan satu sama lain yang disebut dengan 
istilah interdependensi. Norbert Elias (Usman,2013:2) menjelasakan tentang interdependensi 
bahwa kehidupan masyarakat terdiri atas relasi-relasi sosial yang berstruktur (social order). 
Dalam hal ini diasumsikan bahwa dalam kehidupan masyarakat terendap sekumpulan orang 
yang menjalin hubungan sosial untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhan atau 
kepentingan.Mereka mempunyai tujuan dan mengembangkan cara-cara dan strategi tertentu 
untuk mendapatkan tujuan tersebut. Cara-cara dan strategi tersebut digunakan menjadi 
kesepakatan kolektif sehingga menjadi kekuatan bagi masyarakat untuk tidak ingkar dan 
berpaling. 
Jadi interdependensi dan relasi sosial dari hasil penjelasan diatas adalah hubungan 
sosial dari hasil interaksi masyarakat dan kelompok yang  saling  terikat guna untuk 
memenuhi kebutuhan sosial lainnya. Melalui interdependensi tersebut memungkinkan 
masyarakat mengembangkan relasi-relasi sosial baru yang merupakan konsekuensi dari 
kreatifitas tertentu yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan relasi sosial yang 
sebelumnya. Masyarakat kemudian melengkapi relasi-relasi sosial tersebut dengan konsensus 
atau kesepakatan baru yang diterima secara kolektif Norbert Elias (Usman,2013:3). 
c. Figurasi dan Habitus 
Konsep figurasi diusulkan oleh Norbert Elias (1987 :224) dalam fokus sosiologinya dia 
melontarkan satu pertanyaaan penting “ bagaimana dan mengapa orang-orang  bersatu  untuk  
yang  dinamakan  figurasi”,  dalam  hal  ini Elias menolak untuk membicarakan hubungan 
antara individu dengan masyarakat namun lebih memfokuskan dirinya pada hubungan antara 
orang yang dipersepsikan sebagai masyarakat. Dengan kata lain individu dengan masyarakat 
dalam setiap fenomena sosial selalu melibatkan hubungan antara manusia. Elias dalam power 
and civility menyebut istilah figurasi dengan gagasan “ mata rantai saling ketergantungan”.  
Figurasi adalah hubungan antara individu yang tidak saling mengikat, masyarakat 
mengembangkan relasi-sosial sosial baru dengan karakteristik yang berbeda dari relasi sosial 
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sebelumnya dengan melalui kesepakatan baru yang diterima secara kolektif. Norbert Elias 
dalam Usman (2013:3) menjelaskan lebih lanjut bahwa figurasi adalah sifatnya dinamis, 
dalam arti sekali muncul dipermukaan menjadi fenomena sosial yang memperoleh dukungan 
segenap anggota masyarakat bahkan mewarnai kehidupan masyarakat tetapi figurasi tersebut 
bisa menjadi fenomena biasa saja dan hilang dari peredaran. Figurasi tersebut  harus 
didukung oleh habitus sosial yang berhasil dilembagakan. 
Secara literer, habitus yang disampaikan oleh Elias hampir sama dengan habitus milik 
Bourdieu. Secara formal Bourdieu dalam Jenkins (2004:106) mendefinisikan habitus sebagai 
sistem disposisi yang menghasilkan praktek dan persepsi sosial, dapat juga diartikan sebagai 
kecenderungan atau kesiapan berespon yang ditandai tata cara, kebiasaan, dan gaya individu 
dalam membawa diri. Disposisi habitus tersebut menjadi dasar pemahaman untuk 
menentukan dan menghasilkan apa yang boleh dan tidak boleh dihasilkan, dilakukan, skema-
skema dan disposisi memiliki aspek masa lalu. Artinya dibentuk melalui proses sejarah yang 
panjang untuk kemudian ditetapkan pada masa kini, yang pada akhirya habitus menjadi 
penghubung antara individu dengan sosial yang memungkinkan terjadi transformasi yang 
terkelola.  
Sedangkan Istilah habitus yang disampaikan oleh Elias (1987 :224) merujuk pada 
bentuk-bentuk mental kepribadian tidak asli, tetapi sangat kuat terbiasakan dalam diri 
seseorang melalui pembelajaran atas pengalaman sosial sejak lahir hingga seterusnya. 
Kepribadian itu terbiasakan sedemikian dalam dan kuat, sehingga terasa lebih “alamiah” atau 
melekat dan menjadi bagian dalam dirinya. Karena alasan itu, Elias menyebut habitus sebagai 
“alam kedua” (second nature), yakni suatu perangkat kontrol-diri yang berfungsi buta dan 
otomatis.Habitus inilah yang menjadi pedoman kelakuan manusia, tetapi kemudian habitus 
itu sendiri dibentuk dan terus-menerus dicetak dalam situasi-situasi sosial yang menjadi 
bagian dari jaringan struktur sosial yang lebih luas dan terus menerus berubah. Pola-pola 
perubahan habitus yang dibentuk oleh berbagai proses sosial tersebut dinamakan Elias 
dengan psychogenesis (psikogenesis), sementara proses-proses sosial yang juga terus-
menerus berubah dimana habitus memberikan kontribusinya disebut sociogenesis 
(sosiogenesis). Menurut Elias, psikogenesis suatu masyarakat lebih lamban mengalami 
perubahan dibanding sosiogenesisnya. 
Dari  itu meskipun secara individual anggota masyarakat memiliki identitas diri yang 
berbeda beda, mereka tetap bisa mengembangkan habitus tertentu yang kemudian disepakati 





D. Kerangka Berfikir 
Dari penjelasan diatas maka penelitian ini mencoba untuk melihat proses komodifikasi, 
interdependensi, figurasi dan habitus sebagai komponen yang mendukung terjadinya 
pergeseran pada nilai guna sampah menjadi upah dalam proses transformasi sosial pekerja 
sektor informal maka dapat disusun kerangka berfikir sebagai pola bertindak dalam mencari 
jawaban atas pertanyaan penelitian. Kerangka berfikir yang dimaksud dapat dilihat pada 
bagan berikut : 








Bagan di atas menunjukkan bahwa timbulnya transformasi sosial bukanlah tanpa sebab 
tetapi dipengaruhi oleh ragam faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan adalah desakan 
ekonomi, kontak dengan masyarakat lain, penduduk yang heterogen, kekacauan sosial dan 
perubahan sosial itu sendiri, adanya hubungan relasi- relasi baru yang tercipta, pergeseran 
habitus dan figurasi yang semua saling mengikat dan saling bergantungan. 
Pekerja sektor informal (pemulung, pelapak dan bandar) adalah masyarakat dinamis, 


















yang dapat merubah keinginan dan keyakinan.Kelahiran peluang yang dapat merubah 
keinginan dan keyakinan semacam itu terjadi bersamaan dengan pergeseran distribusi dan 
relasi-relasi kekuasaan. Pergeseran distribusi dan relasi-relasi kekuasaan tersebut dipengaruhi 
oleh kondisi sosial yang terjadi dimasa lalu, pada saat ini dan konsekuensinya dimasa yang 
akan datang. Pergeseran distribusi dan relasi-relasi kekuasaan tersebut bisa terjadi karena 
kebijakan dan program yang direncanakan, tetapi juga karena tuntutan perkembangan 
masyarakat. Apapun faktor yang menentukannya, satu hal yang menjadi keyakinan adalah 
bahwa transformasi sosial tersebut tidak terjadi secara mendadak dan tiba-tiba.Transformasi 
sosial tersebut terjadi dengan banyak pergeseran sikap dan tindakan kolektif dalam 
transformasi sosial tersebut tidaklah terjadi sekali lalu berhenti, tetapi terjadi secara berulang 
dan teratur. Pergeseran tersebut diterima oleh masyarakat dan dianggap sebagai suatu yang 
lumrah karena telah menjadi keinginan dan kesepakatan bersama. 
Gejala komodifikasi yang terjadi pada proses mengubah sampah menjadi upah yang 
dilakukan oleh masyarakat Mojosongo. Jika merujuk dari pemikiran Karl Marx bahwa akibat 
ekonomi uang yang berdasarkan semangat menciptakan keuntungan yang sebanyak-
banyaknya diberbagai faktor kehidupan. Komodifikasi memunculkan budaya populer yang 
berawal dari konsumsi massa, masyarakat komoditas atau masyarakat konsumenlah sebagai 
penyebabnya. Apa yang dilakukanolehmasyarakat kapitalisme terhadap kebudayaan adalah 
menjadikannya patuh pada hukum komoditi kapitalisme. Masyarakat seperti ini hanya 
menghasilkan kebudayaan industri (culture industry) satu bentuk kebudayaan yang ditujukan 
untuk massa dan produksinya berdasarkan mekanisme kekuasaan sang produser dalam 
penentuan bentuk, gaya, dan maknanya. Perkembangan masyarakat konsumen 
mempengaruhi cara-cara pengungkapan nilai estetik. Perkembangan tentang model konsumsi 
baru dalam konsep nilai estetik sangat penting karena terjadi perubahan mendasar terhadap 
cara dan  bentuk hasil produksi. Produsen penghasil suatu produk dituntut kreativitasnya 
untuk merekayasa dan menyesuaikan dengan selerapasar. 
Dalam kaitan dengan tema penelitian ini, sampah menjadi upahpada masyarakat 
Mojosongo telah muncul menjadi barang dagangan atau diperdagangkan dengan suatu 
jaringan antara elemen-elemen yang berkepentingan. Di sini pelaksanaan daur ulang sampah 
tidak lagi dikerjakan secara individu seperti sebelumnya, tetapi muncul dalam bentuk-bentuk 
jasa yang diperdagangkan. Komodifikasi proses daur ulang sampah telah dikemas menjadi 
sebuah  komoditi, proses daur ulang tidak lagi dihasilkan murni oleh masyarakat yang 
memilikinya akan tetapi ada campur tangan industri dengan segala sistem pasar dalam proses 
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produksi, dengan adanya campur tangan pemerintah dan aktor-aktor lain dalam proses daur 
ulang sampahakan mengalami pergeseran bentuk atau makna karena diproduksi berdasarkan 
keinginan massa dan selera pasar. Mencermati penjelasan tentang komodifikasi diatas, 
sampah dijadikan sebagai komoditas yang dikomersialisasikan, memiliki nilai jual yang 
tinggi, meskipun demikian perlu adanya proses pengolahan untuk dapat menaikkan nilai jual. 
Proses daur ulang sampah menjadi upah tersebut tidaklah dapat terlaksana secara 
otonom, tetapi saling bergantung satu sama lain yakni kerjasama antara pemulung, pelapak 
dan bandar. Masyarakat Mojosongo baik dalam kelompok keluarga,organisasi, komunitas 
dan masyarakat luas (society), masing-masing menjalin hubungan (interdependensi) yang 
saling terikat mengembangkan relasi-relasi sosial melalui interaksi sosial yang dinamis untuk 
mencakupi kebutuhan dan kelangsungan hidupnya. Relasi-relasi tersebut adalah orang-orang 
yang telibat dalam proses daur ulang sampah (masyarakat yang melaksanakan dan berperan 
serta) dan pihak- pihak yang mendukung seperti para pelaku bisnis (pabrik plastik). 
Keterlibatan berbagai aktor-aktor tersebut menunjukkan adanya hubungan (relasi sosial) yang 
memiliki kepentingan masing-masing untuk mengembangkan industri daur ulang sampah. 
Relasi-relasi tersebut yang terbangun dari adanya proses kerjasama dalam daur ulang 
sampahsebagai suatu bisnis yang disebutkan oleh Norbert Elias dalam Usman (2013:2) 
dengan istilah figurasi. Figurasi tersebut adalah hubungan antara individu atau masyarakat 
yang tidak saling mengikat tetapi saling ketergantungan, masyarakat mengembangkan relasi 
sosial baru dengan karakteristik yang berbeda dari relasi sosial sebelumnya dengan melalui 
kesepakatan baru yang diterima secara kolektif sehingga figurasi yang tercipta dari relasi 
sosial baru tersebut akan menciptakan habitus baru dalam masyarakat Mojosongo sebagai 
identitas baru(karakteristik). 
Proses daur ulang sampah menjadi upah pada pekerja sektor informal dilaksanakan 
sebagai bisnis persampahan adalah merupakan hasil yang dibangun diatas relasi-relasi 
kekuasaan. Sampah dikendalikan oleh masyarakat dan DKP (Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan) sementara panggung bisnis daur ulang sampah dikendalikan oleh pemulung, 
pelapak dan bandar pada posisi determinan. Pada masyarakat Mojosongo struktur hirarki dan 
determinan tersebut tidak saling berebut kekuasaan atau pengaruh karena masing-masing 
mengembangkan habitus sosial  yang mampu memandu pengetahuan, sikap dan tindakan 







A. Deskripsi Lokasi Dan WaktuPenelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian berada di wilayah Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Surakarta. 
Alasan memilih lokasi penelitian ini karena Kelurahan Mojosongo dikenal sebagai tempat 
yang didalamnya banyak terdapat usaha sektor persampahan. Hal tersebut didukung dengan 
letak tempat pembuangan akhir (TPA) Putri Cempo diwilayah ini dan 2 Tempat pembuangan 
sementara (TPS) yaitu TPS Kedungtungkul Kelurahan  Mojosongo dan TPS lapangan 
Mojosongo. Keberadaan TPA dan TPS diwilayah ini menjadi cikal bakal berdirinya industri 
persampahandi Kelurahan  Mojosongo. Lokasi penelitian dipilih yakni Desa Jatirejo dan 
Desa Randusari dengan dasar pemilihan 2 wilayah di Kelurahan Mojosongo mayoritas 
penduduknya bekerja  atau membuka  usaha  sentra  persampahan (baik pemulung, pelapak 
dan bandar). Lokasi penelitian juga banyak berdiri pabrik pengolahan biji plastik sehingga 
akan memudahkan penelitian. Berbeda dengan wilayah lainnya di kelurahan Mojosongo yang 
dekat dengan wilayah kota Surakarta sehingga tidak banyak berkembang pekerjaan dalam 
sektor informal persampahan. 
Satuan analisis yang diteliti di lapangan adalah pemulung, pelapak dan bandar di 
Kelurahan Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta. Hal ini berkaitan dengan rumusan 
masalah dalam penelitian.Pemulung yang dimaksud adalah pemulung gresek, pemulung 
rosokan, pemulung di TPS (Tempat Pembuangan Sementara) dan pemulung TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir). Sementara pelapak yang dimaksud adalah pelapak kecil dan pelapak 
besar yang memperoleh sampah dari pemulung/ pelapak setempat dan memiiki lokasi usaha 
di Mojosongo Surakarta. Bandar yang dimaksud adalah bandar pengolah biji plastik dan 
pengolah plastik daur ulang di wilayah Mojosongo Surakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini telah di laksanakan  selama 6 bulan  terhitung  dari bulan September 2016 
hingga  Februari 2017.  Waktu  penelitian terhitung  sejak penyusunan proposal penelitian  sampai  
penyusunan  laporan penelitian.  Penelitian ini diawali dengan  tahap penyusunan  proposal 






B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menjawab rumusan masalah berupa transformasi sosial pekerja 
sektor informal dalam proses daur ulang sampah menjadi upah khususnya di Mojosongo, 
Jebres, Surakarta.  Hubungan antara pemulung, pelapak dan bandar dalam proses daur ulang 
sampah menjadi upah dilihat dari karakteristik kerja dalam mengkomodifikasi, relasi sosial, 
interdependensi, figurasi dan habitus.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau  lisan  dari  orang-orang  dan  
perilaku yang diamati (Moleong,  2014:  4).  Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, 
pendapat, persepsi, atau kepercayaan  orang  yang  diteliti, kesemuanya tidak dapat diukur 
dengan angka. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai 
suatu hal menurut pandangan  manusia yang  diteliti. Dalam penelitian  kualitatif,  peneliti 
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karakteristik alami sebagai sumber data langsung, deskriptif, dan proseslebih  dipentingkan  
daripada hasil. 
Melalui pendekatan studi  kasus peneliti  berusaha  untuk  mengetahui  bagaimana 
bentuk transformasi sosial para pekerja sektor informal dalam mengubah sampah menjadi 
upah. Dalam penelitian  ini  yang  menjadi   fokus  studi kasus adalah spesifikasi kasus dalam 
suatu kejadian baik itu yang  mencakup  individu, kelompok budaya ataupun suatu potret 
kehidupan. Lebih lanjut Creswell (1998:  36-37)  mengemukakan beberapa karakteristik dari 
suatu studi  kasus yaitu mengidentifikasi  kasus  untuk  suatu studi, yakni terkait masalah proses 
transformasi yang terjadi pada pekerja sektor persampahan dalam proses daur ulang sampah. 
Kasus merupakan  sebuah sistem  yang  terikat  oleh waktu dantempat, dalam penelitian ini 
dilakukan di wilayah Mojosongo Surakarta, sebagai wilayah dimana sektor informal persampahan 
berkembang. Studi kasus menggunakan  berbagai sumber  informasi  dalam pengumpulan datanya 
untuk memberikan gambaran secara terinci dan mendalam  tentang  respons  dari suatu peristiwa. 
Menggunakan pendekatan studi kasus, peneliti akan menghabiskan waktu dalam 
menggambarkan atau setting  untuk  suatu kasus. 
 
C. Teknik Penentuan Informan 
Informan adalah orang yang berada pada lingkup penelitian,  artinya orang yang dapat 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi  latar penelitian.  Untuk  memperoleh  data  
mendalam sesuai dengan   tujuan penelitian,  maka  diperlukan informan yang memahami dan 
mempunyai kaitan dengan  permasalahan yang sedang dikaji. Teknik penentuan Informan dilakukan 
dengan teknik purposive (Moleong, 2007 :12). Yaitu  suatu pengambilan  sampel  didasarkan atas 
berbagai pertimbangan tertentu, dimana informan dipilih berdasarkan klasifikasi usia (usia tua dan 
dewasa), kepengurusan dalam pemerintahan desa sebagai motor pengerak sektor persampahan 
(perangkat RT. Kelurahan dan DKP), dan status sosial (pemulung, pelapak dan bandar).  
Peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya  secara 
mendalam dan dapat dipercaya  untuk menjadi sumber data yang baik. Informan  yang diambil 
dengan kriteria variasi  maksimum yang meliputi: 
1. Perangkat  Desa Kelurahan Mojosongo (RT dan pegawai Kelurahan Mojosongo) dengan 
maksud menarasikan sejarah perkembangan industri sampah dan kehidupan  pekerja sektor 
informal persampahan. 
2. Masyarakat Kelurahan Mojosongo sebagai pemilik usaha pabrik pengolahan sampah bandar 
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dengan maksud memberikan gambaran sejarah industri  persampahan, mendiskripsikan proses 
dalam bisnis menjadi bandar dan menceritakan  kehidupan pekerja sektor persampahan. 
3. Masyarakat Kelurahan Mojosongo yang bekerja sebagai pemulung,  baik laki-laki maupun 
perempuan dengan maksud memberikan gambaran mengenai kehidupan pemulung dan 
permasalahan yang  dialami, serta keterlibatan  pemulung dalam proses transformasi sosial. 
4. Masyarakat Kelurahan Mojosongo yang bekerja sebagai pelapak, baik laki-laki maupun 
perempuan dengan maksud memberikan gambaran mengenai kehidupan pelapak dan 
permasalahan yang dialami, serta keterlibatan  pelapak dalam proses transformasi sosial. 
5. Masyarakat kelurahan Mojosongo yang memiliki rumah di dekat sektor persampahan 
namun tidak bekerja dalam sektor tersebut, baik laki-laki maupun perempuan dengan 
maksud memberikan gambaran mengenai kehidupan pemulung, pelapak  dan  bandar 
dalam proses transformasi sosial. 
6.  Perangkat sektor persampahan (DKP) Dinas Kebersihan dan Pertamanan kota Surakarta 
yang bekerja di wilayah Mojosongo. Dengan maksud untuk memberikan gambaran 
mengenai kehidupan pemulung, pelapak dan bandar yang dalam proses transformasi. 
D. Data dan Sumber Data 
Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan (sekunder) seperti dokumen dan  lain- lain 
(Moleong, 2014 : 157). Kesemuanya saling melengkapi hasil penelitian yang ada.Sumber dan 
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Data Primer 
Data Primer, berupa kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan 
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman video dan pengambilan foto (Sutopo, 2002 :32). Data primer 
diperoleh dari informasi yang diberikan informan yang bersangkutan melalui wawancara 
yang dilakukan dengan pekerja sektor informal yang berada di Mojosongo yakni; pemulung, 
pelapak dan bandar. Selain itu pihak Masyarakat sekitar, pegawai Kelurahan Mojosongo dan 
pegawai DKP kota Surakarta  sebagai  instansi  pemerintah yang bekerja dalam sektor 
pengangkutan sampah. Data diperoleh melalui  wawancara  dengan  informan  dan observasi  
peneliti  di lapangan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau pendukung data utama. Data sekunder 
melengkapi informasi yang telah diperoleh peneliti di lokasi penelitian. Data sekunder dalam 
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penelitian ini berupa dokumentasi. Dokumentasi  yang  dimaksud  dalam  penelitian ini  
adalah segala  bentuk catatan tentang berbagai macam peristiwa atau keadaan yang memiliki 
nilai atau arti penting dan dapat berfungsi sebagai  data penunjang (Sutopo, 2002 :33). 
Dokumentasi yang dimaksud berupa foto-foto, catatan wawancara, dan rekaman yang  
digunakan  sewaktu mengadakan penelitian.  Dalam penelitian  ini  juga menggunakan arsip, 
data demografi Kelurahan Mojosongo, data sampah dari DKP, data BPS Surakarta, serta 
buku-buku pedoman yang berkenaan dengan kegiatan sektor persampahan dan dokumen 
lainnya yang terkait dengan penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini dengan cara: 
1. Wawancara  mendalam (indepth interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan  oleh  
dua  pihak, yaitu  pewawancara  (interviewer)  yang mengajukan petanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2014:135). Dalam mengumpulkan data, digunakan pedoman  wawancara yang  telah disiapkan  
berupa pertanyaan-pertanyaan yang   dibutuhkan  untuk mengungkap permasalahan yang ada, alat 
perekam dan blocknote. Teknik wawancara adalah carayang dipakai untuk memperoleh informasi  
melalui  kegiatan interaksi sosial  antara  peneliti  dengan  obyek yang diteliti  (informan).  Di  dalam 
interaksi itu  peneliti  berusaha mengungkap gejala yang sedang  diteliti  melalui  kegiatan-kegiatan 
tanya jawab. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, yakni peneliti 
mengajukan pertanyaan secara meloncat-loncat dari suatu waktu ke waktu lain atau dari topik satu 
ke topik lain.  Informan terdiri atas  merekayang terpilih  saja karena sifat-sifatnya yang khas. 
Biasanya merekamemiliki pengetahuan dan mendalami situasi, dan mereka lebih mengetahui 
informasi yang diperlukan (Moleong, 2014:139).  Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara kepada15 Informan yang terdiri dari 5 pemulung, 6 pelapak, 1 bandar, 1 warga 




Menurut Bungin (2007:115)  observasi adalah  kemampuan seseorang untuk 
menggunakan  pengamatannya melalui hasil kerja  panca indra mata serta dibantu   dengan 
panca indra lainnya. Observasi dapat dikatakan pula sebagai teknik pengumpulan data yang 
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bersifat nonverbal. Sekalipun dasar utama daripada  metode obsevasi adalah penggunaan 
indra visual, tetapi dapat juga melibatkan indera-indera lain,  seperti pendengaran, perabaan 
dan penciuman. 
Observasi memiliki dua tipe, yaitu observasi berpartisipasi dan observasi tidak 
berpartisipasi. Dalam observasi berpartisipasi, peneliti memiliki peran yang ganda, yaitu 
sebagai peneliti dan pelaku kegiatan. Sedangkan observasi tidak bepartisipasi adalah kegiatan 
pengumpulan data yang bersifat non  verbal  dimana  peneliti tidak berperan ganda. Peneliti 
berperan sebagai pengamat belaka. 
Dalam penelitian  ini,  peneliti hanya sebagai peneliti belaka dan tidak memiliki peran 
ganda maka penelitian ini menggunakan tipe observasi tidakberpartisipasi  dimana  peneliti  
tidak ikut  serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang subjek lakukan, tetapi  observasi  dilakukan 
pada saat wawancara. Peneliti melihat dan mengamati dari dekat rutinitas proses usaha ditempat 
pengolahan sampah yang berada di Mojosongo, Jebres, Surakarta. Observasi dilakukan saat para 
pekerja sektor informal mulai berangkat mencari sampah di TPA (Tempat Pembuangan Akhir), 
TPS (Tempat Pembuangan Sementara) dan di jalanan, untuk pekerja sektor informal pelapak 
observasi dilakukan saat tempat pengepulan mulai ramai disetori pemulung/sesama pelapak. 
Observasi yang dilakukan pada pekerja sektor informal bandar dilakukan ketika pengolahan 
plastik menjadi biji plastik dan penyetoran sampah dari pelapak ke bandar. Strategi untuk 
bertransformasi yang dijalankan dapat dipahami dari kondisi dan interaksi pemulung, pelapak dan 
bandar untuk mengembangkan usahanya. 
 
3. Dokumentasi 
Teknik  pengumpulan data lain yang digunakan  dalam penelitian ini adalah dengan 
penggunaan dokumen. Dokumen disini adalah baik berupa tulisan,ataupun foto-foto yang 
diambil melalui kamera yang sudah dipersiapkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2014: 82) 
studi dokumentasi merupakan pelengkap dari  penggunaan metode observasi dan wawancara  
dalam  penelitian kualitatif. Sumber data digunakan untuk mendapatkan informasi berkaitan 
dengan usaha daur ulang sampah dan informasi mengenai pemulung, pelapak dan bandar di 
Mojosongo, Jebres, Surakarta. Sumber dokumentasi diantaranya adalah daftar anggota 
komunitas pemulung, daftar pelapak, daftar pemulung, daftar harga barang dan daftar 






F. Validitas Data 
Dalam penelitian ini validitas atau keabsahan data diperiksa dengan metode  triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk kepentingan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy 
Moleong, 2014: 330). Triangulasi bukan sekedar mengecek kebenaran data dan bukan untuk 
mengumpulkan pelbagai  ragamdata,  melainkan  suatu  usaha  untuk melihat dengan lebih 
tajamhubungan antar pelbagai data agar mencegah kesalahan dalam analisis data. Selain itu dalam 
triangulasi dapat ditemukan perbedaan informasiyang  dapat merangsang  pemikiran  lebih 
mendalam. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber 
atau biasa disebut triangulasi sumber. Triangulasi  sumber  dalam  penelitian  ini  dipilih  karena  teknik 
ini memanfaatkan jenis sumber data yang sejenis dan  tekanannya  pada  perbedaan sumber data, 
bukanlah  pada  teknik  pengumpulan  data  atau yang lain. Peneliti bisa memperoleh  data dari  
informan  yang  beragam mulai dari pemulung, pelapak dan bandar. Peneliti mencoba 
membandingkan persepsi antara satu orang dengan yang lain menganggap profesi yang lain. 
Pemulung menganggap pelapak, pelapak menganggap bandar, bandar menganggap pemulung, 
pemulung menganggap bandar dan pelapak menganggap pemulung dari  berbagaiklasifikasi 
tertentu dengan teknik wawancara mendalam, sehingga informasi  dari  informan  yang  satu dapat  
dibandingkan  dengan informasi dari informan yang lainnya untuk membandingkan kebenaran dari 
informasi antara satu informan dengan informan lain. Kemudian, data dalam penelitian ini dapat 
dikonfrontirkan dengan data lain yang ada,  baik dalamliterasi lain sesuai denganfokuspenelitian. 
Dalam hal ini, data yang diperoleh dibandingkan dan  dicek kembali  derajat  kepercayaannya  
melalui  waktu dan alat yang  berbeda,  yang diperoleh  dengan jalan: 
1. Membandingkan  data hasil  pengamatan  dengan  data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa  yang dikatakan  orang (pemulung, pelapak dan bandar) di depan 
umum dengan apa yang  dikatakan  secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik  analisa data yang  digunakan  dalam  penelitian   ini   adalah analisis model interaktif 
(Interactive Model of Analysis). Menurut Miles dan Huberman dalam  model  ini  tiga komponen 
analisis, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif 
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dengan proses pengumpulan data (data collecting) sebagaisuatu siklus (Huberman, 1992 :20). 
BAGAN 3.1 




Sumber :Huberman, 1992 :20 
Proses analisis ini dilakukan bersamaan sejak awal dengan proses pengumpulan data, 
dengan beragam teknik refleksi bagi pendalaman dan pemantapan data. Setiap data yang 
dikumpulkan akan dikomparasikan setiap unit atau kelompoknya untuk melihat 
keterkaitannya sesuai dengan tujuan penelitian. Unit analisis perkasus dalam penelitian ini 
adalah tiap pekerja sektor informal. Proses analisis dilakukan sejak awal bersamaan dengan 
proses pengumpulan data dalam bentuk refleksi. Karena penelitian ini mengkaji 3 pekerja 
sektor informal. Maka teknik analisis yang digunakan adalah analisis antar kasus. Pada tiap 
kasusnya proses analisisnya akan dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif 
(Huberman, 1992 : 18) yaitu reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi, 
aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai 
suatu proses siklus. Untuk lebih jelasnya, proses model analisis interaktif dapat dijelaskan 
sebagai  berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan sesuai dengan sumber, metode dan instrumen pengumpulan data. 














yakni pemulung, pelapak, bandar, masyarakat setempat, RT/RW dan pejabat pemerintah 
setempat yang ada di kelurahan Mojosongo Kecamatan Jebres Surakarta (Dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya). Wawancara dilakukan 
selama bulan awal bulan tanggal 10 Oktober hingga 10 Desember 2016. Wawancara dengan 
pemulung, pelapak dan bandar dilakukan di TPA, TPS wilayah Mojosongo dan di sekitar 
pemukiman pada sore hari ketika mereka sedang bekerja. Sedangkan untuk para pejabat 
pemerintahan dan masyarakat dilakukan ketika siang hari. Pemilihan waktu wawancara 
disesuaikan saat jam kerja dan jam di saat mereka tidak bekerja bertujuan agar peneliti juga 
mengeahui proses kerja yang mereka lakukan selain itu ketika sedang tidak bekerja karena 
peneliti juga menyesuaikan waktu para pemulung, pelapak dan bandar ketika sibuk dan tidak 
bisa diganggu saat bekerja. 
Wawancara dengan pemulung TPA dilakukan di sekitar wilayah TPA Putri Cempo, 
disekitar TPS (Tempat pembuangan sementara), di kios barang bekas dan di jalanan sekitar 
Mojosongo. Wawancara dengan pegawai kelurahan dilakukan di kelurahan untuk mengetahui 
pengolahan sampah di Mojosongo dan awal mula wilayah tersebut menjadi bisnis sampah 
dan petugas DKP dilakukan di kantor DKP untuk mengetahui seluk beluk sampah di 
Mojosongo dan bisnis industri yang ada di Mojosongo. Informan secara terbuka memberikan 
informasi yang dibutuhkan penulis. 
Selain wawancara, peneliti juga mengobservasi keadaan, suasana, peristiwa di TPA, 
TPS dan lokasi pemilahan sampah wilayah Mojosongo setiap 2 hari sekali untuk melihat 
tingkah laku/ aktivitas para pemulung, pelapak dan bandar didalamnya. Dari observasi 
tersebut terihat bagaimana pemulung, pelapak dan bandar berinteraksi secara langsung. 
Untuk melengkapi informasi data yang diperoleh, peneliti juga menghimpun, memeriksa dan 
mencatat dokumen-dokumen yang menjadi sumber data penelitian (Faisal, 2003 :29) 
 
2. Reduksi  data (data reduction) 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi 
dari semua jenis informasi tertulis lengkap dalam catatan lapangan  (fieldnote). Proses ini 
berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian (Sutopo, 2002: 113). Diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada  penyerderhanaan  data “kasar” yang muncul 
dalam catatan-catatan tertulis di  lapangan. Proses ini  berlangsung terus menerus selama 
penelitian. 
Dalam proses ini, peneliti  mulai  untuk  mengumpulkan data-data yang dianggap 
penting yang kemudian dipilah berdasarkan tipe-tipe tertentu  seperti  data  tentang  
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monografi  penduduk Kelurahan Mojosongo, data tentang DKP, dan juga foto-foto  atau 
dokumen  yang  dirasa  membantu  dalam penelitian. Selain itu data yang diperoleh dipilah 
sesuai dengan fokus penelitian yaitu transformasi pekerja sektor informal (pemulung, pelapak 
dan bandar). Dari data tersebut terlihat gambaran proses transformasi sosial yang terjalin 
melalui strategi yang digunakan untuk menjaga eksistensi pekerjaan mereka.  
 
3. Penyajian  data (data display) 
Sebagai komponen analisis kedua, sajian data merupakan suatu rakitan  organisasi 
informasi, deskripsi dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya  memungkinkan 
simpulan  penelitian  dapat dilakukan. Sajian data ini disusun berdasarkan pokok-pokok yang 
terdapat dalam reduksi data, dan  disajikan dengan  menggunakan kalimat dan bahasa peneliti 
yang  merupakan  rangkaian  kalimat  yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila 
dibaca,  akan bisa mudah dipahami (Sutopo,  2006: 115). 
Dalam proses penyajian data, peneliti menampilkan narasi dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan sehingga lebih mudah dibaca. Foto-foto pendukung dan juga tabel yang 
dirasa penting dan berhubungan dengan  penelitian  juga  ditampilkan   agar  data yang dibaca 
semakin lengkap, sehingga pembaca langsung bisa melihat gambaran umum dari penelitian. 
Data penelitian ini data mengenai masing-masing kategori dan strategi pemulung, 
pelapak dan bandar yang telah disederhanakan kemudian disajikan di dalam bab II dan III. 
Penyajian data menampilkan data yang telah disederhanakan berupa kalimat, tabel, grafik dan 
foto yang diambil di lingkungan sektor persampahan Mojosongo. Data yang telah disajikan 
tersebut kemudian dianaisis serta diinterpertasikan untuk memperoleh kesimpulan tanpa 
tujuan penelitian. 
 
4. Penarikan  kesimpulan  (conclusion drawing) 
Dari awal pengumpulan  data,  peneliti sudah harus  memahami apa arti dari berbagai 
hal yang ia temui dengan melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-
pertanyaan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai proposisi. Simpulan dan verifikasi 
agar cukup mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan (Sutopo,  2006: 116). 
Kesimpulan yang diambil akan ditangani  secara longgar  dan  tetap terbuka  sehingga  
kesimpulan   yang   semula   belum   jelas, kemudian akan meningkat menjadi lebih rinci dan 
mengakar dengan kokoh. Kesimpulan ini juga diverifikasi selama penelitian berlangsung 




Data yang telah disajikan di analisis menggunakan teori transformasi sosial yang 
terjalin antara pemulung, pelapak dan bandar. Teori digunakan untuk menjawab rumusan 
maslaah berupa hubungan yang terjalin antara pemulung, pelapak dan bandar di wilayah 
Mojosongo Surakarta. Tahapan ini merupakan serangkaian sajian data yang dituangkan 
dalam bentuk kalimat yang ringkas, singkat dan padat. 
 
H. Profil  Informan 
 
1. Ikhsan (51 tahun), seorang pegawai kelurahan yang mengurusi masalah sampah di 
kelurahan Mojosongo. Beliau belum lama bekerja di kelurahan namun sudah 
mengetahui perkembangan sampah di Mojosongo dan mengurusi persoalan sampah. 
Keterlibatan beliau dalam mengolah sampah membuat beliau dipercaya mewakili pihak 
kelurahan untuk mengkoordinir sampah dan sekaligus mengurusi pekerja yang bekerja 
dalam sektor sampah. Hubungan beliau dengan para pekerja sampah baik DKP maupun 
pemulung sangat baik. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai 
informan karena dapat memberikan informasi mengenai sejarah wilayah dan kehidupan 
masyarakat yang bekerja di sektor sampah di Kelurahan Mojosongo Surakarta. 
 
2. Pramojo ( 54 Tahun), seorang Ketua Pengelola TPA Cempo Mojosongo yang 
mengurusi masalah sampah masuk dan keluar di kota Surakarta. Beliau sudah bekerja 
selama 11 tahun mengurusi masalah sampah di Kota Surakarta. Keterlibatan beliau 
dalam mengolah sampah dan memimpin para pegawai yang bekerja di DKP khususnya 
di wilayah TPA Putri Cempo. Hubungan beliau terjalin baik tidak hanya sesama 
pegawai DKP namun juga para pekerja daur ulang sampah (pemulung, pelapak dan 
bandar). Selain itu beliau sering menyelengarakan kegiatan-kegiatan penunjang untuk 
mengolah sampah dan beliau selalu bekerjasama dengan para pekerja sampah seperti 
pemulung, pelapak dan bandar. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih 
sebagai informan karena dapat memberikan informasi mengenai pengelolaan sampah 
kota Surakarta yang masuk di TPA Putri Cempo, sejarah wilayah dan kehidupan 
masyarakat yang bekerja di sektor sampah di Kelurahan Mojosongo Surakarta. 
 
3. Paijo (46 tahun), seorang ketua RT 04 RW 11 Desa Jatirejo Kelurahan Mojosongo 
Surakarta. Beliau selain menjabat selama ketua RT yang notabene hampir seluruh 
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warganya bekerja dalam sektor sampah. Beliaupun juga bekerja di sektor persampahan 
yakni sebagai pengawas karyawan di salah satu pabrik daur ulang plastik milik adiknya. 
Sudah sekitar 4 tahun bekerja mengawasi 30 pekerja. Selain mengawasi proses kerja 
beliau juga bertugas memberikan gaji karyawan. Seluk beluk proses kerja yang 
dilakukan oleh karyawan pabrik plastik/ bandar beliau ketahui. Berdasarkan relevansi 
inilah maka beliau dipilih sebagai informan karena dapat memberikan informasi 
mengenai usaha daur ulang sampah khususnya bandar, sejarah kehidupan masyarakat 
yang bekerja di sektor sampah yang berdomisili di RT 04/RW 11 Jatirejo Kelurahan 
Mojosongo Surakarta. 
 
4. Suparno (35 tahun), seorang ketua komunitas pemulung sekaligus koordinator wakil 
dari para pemulung yang ada di wilayah Mojosongo. Pak Suparno sudah dipercaya oleh 
para pemulung menjadi koordinator/ wakil dari para pemulung karena dipandaiannya 
dalam berkomunikasi dengan dinas maupun pihak-pihak yang sering member bantuan 
kepada pemulung. kepandaian berkomunikasi didasari oleh pengalaman beliau sejak 
kecil sudah berkeja sebagai pemulung di wilayah Mojosongo khususnya di TPA Puteri 
Cempo.  
Beliau sering dipercaya untuk mewakili musyawarah dengan dinas sebagai wakil 
pemulung, beliau sering dipangil oleh pihak pemberi bantuan kemudian disuruh 
menyampaikan kepada seluruh pemulung. dan hubungan beliau dengan para pemulung 
sangat baik, hampir seluruh pemulung mengenal beliau sebagai sosok pemimpin para 
pemulung di wilayah Mojosongo. Selain itu pengetahuan beliau tentang sejarah 
berdirinya usaha daur ulang sampah dari awal-sekarang benar-benar beliau ketahui. 
Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai informan karena dapat 
memberikan informasi mengenai usaha daur ulang sampah, sejarah wilayah dan 
kehidupan masyarakat yang bekerja di sektor sampah di Kelurahan Mojosongo 
Surakarta. 
 
5. Karni (42 tahun), Seorang Sekretaris komunitas pemulung di Kelurahan Mojosongo. 
Beliau dipercaya sebagai tangan kanan dari ketua komunitas karena beliau merupakan 
kakak dari pak Suparno. Peran beliau dalam mengkoordinir antar pemulung lain 
memang tidak sebesar peran pak suparno namun pengalaman beliau dalam proses 
mendaur ulang sampah sangat baik. Awalnya beliau bekerja di pabrik tekstil namun 
karena memiliki anak bayi akhirnya beliau memilih untuk berhenti setelah itu melihat 
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peluang dari usaha daur ulang sampah beliau lebih memilih menjadi pemulung sudah 
10 tahun lamanya beliau mengeluti profesi ini dibantu oleh suaminya yang merupakan 
sopir dari mobil DKP. Memiliki rumah yang berada di depan TPA Putri Cempo 
membuat beliau tau betul sejarah para pekerja dan proses para pekerja memilih menjadi 
pemulung. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai informan karena 
dapat memberikan informasi mengenai usaha daur ulang sampah, sejarah wilayah dan 
Sejarah kehidupan masyarakat yang bekerja di sektor sampah di Kelurahan Mojosongo 
Surakarta. 
 
6. Mariah (39 Tahun), seorang karyawan lapak di salah satu lapak yang berada di 
kelurahan Mojosongo. Beliau sudah bekerja menjadi karyawan pelapak selama 4 tahun. 
Sebelumnya beliau bekerja sebagai penjual sayur keliling namun karena merasa lelah 
dan penghasilan tidak menjanjikan beliau memilih sebagai karyawan pelapak. Dengan 
penghasilan disesuaikan dengan jumlah pemilahan. Dalam proses pemilahan @kwintal 
diharga 23.000 jadi penghasilan disesuaikan dengan jumlah pemilahan sampah yang 
didapatkan. 
Pekerjaan daur ulang sampah dianggap menjanjikan oleh beliau dibanding 
pekerjaan sebelumnya. Selain hanya bekerja sebagai pemilah beliau juga jadi mengerti 
proses jalur perdagangan daur ulang sampah yang dilakukan oleh bosnya yakni 
pelapak. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai informan karena 
dapat memberikan informasi mengenai usaha daur ulang sampah dan proses 
transformasi yang beliau alami sebelum dan sesudah bekerja di sektor persampahan. 
 
7. Slamet (55 tahun), seorang pemulung yang berkeliling selama 26 tahun di wilayah 
Randusari yang bertempat tinggal di Kepohsari beliau berkeliling dari satu rumah ke 
rumah yang lain untuk mendapatkan sampah. Lokasi rumah yang dekat dengan TPA 
Putri Cempo beliau lebih memilih menjadi pemulung keliling Karena tidak tahan untuk 
berjalan dan bau yang ada di TPA. Dahulunya beliau bekerja sebagai penjual sayur 
namun karena sering merugi dan hasilnya tidak mencukupi akhirnya beliau memilih 
menjadi pemulung untuk membayar anak-anaknya sekolah dan kebutuhan makan 
sehari-hari.  
Dengan pengalaman selama 26 tahun bekerja sebagai pemulung membuat ibu ini 
sudah pandai dalam bisnis ini.Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai 
informan karena dapat memberikan informasi mengenai usaha daur ulang sampah dan 
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proses transformasi yang beliau alami sebelum dan sesudah bekerja di sektor 
persampahan. 
 
8. Ngatman (57 tahun), seorang pemulung yang mengambil sampah di wilayah TPS 
yang berada di wilayah Mojosongo. Beliau tidak hanya bekerja sebagai pemulung 
namun beliau bekerja sebagai pekerja DKP yang berkeliling di wilayah RW 25 untuk 
mengambili sampah menggunakan gerobak. Sebenarnya pekerjaan pemulung adalah 
pekerjaan sampingan beliau. Setelah berkeliling di wilayah RW 25 beliau memilah-
milah sampah yang masih bisa dijual. Sebelum bekerja menjadi seorang pengambil 
sampah beliau bekerja sebagaipenjual roti luwes. Namun karena beliau merasa tidak 
cukup pendapatannya untuk menghidupi keluarga akhirnya beliau beralih profesi dalam 
bidang sampah karena selain mendapatken pendapatan pokok dari kelurahan 
Mojosongo beliau juga mendapatkan penghasilan dari daur ulang sampah. Berdasarkan 
relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai informan karena dapat memberikan 
informasi mengenai usaha daur ulang sampah dan proses transformasi yang beliau 
alami sebelum dan sesudah bekerja di sektor persampahan. 
 
9. Tukinem (47 tahun), seorang pemulung di wilayah TPA Putri Cempo beliau sudah 
bekerja sebagai pemulung selama 18 tahun.  Sebelumnya beliau bekerja di pabrik kulit 
sapi namun karena harus ikut dengan suami yang berprofesi sebagai pemulung akhirnya 
beliau juga ikut terjun bekerja sebagai pemulung. Profesi menjadi pemulung tidak 
hanya dikerjakan oleh beliau namun keseluruhan kelurganya bekerja sebagai pemulung. 
Mulai dari suami, anak dan menantu semua bekerja sebagai pemulung. Sistem kerja 
sebagai pemulung pun dilakukan secara bersama-sama dalam memilah sampai ke 
pengepakan. Kerjasama yang mereka bangun dalam kerluarga memiliki tujuan agar 
hasil yang didapatkan lebih banyak dan pekerjaan yang dilakukan cepat selesai. Dengan 
pengalaman menjadi pemulung yang sangat lama membuat beliau mengetahui seluk-
beluk usaha daur ulang sampah yang beliau lakukan dan tetangga-tetangganya. 
Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai informan karena dapat 
memberikan informasi mengenai usaha daur ulang sampah dan proses transformasi 
yang beliau alami sebelum dan sesudah bekerja di sektor persampahan. 
 
10. Kristiawan (27 tahun), seorang pelapak yang memiliki kios. Proses jual beli tidak 
membeli sampah kotor namun sampah barang bekas yang rusak misal TV rusak, sepeda 
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rusak, buku dan botol yang masih bersih. Pelapak ini tidak menerima sampah dari 
wilayah TPA/TPS karena dinilai kotor dan bau. Awalnya usaha ini bapaknya yang yang 
memulai dengan berkeliling membeli barang bekas yang masih memiliki nilai jual. 
Namun akhirnya beliau memilih menyewa kios dengan biaya Rp. 6.000.000,00 per 
tahun. Dan perolehan sampah yang mereka kelola bukan dari pemulung namun dari 
masyarakat langsung yang memiliki barang bekas yang masih memiliki nilai jual. 
Seluruh keluarganya mengandalkan usaha barang bekas ini untuk kehidupan mereka. 
Dengan proses kerja selama 5 tahun membuat pelapak ini sudah memiliki strategi untuk 
keberlangsungan usaha. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai 
informan karena dapat memberikan informasi mengenai usaha daur ulang sampah dan 
proses transformasi yang beliau alami sebelum dan sesudah bekerja di sektor 
persampahan. 
 
11. Sarinah (41 tahun), seorang pelapak yang tinggal di sekitar TPA Putri Cempo. 
Pelapak ini merupakan pelapak yang mendapatkan sampah dari pemulung yang 
mencari sampah di TPA. Sebelum menjadi pelapak beliau sempat menjadi pemulung 
selama 5 tahun. Dengan adanya peluang dan inovasi beliau memutuskan untuk 
mengembangkan usahanya dengan menjadi pelapak. Sekitar 35 pemulung yang sudah 
berlangganan dengan beliau. Dengan latar belakang keluarga yang notabene bekerja 
sebagai pelapak membuat beliau percaya diri untuk menjadi pelapak. Meskipun baru 4 
tahun beliau bekerja menjadi pelapak namun pengalaman beliau mengelola sampah 
sangat baik karena didasari dari pemulung kemudian menjadi pelapak sehingga pasang 
surut pernah beliau alami. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai 
informan karena dapat memberikan informasi mengenai usaha daur ulang sampah dan 
proses transformasi yang beliau alami sebelum dan sesudah bekerja di sektor 
persampahan. 
 
12. Ibu Darsi (45 tahun),Seorang pelapak yang mengambil sampah dari berbagai wilayah 
khususnya Sukoharjo. Sebelum menjadi pelapak sebelumnya beliau pernah bekerja 
sebagai bandar dengan mengolah sampah menjadi biji plastic namun karena mesin yang 
dimiliki rusak dan butuh biasa perbaikan yang sangat mahal akhirnya beliau berhenti 
menjadi bandar dan memutuskan untuk menjadi pelapak asalkah keluarganya masih 
memperoleh penghasilan. Dalam proses kerja hanya dilakukan oleh suami-istri dari 
pagi sampai sore bahkan sampai tengah malam agar penghasilan yang diperoleh cepat 
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didapatkan. Beliau memilih untuk tidak menggunakan karyawan karena pekerjaannya 
tidak cepat dan harus mengeluarkan banyak uang. Pengalaman menjadi bandar menjadi 
pelapak membuat mereka seringkali mengalami pasang surut usaha daur ulang sampah. 
Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih sebagai informan karena dapat 
memberikan informasi mengenai usaha daur ulang sampah dan proses transformasi 
yang beliau alami selama bekerja di sektor persampahan. 
 
13. Saminah (27 tahun), seorang pelapak yang memperoleh sampah dari pelapak lain 
namun kadang juga dari pemulung TPA Putri Cempo. Dalam aktivitas sehari-hari 
pelapak ini tidak memperkerjakan karyawan hanya sepasang suami istri bekerjasama 
dalam memilah kemudian dijual ke pelapak besar. Pelapak ini belum mampu untuk 
setor ke bandar karena jumlah permintaan bandar belum bisa dipenuhi oleh beliau. 
Pekerjaan menjadi pelapak dilatarbelakang oleh dulunya keluarganya asli orang 
Mojosongo dan sejak kecil menjadi pemulung untuk membantu orang tua. 
Latarbelakang dan pengalaman yang beliau miliki membuat mereka pandai dalam 
mengelola usaha daur ulang sampah. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih 
sebagai informan karena dapat memberikan informasi mengenai usaha daur ulang 
sampah dan proses transformasi yang beliau alami selama bekerja di sektor 
persampahan. 
 
14. Hendri ( 38 Tahun), seorang pelapak yang membeli sampah dari pelapak lain bukan 
dari pemulung. Beliau awalnya bekerja sebagai sopir truk barang namun karena 
waktunya banyak tersita dan jarang bertemu dengan keluarga akhirnya beliau 
memutuskan untuk mencari pekerjaan yang menjanjikan dan tidak menyita waktu. 
Pekerjaan menjadi pelapak dipilih oleh beliau merintis sejak awal sekitar 5 tahun 
sampai sekarang. Selain bekerja sebagai pelapak beliau juga bekerja sebagai 
pembambil sampah rumah tangga di depan Dr.Oen Kandang Sapi. Jadi beliau 
mendapatkan dua penghasilan dari kelurahan Mojosongo dan bisnis menjadi pelapak. 
Hal ini yang membuat beliau terus mendalami bisnis sampah karena selain menjanjikan 
juga tidak menyita banyak waktu. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih 
sebagai informan karena dapat memberikan informasi mengenai usaha daur ulang 





15. Tentrem ( 39 Tahun), seorang bandar yang memiliki usaha daur ulang sampah 
menjadi biji plastik. Beliau memiliki 2 pabrik daur ulang sampah yang berada di Desa 
Jatirejo Kelurahan Mojosongo. Sebelum menjadi bandar beliau pernah pekerja di 
konstruksi baja dan bekerja sebagai pelapak. Usaha pengolahan biji plastik baru 
dilakukan selama 1 tahun namun sudah memiliki 2 pabrik sekaligus. Dengan memiliki 
30 karyawan beliau tidak hanya memberikan fasilitas gaji namun makan dan tempat 
tinggal. Beliau sangat loyal dengan karyawannya dan beliau sangat membutuhkan 
peran para karyawan dalam proses usaha yang beliau rintis ini. Hambatan dan peluang 
banyak beliau alami selama bekerja sebagai bandar. Berdasarkan relevansi inilah maka 
beliau dipilih sebagai informan karena dapat memberikan informasi mengenai usaha 
daur ulang sampah dan proses transformasi yang beliau alami selama bekerja di sektor 
persampahan. 
 
16. Pamuji (62 Tahun), seorang masyarakat yang memiliki rumah di wilayah dekat 
dengan TPA Putri Cempo Mojosongo. Hampir seluruh tetangganya bekerja sebagai 
pemulung baik di TPA, TPS maupun jalanan. Beliau bekerja sebagai pedagang mebel. 
Pandangan beliau mengenai pemulung, dan pengalaman beliau sebagai tetangga dari 
pemulung membuat beliau paham tentang persoalan dan kehidupan pemulung 
khususnya di wilayah Mojosongo. Berdasarkan relevansi inilah maka beliau dipilih 
sebagai informan karena dapat memberikan informasi mengenai usaha daur ulang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Selayang Pandang Mojosongo 
1. Kondisi Geografis 
Gambar 4.I 
Peta Kelurahan Mojosongo Surakarta 
 
 (Sumber : Blog Kelurahan Mojosongo, 2016) 
 
Kelurahan Mojosongo terletak di wilayah paling utara kota Surakarta. Topografinya 
berbukit-bukit dan merupakan dataran tertinggi di kota Surakarta. Mojosongo merupakan 
salah satu dari 51 kelurahan yang terletak di Kecamatan Jebres, Kotamadya Surakarta. 
Wilayah ini berbatasan dengan beberapa kelurahan lainnya yaitu:   
a. Sebelah Utara          : Kelurahan Plesungan Kec. Gondangrejo Kab. Karanganyar 
b. Sebelah Timur         : Kelurahan Plesungan Kec. Gondangrejo Kab. Karanganyar 
c. Sebelah Selatan        : Kelurahan Jebres dan Kelurahan Tegalharjo 
d. Sebelah Barat           : Kelurahan Nusukan dan Kelurahan Kadipiro  
Secara astronomis Kelurahan Mojosongo terletak diantara 110 45‟ 15” - 110 45 „ 35” 
bujur timur dan 70 „ 36 “ - 70‟ 56 “  lintang selatan. Wilayah Kelurahan Mojosongo 
mempunyai suhu udara maksimum adalah 32,5 derajat celsius, sedang suhu udara minimum 
adalah 21,9 derajat celsius dengan tekanan udara rata-rata 1010,9 MBS. Kelembapan udara 
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75% kecepatan angin 4 knot dan arah angin 240 derajat.Kelurahan Mojosongo beriklim 
tropis, sedang musim penghujan dan kemarau berganti 6 bulan tiap tahunnya. 
Tabel 4.1 
Luas Wilayah Kelurahan dan jarak ke kecamatan Tahun 2011 
Kelurahan Luas (Ha) Jarak ke Kecamatan 
Kepatihan Kulon 17,50 1,50 
Kepatihan Wetan 22,50 1,25 
Sudiroprajan 23,00 1,50 
Gandekan 35,00 1,75 
Sewu 48,50 2,00 
Pucang Sawit 127,00 1,00 
Jagalan 65,00 1,25 
Purwodiningratan 37,30 1,40 
Tegalharjo 32,50 1,20 
Jebres 317,00 0,75 
Mojosongo 532,88 3,00 
Jumlah 1258,18  
(Sumber : BPS Kecamatan Jebres dalam angka 2011) 
  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui luas wilayah Kelurahan yang paling besar ada 
pada Kelurahan Mojosongo dengan luas wilayah 532,88 Ha. Diurutan kedua terdapat wilayah 
Kelurahan jebres dengan luas wilayah 317,00 Ha, lalu luas wilayah yang paling kecil berada 
pada Kelurahan Kepatihan Kulon yang hanya 17,50 Ha luasnya. 
2. Kondisi Demografis 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci dari keadaan demografi di Mojosongo, 
peneliti mencoba menggambarkannya dalam tabel-tabel berikut : 
 
a. Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin 
Jumlah penduduk di Kelurahan Mojosongo sebanyak ± 52.297 Jiwa. Terdiri dari 
jumlah penduduk laki-laki sebanyak laki-laki  ± 26.133 jiwa  sedangkan penduduk 
perempuan sebanyak ± 26.164 jiwa. Kesejahteraan penduduk merupakan sasaran utama dari 
pembangunan.Dengan melihat komposisi penduduk menurut umur di Kelurahan Mojosongo, 
dapat diketahui besarnya angka ketergantungan (Dependency Ratio) yang ada.Angka 
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ketergantungan menunjukkan banyaknya penduduk yang bekerja dan yang sudah tidak 
bekerja, yaitu menggantungkan hidupnya baik secara ekonomi, sosial dan medis terhadap 
penduduk yang produktif. Untuk mengetahui angka ketergantungan penduduk di Kelurahan 
Mojosongo dapat dilihat melalui pembagian komposisi penduduk sebagai berikut: 
1) Penduduk golongan usia muda (belumproduktif) 
2) Penduduk golongan usia kerja (usiaproduktif) 
3) Penduduk golongan usia tua (sudah tidakproduktif) 
Kepadatan penduduk di Kelurahan Mojosongo cenderung meningkat seiring dengan 
kenaikan jumlah penduduk.Rasio ketergantungan Kelurahan Mojosongo cukup kecil. Hal ini 
disebabkan karena jumlah penduduk usia 15 – 64 tahun lebih besar dari jumlah penduduk 
usia 0 – 14 tahun dan usia 65 tahun keatas. 
Tabel 4.2 





































































 (Sumber : Monografi Kelurahan Mojosongo, November 2016) 
 
Pada tabel 4.2 terlihat bahwa struktur penduduk Kelurahan Mojosongo tahun 2016 
menurut kelompok usia produktif tertinggi pada kelompok umur 30 – 39 tahun sebesar 6.010 
jiwa. Kelompok umur 60 tahun merupakan kelompok dengan jumlah penduduk terkecil 
dengan jumlah 1978 jiwa. Selain itu dari tabel diatas juga dapat dilihat mayoritas penduduk 
di Kelurahan Mojosongo berada dalam usia produktif. 
b. Komposisi Penduduk menurut Pendidikan 
Komposisi penduduk menurut pendidikan perlu di ketahui untuk melihat keadaan atau 
berlangsungnya proses pendidikan di Mojosongo. 
    Tabel 4.3 
Penduduk Menurut Pendidikan Usia 5 Tahun Keatas Tahun 2016 
Pendidikan Jumlah 
Perguruan Tinggi 2.892 
Tamat SMU 5.326 
Tamat SMP 5.246 
Tamat SD 5.518 
Tidak tamat SD 6.138 
Belum tamat SD 5.368 
Tidak Sekolah 7.510 
Jumlah 37.998 
 
(Sumber : Data Monografi Kelurahan Mojosongo, November 2016) 
Gambaran diatas adalah salah satu potret tentang besarnya penduduk Mojosongo yang 
telah mendapatkan pendidikan (formal).Dimana untuk lulusan SMU keatas 8.218 orang, yang 
juga berarti, terdapat penghargaan yang tinggi penduduk Mojosongo pada aspek pendidikan 
yang mesti mereka peroleh. Sekalipun tetap menyisakan 7.510 yang tidak mendapatkan 
pendidikan namun kerangka pendidikan tentunya tidak hanya dalam kerangka pendidikan 
 60 
 
formal semata, sebagai pemenuhannya.Karena di Mojosongo banyak media-media belajar 
non formal yang berkembang dalam sektor keterampilan. 
c. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Kemudian kondisi berkaitan dengan komposisi penduduk menurut mata pencaharian 
mereka, baik yang diperoleh di Mojosongo sendiri ataupun diluar Mojosongo.Sehingga 
gambarantentang aktivitas perekonomian serta komposisinya dapat secara jelas dipahami. 
Tabel 4.4. 
Penduduk Menurut Mata Pencaharian Usia 15 Tahun Ke atas 

































(Sumber : Data Monografi Kelurahan Mojosongo, November 2016) 
  
No Pekerjaan Jumlah Prosentase 
1 Petani Sendiri 89 0.27 % 
2 Buruh Tani 0 0 % 
3 Nelayan 0 0 % 
4 Pengusaha 412 1.24 % 
5 Buruh Industri 5331 16 % 
6 Buruh Bangunan 7799 23.4 % 
7 Pedagang 835 2.51 % 
8 Pengangkutan 477 1.43 % 
9 PNS/TNI/POLRI 993 2.98 % 
10 Pensiunan 714 2.14 % 






Total penduduk yang bekerja sebanyak 33.323 jiwa. Penduduk Kelurahan 
Mojosongo paling banyak bekerja di sektor lain-lain sebanyak 16.673 jiwa mencapai 
50.03%, sektor lain lain ini meliputi; peternak,pemulung, pelapak, bandar, tukang parker 
dan lain sebagainya. Di ikuti oleh sektor buruh bangunan sebesar 23.4% dan sektor yang 
paling kecil adalah sektor pertanian yang hanya 0.27% dikarenakan lahan pertanian yang 
sempit. 
Berdasarkan dari semua tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Kelurahan 
Mojosongo merupakan wilayah yang besar 532,88 Ha memiliki jumlah penduduk yang 
banyak yaitu 52.297 Jiwa mayoritas penduduknya berada dalam usia produktif dan mata 
pencaharian kebanyakan adalah buruh. Dengan data tersebut Kelurahan Mojosongo 
rentan terjadikemiskinan, kesehatan buruk dan pemukiman kumuh. Sehingga 
dapatdibuktikan Kelurahan Mojosongo masuk dalam 5 besar Kelurahan yangpaling 
banyak penduduk miskin yaitu sebesar 12.452 anggota rumah tangga miskin sesuai SK 
Walikota Surakarta No. 470/5-H/I/2013. 
B. Karakteristik Pekerja Sektor Informal Persampahan 
1. Pemulung  
Gambar 4.2 
Gambaran tentang aktivitas pemulung yang sedang beroperasi di wilayah TPA di 
Mojosongo tahun 2016 
 
(Sumber : Dokumentasi Penelitian 2016)  
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Masyarakat pemulung merupakan sebuah masyarakat yang unikdanberbeda dengan 
masyarakat umum lainnya. Keberadaan mereka mungkinmenjadisebuahanomali bagi 
masyarakat yang bertanya-tanya tentang dimana merekatinggal,apayang sedang mereka 
kerjakan, mengapa mereka sering munculdikegiatanmasyarakat yang terkait dengan masalah 
seperti kebersihanlingkungan,keamanandan  ketertiban  masyarakat,  hukum  atau  masalah  
sosial  yang lainnya.  
Secara sepintas orang menemukan pemulung sedang berkeliaran disekitarpemukiman 
penduduk. Ditinjau dari sering bertemunya masyarakat denganpemulungbanyakyang 
memperkirakan jumlah pemulung tidak terlalu banyak, namunfaktadilapangan pada tempat 
tertentu yang terisolasi dari pemukimanpendudukyaitukantung-kantung pemukiman para 
pemulung yang terkadang liar dankumuhberadadi pinggiran kota. Mereka berkelompok 
secara menyebardanmembentukkomunitas pemulung dengan sosial dan budaya yang 
memiliki cirri khastersendiri. 
a. Profil Pemulung 
Pemulung adalah gambaran seseorang yang bekerja sebagai pencari barang bekas yang 
sudah tidak terpakai.Barang-barang bekas yang diperoleh berasal dari tempat sampah 
perumahan warga, tempat pembuangan sampah di pasar-pasar atau di TPA (tempat 
pembuangan akhir sampah) di suatu daerah.Pemulung dan sampah tidak dapat dipisahkan 
artinya dimana ada tempat sampah pasti disitu ada pemulung sebagai suatu ekosistem yang 
terintegrasi secara sosial dan budaya. 
Dalam menjalani pekerjaanya pemulung terbagi dalam dua jenis yaitu: pemulung 
menetap yaitu pemulung yang menggantungkan seratus persen hidupnya dari mencari barang 
bekas dan mereka memiliki tempat tinggal sementara ketika bekerja yaitu di gubuk-gubuk 
kardus, triplek seng terpal disekitar area pembuangan sampah, dan pemulung yang tidak 
menetap yaitu pemulung yang juga punya pekerjaan lain selain dari mencari dari barang 
bekas, misalnya petani sambil menunggu masa tanaman panen mereka bekerja sebagai 
pemulung tidak menetap, atau para kuli bangunan ketika tidak ada pekerjaan bangunan 
mereka sambil menunggu bekerja sebagai pemulung. Alasan dominan seseorang menjadikan 
pekerjaan alternatif mencari barang bekas dengan memulung adalah karena tidak ada 
pekerjaan lain, berpendidikan rendah dan tidak memiliki ketrampilan serta tidak mempunyai 
modal untuk membangun usaha, diajak kerabat/tetangga yang sudah sukses menjadi 
pemulung, menunggu masa tanaman panen, bangkrut usaha dan sulitnya mencari pekerjaan. 
Para pemulung dari berbagai etnis yang berbaur dan beranak pinak di lingkungannya 
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yang terdiri dari pemulung lokal di suatu daerah dengan status kependudukannya jelas seperti 
ada KTP, KK, rekening listrik dan PBB.Pemulung lokal juga ikut memberikan kontribusi 
dalam pembangunan wilayahnya seperti membayar iuran warga, lingkungan sosial dan juga 
mengurangi dan memanfaatkan sampah untuk didaur ulang.Sedangkan pemulung pendatang 
tidak memiliki status kependudukan secara jelas dan sifatnya tidak menetap terlalu lama (5-
10 bulan). 
 
b. Jenis-jenis Pemulung 
1) Pemulung TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
Pemulung TPA dimaknai sebagai pemulung yang wilayah operasionalnya atau dalam 
proses mencari sampah dilakukan di TPA (Tempat Pembuangan Akhir). Sampah yang 
dicaripun beranekaragam dari sampah organik maupun anorganik.Jumlah Pemulung di lokasi 
TPA biasanya tidak terbatas jadi keluar masuknya pemulung sulit terhitung. Sistem kerja 
pemulung  tidak dibatasi oleh waktu jadi bekerja sesuka hati mereka (Sugianto dalam 
Mudiyono, 2005 : 135). Disebut pemulung TPA atas dasar peneliti menyimpulkan sendiri dan 
didasari oleh pernyataan oleh pemulung : 
“….iya mbak setiap hari saya mulung di TPA Putri Cempo dari jam 08-15.00, 
kadang ya sesuka saya mbak. Sudah sejak kecil saya mulunya di TPA mbak…”. 
(W/B.KRN/25/10/2016) 
 
Didasarkan atas wilayah perolehan sampah sehingga peneliti menamai pemulung TPA. 
Pemulung TPA ini hanya beroperasi diwilayah TPA dan tidak pernah berpindah tempat ke 
wilayah lain. 
2) Pemulung TPS (Tempat Pembuangan Sementara) 
Pemulung TPS (Tempat Pembuangan Sementara) dimaknai sebagai pemulung yang 
wilayah operasionalnya atau dalam proses mencari sampah dilakukan di TPS (Tempat 
Pembuangan Sementara). Pemulung ini mengandalkan buangan dari sampah rumah tangga 
yang diangkut oleh gerobak sampah dan mobil untuk dibuang di TPS. Jumlah pemulung di 
wilayah TPS masih bisa terhitung dan adanya orang baru bisa diketahui satu sama lain (Data 
Penelitian, 2016). Sama halnya dengan pemulung TPA, disebut pemulung TPS karena 
wilayah mencari sampah selalu berada di wilayah TPS.Mereka tidak pernah berpindah lokasi 
misalnya ke jalanan atau ke wilayah pasar. Mereka tetap konsisten mencari sampah di TPS 




3) Pemulung Gresek  
Pemulung gresek adalah sebutan bagi pemulung yang wilayah perolehan sampahnya 
dari jalanan, ruko, TPS, pasar.Perolehan sampah disesuaikan dengan kemauan si pemulung 
mau mengambil sampah kemana saja. Tidak ada teman dalam proses mengambil sampah, 
sehingga proses kerja dilakukan dengan cara individu.  
Barang yang diperoleh sesuai dengan kemauan pemulung, ada yang hanya mengambil 
sampah anorganik, adapula yang mengambil sampah organik dan anorganik.Transportasi 
kerjanya menggunakan sepeda atau bahkan banyak yang jalan kaki kemudian membawa 
karung besar dan pengait (Data Penelitian, 2016). 
“… saya itu pemulung gresek mbak, saya kalau cari sampah ya harus keliling. 
Saya mulai keliling itu jam 2 siang sampai sore, saya keliling ke wilayah 
perumahan, ke dekat pasar sana, nanti diakhir saya mencari di TPS. Jadi 
dimanapun saya menemukan sampah yang masih bisa dijual ya saya ambil mbak 
asalkan tidak mencuri…” 
(W/B.SLT/28/10/2016). 
 
Dari penjabaran yang dikemukakan oleh informan, sehingga peneliti mengkategorikan 
pemulung tersebut sebagai pemulung gresek. Proses kerja dari pemulung ini juga bisa 
dibilang gresek sampah apapun dan dimanapun. Proses kerja yang bebas dan tempat 
perolehanpun juga tergolong bebas menjadikan pemulung ini memperoleh berbagai hasil 
pulungan yang lebih bervariasi. Namun dalam hubungan relasi dengan sesama pemulung 
tergolong kurang karena banyak dari aktivitas yang dilakukan dijalan dan harus berkeliling 
sehingga proses kerjanya dilakukan secara individu tanpa berinteraksi secara continue dengan 
pemulung lain. 
4) Pemulung Rosokan 
Pemulung rosokan adalah pemulung yang mengambil sampah di wilayah sekitar 
perumahan dan perkampungan. Bedanya dengan pemulung lain adalah pemulung ini 
menggunakan modal untuk membeli barang-barang bekas. Pemulung ini hanya mengambil 
dari barang bekas dari masyarakat jadi tidak mengambil dari tong sampah. Harga yang 
dipatok disesuaikan dengan keinginan pemulung, dengan modal sepeda/motor/mobil, alat 
timbang, karung, bronjong dan uang pemulung bisa mendapatkan barang bekas yang lebih 
berkualitas dibandingkan kalau mengambilnya dari tong sampah, TPS maupun TPA. Dari 
pengertian diatas didasari oleh ungkapan salah satu informan yaitu : 
“…. Sistem kerja saya itu keliling mbak pakai motor nanti saya berhenti kalau 
ada yang jual barang bekasnya, lalu nanti saya beli barang bekas tersebut sesuai 





Jadi sebutan pemulung rosok didasari oleh para pemulung yang seringkali lewat diwilayah 
perkampungan dan menggunakan horen bilang rosok…rosok..rosok. Sehingga sebutan itu 
menjadi sebutan khas bagi pemulung rosok. 
 
c. Karakteristik Pemulung 
1) Jenis Kelamin 
Profesi pemulung ternyata lebih banyak digeluti oleh perempuan dibandingkan laki-
laki. Dari keseluruhan pemulung yang ada yaitu 196 terdapat 110 pemulung perempuan dan 
86 pemulung laki-laki.  
Tabel 4.5. 











(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
 
Persentase terbesar berada pada perempuan di Mojosongo khususnya yang berada di 
Desa Jatirejo dan Desa Randusari yang sebelumnya hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga 
namun dengan adanya TPA Putri Cempo mereka beralih profesi bekerja menjadi pemulung. 
Sedangkan bapak-bapak tidak semuanya bekerja di sektor sampah, pekerjaan menjadi 
pemulung dijadikan pekerjaan sampingan oleh para suami di wilayah Mojosongo. 
Sebagaimana diungkapkan pemulung di desa Jatirejo, beliau menuturkan bahwa : 
“…..Kalau bapak (suami) kerja mbak di DPP angkut sampah di pasar, jadi ini 
Cuma membantu saja mbak.Jadi bapak membantu saya memilah sampah ketika 
sore hari. Kalau proses mencari sampah di TPA Putri Cempo saya sendiri …” 
(W/Bu.KRN/25/10/2016). 
Hampir sebagian informan yang peneliti kaji bahwa baik suami maupun para pekerja laki-laki 
memiliki pekerjaan selain pemulung.Kebanyakan pemulung yang tersebar didominasi oleh 
para perempuan.Hal tersebut didasari berawal dari aktivitas untuk menambah uang untuk 
memenuhi kebutuhan dan pertimbangan dari pada harus bekerja di tempat yang jauh sehingga 
No  Jenis Kelamin Pemulung Jumlah Pemulung 
1 Laki-laki 86 




membuat pekerjaan pemulung menjadi alternatif pekerjaan yang banyak dilakukan oleh para 
perempuan di Kelurahan Mojosongo. 
2) Usia Pemulung 
Tabel 4.6. 
Usia Informan Pemulung Tahun 2016 
No Nama  Usia 
1 Karni 42 
2 Ngatman 57 
3 Tukinem  47 
4 Mariah 39 
5 Slamet 55 
6 Suparno 35 
(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
Usia pemulung yang bekerja di Mojosongo berada dalam kisaran umur 30 – 60 tahun.  
Hampir  semua pemulung berada pada usia kerja/usia produktif (30 – 45 tahun).  Pemulung 
yang berusia 30 tahun ke atas bekerja sudah atas kemauan mereka sendiri.Mereka bekerja 
untuk mencari pengalaman, mencari kebebasan, mencari pekerjaan. Seperti halnya yang 
dikemukakan oleh salah seorang ketua komunitas pemulung: 
“…..untuk jadi pemulung disini memang menjanjikan , pemulung disini memang 
tidak menjadikan kaya tapi bisa menghidupi terus menerus, mungkin gaji 
pemulung disini lebih banyak dari gaji UMR 2x sampai 3x lipatnya jadi lebih 
menguntungkan dan yang lebih menguntungkan lagi bisa ternak disini…..” 
(W/P.SPR/5/01/2017) 
Pekerjaan menjadi pemulung bukan lagi sebagai suatu keterpaksaan semua atas kemauan 
sendiri dengan melihat peluang, pendapatan dan keuntungan yang didapatkan membuat 
mereka percaya diri menjadi seorang pemulung pada kisaran umur 30-45. 
Selain itu, pada usia 46 – 60 tahun, mereka bersedia bekerja apa saja asalkan 
penghasilannya dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. Alasannya karena pada usia ini 
pada umumnya pemulung sudah berkeluarga dan mereka memiliki tanggungan untuk 
menghidupi anggota keluarganya. Akan tetapi jumlah pemulung semakin sedikit di usia tua 
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karena semakin tua umur seorang pemulung maka semakin turunlah kemampuan mengangkat 
beban, kemampuan melihat dan dalam melakukan perjalanan jauh. Hal tersebut sama halnya 
yang diungkapkan oleh pemulung TPS:  
“….dulunya saya bekerja sebagai pedagang roti luwes, namun karena 
penghasilan kurang mencukupi akhirnya saya berhenti bekerja dan memilih 
untuk gresek sampah disini mbak. Disini pendapatanya memang tidak menentu 
namun rata-rata perhari bisa mendapatkan uang Rp. 50.000,00 tergantung kerja 
keras saya dalam mengambil sampah….”(W/P.NGT/28/12/2016). 
Di usia 46-60 pekerjaan menjadi pemulung dianggap pekerjaan yang mampu 
menopang kehidupan mereka dibalik modal tenaga, pendidikan dan akses yang terbatas. 
Dengan modal pengait, karung dan gerobak para pemulung mampu menghasilkan uang 
perhari minimal Rp.50.000,00. Meskipun kotor dan menjijikan karena harus berbaur dengan 
sampah tidak membuat para pemulung di usia 46-60 menyerah dengan kondisi fisik yang 
mulai melemah dengan pertimbangan hasil yang menjanjikan (Data Penelitian, 2016). 
 






berpendidikan SD. Pemulung yang sudah mempunyai anak memilki keinginan besar untuk 
menyekolahkan anaknya lebih tinggi.Pada umumnya berpendidikan rendah yang disebabkan 
oleh faktor biaya sekolah yang tidak dapat dipenuhi karena penghasilan pemulung yang 
rendah.Sehingga kebanyakan pendidikan/sekolah yang diikuti pemulung, istri dan anak 
pemulung terhenti di tingkat sekolah dasar (SD). Kebanyakan pemulung, istri, dan anak 
pemulung terhenti pendidikannya saat SD. Bagi anak-anak yang ikut dalam mulung biasanya 
juga akan berhenti sekolah karena pengaruh pendapatan yang diperoleh dari mulung. Kondisi 
ini terus menerus terjadi dari generasi ke generasi berikutnya jika tidak ada kesadaran antara 
satu sama lain. Seperti halnya yang diutarakan oleh salah satu informan : 
“ …..dulu saya hanya sekolah sampai SMP tapi gak sampai lulus jadi hanya 
sampai SD saja ijazahnya, karena dulu saya nakal dan biaya juga susah akhirnya 
saya milih bantu bapak memulung saja, karena otak-atik barang bekas itu asyik 





Sebagian besar pemulung tidak tamat SD, tamat SD 





Terhentinya pendidikan pemulung dan anak pemulung disebabkan karena tidak ada biaya 
sekolah dan peran orang tua yang mampu menyekolahkan hingga di kelas VI SD saja, 
sehingga pemulung dan anak pemulung memiliki pola kebiasaan untuk sekolah hingga 
setingkat SD.Pendidikan rendah yang dimiliki pemulung dan anak pemulung belum dapat di 
tingkatkan, karena sampai saat ini belum tersedia program penyetaraan pendidikan yang 
dapat membantu penyetaraan pendidikan pemulung dan anak pemulung untuk memiliki 
ijasah SD yang dapat dijadikan bekal untuk bekerja di sektor formal. Alasan lain terhentinya 
pendidikan pemulung dan anak pemulung di tingkat SD disebabkan karena yang 
bersangkutan tidak mau melanjutkan sekolah disebabkan karena motivasi yang di miliki 
pemulung dan anak pemulung merendah/meluntur (motivation of erotion) untuk melanjutkan 
dan menamatkan sekolah karena pengaruh pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 
pemulungan dianggap sebagian besar pemulung dan anak pemulung mudah atau segera 
menghasilkan uang.  
Dengan demikian bagi anak pemulung, penghasilan tersebut dapat digunakan 
membantu orang tuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Walaupun 
pendidikan sebagian besar pemulung rendah, namun sebagian  dari mereka sebenarnya 
memiliki potensi keterampilan (misalnya, sebagai tukang bangunan, penebang pohon, 
pembersih jalanan/saluran air, perbaikan barang/alat, pedagang musiman, pembuat gerobak, 
atau pekerjaan non formal lainnya) yang diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
semisal mereka hendak meninggalkan profesi sebagai pemulung. Namun demikian 
keterampilan tersebut tidak diminati karena bekerja sebagai tukang bangunan, karyawan toko, 
dan pekerjaan non formal lainnya disinyalir akan mengekang kebebasan bekerja mereka. 
Dengan jenis pekerjaan tersebut mereka akan terikat waktu dan tidak memilki kebebasan 
waktu karena sangat diatur oleh mandor/majikan yang memberikan pekerjaan kepada 
mereka. Ketidakbebasan dan keterikatan ini menyebabakan mereka tidak memilih untuk 
bekerja sesuai potensi  keterampilan yang dimiliki. Berbeda halnya dengan mereka yang 
bekerja sebagai pemulung, mereka tidak terikat waktu dan bebas untuk menentukan waktu 
kapan mereka harus bekerja tanpa tekanan pihakmandor/majikan. 
Namun adapula segelintir pemulung yang sudah sadar dengan pentingnya pendidikan 
untuk anak-anak mereka. Seperti halnya yang dikemukakan oleh salah satu pemulung: 
“…lebih enak sekarang mbak , soalnya kalau yang dulu lebih banyak yang putus 
sekolah. kekurangan dana dan kurang sadarnya pendidikan. Sekarang kalau saya 




Meskipun sama-sama memiliki profesi sebagai seorang pemulung namun kesadaran 
tentang akses pendidikan berbeda. Banyak pemulung yang lebih mengkesampingkan 
pendidikan karena dianggap orang berpendidikan belum tentu menjamin masa depan. 
Berbeda dengan beberapa pemulung mereka lebih melek pendidikan, sehingga menganggap 
kelak pendidikan akan membuat anak-anak mereka bisa bekerja dengan layak tidak seperti 
orangtuanya yang hanya bekerja sebagai pemulung. Kesadaran sosial yang dialami oleh 
lapisan masyarakat kelas bawah ini tanpa disadari adanya keterbukaan mereka dalam 
menerima informasi dan saran baik dari masyarakat sekitar maupun pemerintah tentang 
program wajib sekolah 9 tahun. 
Beberapa orang menyadari bahwa pekerjaan menjadi pemulung bukan pekerjaan yang 
harus diturunkan kepada anak-anak mereka.Mereka menggangap bahwa pekerjaan sebagai 
pemulung tidak layak untuk anak-anaknya kelak. Maka beberapa pemulung yang sudah 
melek pendidikan mereka akan mengupayakan pendidikan bagi anak-anaknya dari 
penghasilan memulung. 
4) Daerah Asal Pemulung 
Sebagian besar informan berasal dari wilayah Mojosongo, sisanya berasal dari wilayah 
lain Seperti Ngawi, Wonogiri, Boyolali. Dari data pemulung sebesar 196 yang berada di Desa 
Jatirejo dan Desa Randusari.Terdapat 24 pemulung yang berasal dari luar Mojosongo.Pada 
informan yang berasal dari Mojosongo, semuanya berasal dari bermacam-macam desa. 
Namun yang paling banyak berasal dari Desa Jatirejo 99 orang dan Desa Randusari  sebanyak 
97 orang (Data Penelitian, 2016). 
Banyak dari mereka yang berasal dari luar kota seperti Ngawi, Wonogiri, Boyolali. 
Menurut pengakuan bandar yang memiliki karyawan pemulung dari luar kota Solo mereka 
mengaku sulit mendapatkan pekerjaan diwilayahnya. Seperti yang diutarakan oleh bandar : 
“ ….banyak karyawan saya yang juga tinggal bersama saya, karena mereka 
berasal dari luar kota Surakarta ada yang dari ngawi, wonogiri, boyolali. Jadi 
mereka pulang sebulan sekali…” 
(W/P.TNT/03/01/2017). 
Peluang sampah yang melimpah menjadikan Mojosongo dijadikan wilayah yang 
banyak pendatang yang ingin mengadu nasib. Hal tersebut juga di katakan oleh salah satu 
informan yaitu : 
“ disini pemulungnya banyak mbak 200 lebih namun yang terdata hanya 190 
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berapa gitu, banyak yang dari masyarakat sini dan banyak juga dari luar kota 
mbak…”(W/P.SPR/5/01/2016) 
Hal tersebut membuktikan bahwa peluang sampah tidak hanya dijadikan pekerjaan pokok 
penduduk sekitar Mojosongo namun oleh banyak pihak dari berbagai wilayah yang 
menganggap sampah mampu untuk mencukupi kehidupan mereka. 
 
5) Riwayat PekerjaanPemulung 
 
Sebelum mencoba bekerja sebagai pemulung, banyak dari informan mencoba pekerjaan 
lain. Semua pekerjaan yang telah dicoba merupakan pekerjaan pada sektor informal, 
diantaranya adalah buruh tani, berdagang sayur, buruh pabrik, tukang becak, kuli bangunan, 
tukang sampah keliling komplek, dan pembantu rumahtangga. 
Banyak pekerjaan yang sebelumnya di geluti oleh para pemulung melihat adanya 
peluang dalam sektor daur ulang sampah membuat mereka beralih profesi menjadi pemulung. 
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan: 
“…dulu saya bekerja jadi pedagang sayur keliling namun karena sering sepi 
akhirnya tidak laku membuat saya susah padahal anak-anak harus sekolah 
harus makan, akhirnya saya milih jadi pemulung keliling dari rumah ke rumah. 
Penghasilan yang diperoleh lebih menjanjikan dibanding harus bekerja sebagai 
tukang sayur karena sering tidak laku. Kalau sampah selalu laku…” 
(W/P.HNDRI/30/10/2016). 
 
Pekerjaan menjadi pemulung menjadi batu loncatan bagi mereka yang kesulitan dalam 
mengakses pekerjaan yang mereka geluti.Meskipun menjadi pemulung bukan pekerjaan awal 
yang mereka pilih namun sebenarnya mereka lebih nyaman dan lebih terjamin dari pekerjaan 
sebagai pemulung dibanding pekerjaan sebelumnya (Data Penelitian, 2016). 
 
6) Aktivitas  Keseharian Pemulung 
Kegiatan pemulung biasanya dimulai pukul 08.00 bahkan ada yang selepas sholat 
subuh mulai keluar.Aktivitas diawali dengan menyiapkan alat-alat pendukung seperti, 
gerobak, karung, sepatu bot dan besi pengais sampah.Mereka menyusuri jalan mendatangi 
tong-tong sampah sambil mengorek dan mengais-ngais mencari barang bekas yang masih 
memiliki daya jual adapula yang mulai memasuki wilayah TPA maupun TPS. Pemulung 
terus bergerak  atau berpindah tempat mencari barang bekas sampai hasil pulungannya yang 
disimpan dalam karung dan gerobak penuh. Saat memulung banyak dari pemulung yang 
sering menemukan bahan yang masih bisa dimakan, seperti buah-buahan yang biasanya 
langsung dimakan tanpa harus dicuci, atau juga menemukan sayuran juga bumbu masak 
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seperti cabe, bawang, lengkoas, jahe dll biasanya mereka bawa pulang untuk bahan masakan 
di rumah. Sering pula pemulung menemukan keberuntungan seperti menemukan uang, 
handphone, atau menemukan  barang bekas yang masih dapat digunakan untuk keperluan 
keluarga, seperti bangku lipat, horden, kaca rias, sepatu, danlain-lain. Seperti halnya yang di 
ungkapkan oleh salah satu pemulung: 
“… kalau mulung gini banyak yang didapat mbak selain sampah kadang ya 
untung-untungan kadang ada buangan telur dari pabriknya nanti saya ambil dan 
di cuci bisa dijual lagi, kadang banyak juga hal-hal yang ditemukan di tempat 
pulungan seperti bangku lipat, horden, kaca rias, 
sepatu…”(W/B.SRNH/05/11/2016). 
 
Pukul 11.00 biasanya para pemulung berhenti untuk makan dan beristirahat sejenak dimana 
saja.Pemulung tidak makan dan minum sepuasnya tetapi secukupnya sesuai kemampuan 
mereka.Makan dan minumnya dapat berupa nasi bungkus beserta lauknya, kadang mie instan 
atau nasi goreng yang sudah mereka siapkan dari rumah.Setelah istirahat pekerjaan 
dilanjutkan sampai sore hari.Bila pemulung merasa jumlah bahan yang dikumpulkannya 
sudah banyak mereka kembali ke lapak, tetapi jika merasa bahan yang dikumpulkannya 
masih sedikit mereka terus berjalan mencari bahan yang memiliki daya jual. Sebelum 
istirahat tidur pemulung biasanya mensortir dulu barang yang akan ditimbang. Untuk hasil 
pulungan yang masih basah biasanya pemulung akan menjemurnya sampai betul-betul kering 
hal ini dikarenakan akan terjadi penyusutan harga kisaran 10 – 30% jika barang yang 
ditimbang masih keadaan basah. Setelah dikelompokkan kemudian diikat dan disimpan 
sampai hari penimbangan datang. Penimbangan biasa dilakukan setiap 10 hari atau setiap 
seminggu sekali dan langsung di bayar oleh pemilik lapak. Ada juga pemotongan hasil 
penimbangan oleh pemilik lapak jika pemulung tersebut memiliki hutang.Hutang yang 
dibayarkan berdasarkan dengan mencicil setiap kali melakukanpenimbangan.Berikut aktivitas  




Tabel 4.7. Aktivitas Keseharian Pemulung Tahun 2016 
No  Kegiatan Waktu Kerja 
1.  Pengumpulan barang bekas Pukul 05.00-12.00 
2.  Istirahat makan siang Pukul 12.00-13.00 
3.  Lanjutan kerja pengumpulan barang 
bekas 
Pukul 13.00-18.00 
4.  Pengelompokkan atau sortir dan 
pengemasan barang bekas dan 
penimbangan 
Pukul 18.00-21.00 
5.  Pengumpulan barang bekas pada 
malam hari 
Pukul 21.00-23.00 
6.  Istirahat tidur Pukul 23.00-04.00 
(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
 
Jadwal kerja pemulung tidak menentu, namun secara periodik berlangsung sesuai 
rutin.Kegiatan mulung dalam satu lapak dilakukan secara bergantian, sehingga diantara 
pemulung terjadwal sesuai kesepakatan dan laju wilayah operasi.Berdasarkan tabel 4.6 diatas 
menunjukan bahwa jam kerja pemulung sangat panjang dan tidak tentu, jadi pemulung 
bukanlah golongan masyarakat pengangguran karena dengan rata-rata kerja 13–15 jam per 
hari, dalam satu minggu total waktu jam kerja pemulung yaitu 90 jam. Artinya pemulung 
dikatakan lebih produktif dan lebih panjang waktu kerjanya dibanding pekerja di lapangan 




2. Pelapak  
Gambar 4.3. 
 
Pelapak yang sedang melakukan aktivitas kerja tahun 2016 
          (Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2016) 
 
Pelapak merupakan salah satu jaringan dari daur ulang merupakan perantara tingkat 
pertama yang akan menyalurkan bahan-bahan daur ulang dalam jumlah yang besar per jenis 
komoditi dan dalam kondisi yang relatif bersih ke perantara berikutnya. Pelapak adalah orang 
kedua yang berada pada posisi bisnis sampah setelah pemulung.Latar belakang pelapak juga 
tak jarang yang berasal dari pemulung, dengan pengalaman dan bekal modal mereka berani 
untuk selangkah lebih maju menjadi pelapak. 
 
a. Profil Pelapak 
Pelapak adalah salah satu pekerja sektor informal daur ulang sampah yang memiliki 
jaringan lebih luas dibandingkan dengan pemulung. Pelapak proses kerjanya ada yang 
bergantung dengan pemulung dan adapula yang tidak bergantung dengan pemulung yaitu 
langsung ke pelapak lain. Apa yang dikerjakan oleh pelapak yaitu menimbang sampah dari 
pemulung atau pelapak lain. Kemudian melakukan penyortiran dan pembersihan ulang 
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sampah sampai benar-benar bersih.Setelah bersih dan sudah di kelompokkan sesuai dengan 
jenisnya pelapak lalu menjual kepada pelapak besar atau kepada bandar langsung.Sistem 
kerja yang bisa dibilang perantara menjadikan pelapak penting perannya dalam kehidupan 
usaha daur ulang sampah (Data Penelitian, 2016). 
 
b. Jenis-jenis Pelapak 
1) Pelapak Kecil 
Sebutan pelapak kecil hal tersebut dilandasi oleh “Modal”.Modal yang mempengaruhi 
pelapak di ketegorikan pelapak kecil atau besar. Seperti halnya yang diutarakan oleh pelapak 
: 
“….setelah ini disetorkan ke pelapak besar mbak, saya gak bisa langsung setor ke 
bandar karena ada syarat mbak kalau setor ke bandar minimal harus 1 kwintal 
dan dibayar dari bandar tempo 1 bulan sekali. Karena modal saya belum banyak 
jadi saya setor ke pelapak besar dulu supaya cepet dapat uang dan usahanya bisa 
berputar terus…” (W/B.SMH/10/11/2016). 
 
Hambatan dari pelapak kecil ketika tidak bisa langsung setor ke bandar dikarenakan bandar 
memiliki ketentuan khusus dalam setoran barang yakni minimal 10 ton sampah bersih 
(sampah yang sudah dipilah).Sedangkan pelapak kecil tidak memiliki banyak modal untuk 
menunggu sampai 10 kwintal, sehingga lebih memilih setor kepada pelapak besar agar cepat 
mendapatkan uang untuk perputaran modal lagi. 
Proses kerja antara pelapak besar maupun kecil semuanya saling kerjasama satu sama 
lain. Proses kerja pelapak kecil menerima barang bekas/sampah dari pemulung, lalu mereka 
memilah lagi sesuai jenis barang dan kemudian menyetorkan ke pelapak besar. Adapun 
proses kerja yang dilakukan pelapak yaitu: 
Bagan. 4.1. 
Proses Kerja Pelapak Sampah Tahun 2016 
 







Proses Kerja Pelapak Sampah 
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2) Pelapak Besar 
Pelapak Besar adalah pelapak yang memiliki modal yang besar dan hasil perolehan 
sampah tidak didapatkan melalui pemulung namun sesama pelapak. Sistem kerjasama antara 
pelapak merupakan salah satu cara pelapak besar menjalankan bisnis daur ulang sampah. Hal 
tersebut seperti yang di kemukakan oleh salah satu informan: 
“…sistem kerja saya tidak membeli sampah dari pemulung mbak, tapi dari pelapak 
lain, jadi sesama pelapak begitu. Ada yang dari semarang dari manapun mbak. 
Lha nanti kalau kita butuh plastik jenis apa gitu nanti dikirim, jadi kalau belinya 
ketika saya telfon. Nanti setelah itu sampai sini dipilah lagi sama suami saya 
kemudian dijual lagi ke bandar kalau sudah terkumpul banyak…” 
(W/B.SRINH/05/11/2016). 
Pelapak besar berkerjasama dengan sesama pelapak baik pelapak kecil maupun sesama 
pelapak besar.Jika berkerjasama dengan pelapak kecil maka pelapak besar membeli sampah 
yang sudah dipilah sesuai jenis sampah yang di inginkan.Kalau sesama pelapak besar 
biasanya kalau memang benar-benar butuh saling tukar barang.Jaringan pembelian sampah 
dari pelapak besar tidak hanya lingkup daerah namun antar wilayah sesuai dengan jaringan 
kerjasama yang dimiliki oleh pelapak besar. 
 
b. Karakteristik Pelapak 
1) Jenis Kelamin 
Profesi Pelapak paling banyak di geluti oleh para lelaki hal tersebut didasari karena 
pekerjaan pelapak dibutuhkan keberanian perolehan modal sampai pengolahan. Resiko usaha 
pelapak lebih besar dibanding pemulung, usaha ini diperlukan modal yang lumayan tinggi 
untuk bisa membeli sampah baik kepada pemulung maupun pelapak lain. Oleh karena itu 
banyak dari usaha ini digeluti oleh para laki-laki. 












(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
 
No Jenis Kelamin Pelapak Jumlah Pelapak 
1 Laki-laki 16 




Dari total 20 orang pelapak yang tersebar di Mojosongo terdapat 16 diantara 
pengelolaanya adalah laki-laki 4 diantaranya perempuan.Hal tersebut menunjukan bahwa 
pekerjaan ini memang diminati oleh para lelaki selain itu juga didukung dengan sektor ini 
diperlukan relasi yang luas terutama sesama pelapak antar wilayah. Sehingga antar pelapak 
seringkali menjalin relasi dengan pelapak lain di luar wilayah mereka misalnya Semarang. 
Proses transaksi juga harus dilakukan di wilayah masing-masing lapak sehingga tidak 
memungkinkan untuk para perempuan bekerja sendiri sebagai pelapak. Adapun 4 yang 
masuk dalam pelapak perempuan itu didasari oleh kepemilikan saja, namun operasional dan 
sistem kerja dibantu oleh pekerja laki-laki. 
 
2) Usia Pelapak 
Tabel 4.9 
Usia Informan Pelapak 2016 
No Nama  Usia 
1 Sarinah  35 
2 Hendri  38 
3 Saminah 27 
4 Surono  39 
(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
Usia pelapak yang bekerja di Mojosongo berada dalam kisaran umur 25 – 40 tahun.  
Hampir  semua pelapak berada pada usia kerja/usia produktif (25 – 40 tahun).  Usia para 
pelapak bisa dibilang masih dalam kisaran muda dibandingkan dengan pemulung. Hal 
tersebut biasanya didasari oleh latar belakang keluarga yang sudah lama bergelut dibidang 
sampah sehingga para pelapak sudah mengetahui seluk beluk usaha sektor sampah sejak 
kecil.Hal tersebut yang melandasi mereka untuk memilih menjadi pelapak karena 
pengetahuan dan pengalaman dari pelapak. 
“… awalnya karena keluarga dulu ya kerjanya jadi pemulung semua mbak, 
sejak dulu nenek saya yang awalnya jadi pemulung.dan pemulung dahulu itu 
lebih susah dibanding sekarang mbak. Saya sejak kecil sudah membantu kerja 
jadi pemulung mbak…” (W/B.SMH/10/11/2016). 
Latar belakang keluarga yang sudah memulai pekerjaan pada sektor persampahan yaitu 
pemulung melatarbelakangi seorang pelapak untuk berani merintis usaha lebih tinggi dari 
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pemulung. Selain itu ada pula keinginan pelapak didasarkan atas kemauan sendiri dan 
peluang seperti yang di utarakan oleh salah satu informan: 
“…aaa prosesnya yaaa, yaa gitu pokoke ya dikit-dikit nyoba gitu. Kan dulunya 
kan pemulung. Hlaaa kan terus di rumah kerja, nyuci plastik lama-lama kok ada 
peningkatan, membeli barang sedikit terus diproses, sedikit diproses…” 
(W/B.SRINH/05/11/2016) 
Berlatar belakang proses yakni berawal dari menjadi seorang pemulung yang berpengalaman 
lama dan lingkungan rumah yang didominasi usaha sektor sampah  akhirnya bisa membuat 
mereka menjadi pelapak. Selain melihat peluang pelapak juga melihat hasil yang didapatkan 
ternyata lebih besar dibanding hanya menjadi pemulung.hal ini yang melandasi seorang 
pekerja sektor informal berusaha untuk naik satu tingkat dalam status pekerjaan sektor 
persampahan yakni pelapak. Tidak hanya itu mereka juga mampu naik satu tingkat dalam 
status pekerjaan menjadi pelapak di usia muda yakni usia produktif 25-40. 
 





Sebagian besar pemulung tidak tamat SD, tamat 
SD, tamat SMP dan sisanya tidak pernah sekolah 
 
Dari sisi pendidikan pelapak masih dibilang rendah hampir setara dengan pemulung 
namun ada sebagian pelapak yang sampai tamat SMP.Kondisi pendidikan para pekerja sektor 
informal memang tergolong rendah hal tersebut didasari oleh kondisi keluarga yang 
dahulunya tidak mampu untuk mengakses pendidikan.Berlatarbelakang dari keluarga 
pemulung sehingga membuat mereka setelah lulus SD/SMP memilih untuk bekerja 
membantu orang tua untuk menjadi pemulung. Seperti halnya yang diutarakan oleh salah satu 
pelapak : 
“… saya sejak kecil membantu orang tua untuk bekerja sebagai pemulung, ya 
sejak SD mbak sudah membantu…” 
(W/SMH/10/11/2016) 
Banyak dari kalangan pemulung menganggap bahwa pendidikan adalah nomor dua karena 
untuk memenuhi kebutuhan makan mereka sehari-hari sudah serba kekurangan.Alasan dari 
para pelapak dahulunya untuk memilih putus sekolah adalah karena melihat pendapatan dari 
memulung yang menurut mereka mampu untuk jajan dan membantu orang tua. Pemahaman 
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akan pendidikan memang sangat tertutup, karena kala itu pendidikan memang harus benar-
benar mengeluarkan banyak uang dan tidak ada dana bantuan pendidikan sehingga 
pendidikan tidak menjadi prioritas bagi mereka. 
4) Daerah Asal Pelapak 
Hampir seluruh pelapak berasal dari masyarakat Mojosongo setempat.Hal tersebut 
didasari oleh setiap pelapak setidaknya memiliki rumah yang ada di wilayah sektor 
persampahan.Hal tersebut menyebabkan seluruh pelapak berasal dari masyarakat Mojosongo 
itu sendiri. Hal tersebut sama halnya yang disampaikan oleh pelapak : 
“….iya mbak saya asli orang sini, sejak kecil sudah tinggal 
disini…”(W/B.SMH/10/11/2016) 
 
Pertimbangan tempat, pengalaman dan relasi membuat akses menjadi pelapak biasanya 
dimiliki oleh para warga daerah setempat. 
 
5) Riwayat PekerjaanPelapak 
 
Sebelum mencoba bekerja sebagai pelapak dari ke empat informan mengaku 
keseluruhan awal pekerjaannya menjadi pemulung. 
Tabel 4.10 
Riwayat Pekerjaan Pelapak Tahun 2016 
 
No Nama Riwayat Pekerjaan 
1 Sarinah  Pemulung TPA 
2 Hendri  Pemulung rosok 
3 Saminah Pemulung TPA 
4 Surono Pemulung TPA 
(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
 
Pekerjaan menjadi pelapak bukan sembarang pekerjaan yang bisa dilakukan oleh 
banyak orang. Dari 4 informan menyatakan bahwa pekerjaan sebelum menjadi pelapak 
semua menjawab “pemulung”. Pekerjaan pemulung dijadikan landasan dan pengalaman 
untuk melihat kemampuan mereka untuk membangun usaha menjadi pelapak. Tanpa bekal 
pengalaman menjadi pemulung bisa dikatakan akan membuat pekerjaan menjadi pelapak 
menjadi kurang kompeten, kurang memahami peluang dan hambatan yang mungkin terjadi 




6) Aktivitas KeseharianPelapak 
Pelapak memiliki banyak rutinitas sama seperti halnya pemulung, namun antara 
pelapak kecil dan pelapak besar memiliki aktivitas yang berbeda. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.11 
Aktivitas Keseharian Pelapak Kecil 
No  Kegiatan Waktu Kerja 
1.  Mensortir kembali barang bekas/sampah Pukul 05.00-12.00 
2.  Istirahat makan siang Pukul 12.00-13.00 
3.  Persiapan peralatan untuk keliling 
mangambil barang dagangan sampah 
Pukul 13.00-14.00 
4.  Proses penimbangan penimbangan sampah 
pemulung dan pembayaran upah 
Pukul 14.00-16.00 
5.  Pengumpulan barang bekas ke dalam 
gudang penampungan 
Pukul 16.00-18.00 
6.  Istirahat 18.30-19.00 
7.  Mensortir kembali barang bekas/sampah 19.00-21.00 
8.  Istirahat tidur Pukul 21.00-05.00 






Aktivitas Keseharian Pelapak Besar Tahun 2016 
No  Kegiatan Waktu Kerja 
1.  Mensortir kembali barang bekas/sampah Pukul 05.00-12.00 
2.  Istirahat makan siang Pukul 12.00-13.00 
3.  Menghubungi relasi sesama pelapak untuk 
membeli sampah sesuai permintaan 
Pukul 13.00-14.30 
4.  Mensortir kembali barang bekas/sampah Pukul 14.30-18.00 
5.  Istirahat  18.00-19.00 
6.  Mensortir kembali barang bekas/sampah 19.00-21.00 
7.  Istirahat tidur Pukul 21.00-05.00 





Jadwal kerja pelapak tidak menentu, namun secara periodik berlangsung sesuai rutin. 
Jam kerja pelapak biasanya dibantu oleh karyawan namun adapula yang dikerjakan sendiri 
seperti yang di utarakan oleh Surono : 
“….dulu saya pernah punya karyawan mbak, namun karena kerjanya tidak cepat 
dan malah cepat dikerjakan sendiri dan tidak udah bayar karyawan akhirnya 
saya kerjakan sendiri dengan suami biar hasinya lebih banyak…” 
(W/P.SRN/15/11/2016) 
 
Sistem kerja yang berkerjasama dengan keluarga memang tidak membutuhkan banyak biaya 
namun jam kerja yang dibuthkan pun cukup panjang dan tenaga dari para pelapak pun juga 
terkuras habis karena selain memikirkan laba dan rugi mereka juga harus memikirkan sistem 
produksi setiap hari. 
Dilihat dari pola kerja banyak waktu dari pelapak besar digunakan untuk bekerja 
mensortir sampah dari pada pelapak kecil dan selain itu proses kerja pelapak besar tidak 
melalui pemulung namun berhubungan dengan sesama pelapak. Sehingga sampah yang 
dibelipun bukan sampah kotor namun sampah yang sudah disortir, kebutuhan pelapak besar 
untuk mensortir lagi adalah untuk meningkatkan harga jual ke bandar. 
 
3. Bandar 
     Gambar 4.4. 
Pabrik Daur Ulang Biji Plastik Milik Bandar di Mojosongo Tahun 2016 
 
 (Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2016) 
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Bandar adalah pekerja sektor informal daur ulang sampah yang kelasnya paling tinggi, 
ciri lain agen antara lain: (a) Memiliki tenaga kerja minimal 10 (Sepuluh) orang dan 
maksimal tidak terbatas, memiliki lahan tidak terbatas, memiliki lahan yang luas baik 
menyewa maupun milik pribadi. (b) Memiliki armada angkot atau mobil colt, truk, becak, 
dan lain–lain. (c) Memiliki asrama untuk penampungan karyawan/pemulung. Begitu juga 
dengan bandar, mereka juga membeli barang rongsokan pekerja sektor informal daur ulang 
yang lain yakni dari pelapak besar. Para pelapak akan menyetorkan rosokannya kepada 
bandar bisa dalam skala waktu setiap hari. Sistem penjualan barang ada yang dibayar cash 
dan ada yang di bayar tempo minimal sebulan baru akan dibayar (Mudiyono, 200 : 138). 
 
a. Profil Bandar  
Bandar Sampah disebut juga pemulung suplier yaitu orang yang membeli barang-
barang bekas dari lapak besar untuk kemudian diolah menjadi biji plastik, plastik daur ulang 
atau barang tertentu dan selanjutnya menyetorkan kepada pabrik-pabrik.Jumlah lapak yang 
menyetor pada bandar antara 5 sampai 10 lapak.Penghasilan kotor rata-rata bandar 250 juta 
per bulan.Dikurangi dengan biaya gaji pegawai dan operasional sekitar 50 juta bandar 
memperoleh laba bersih dari pengolahan sampah (Data Penelitian, 2016). 
b. Karakteristik Bandar 
1) Jenis Kelamin 
Profesi bandar di Mojosongo di geluti oleh para lelaki hal tersebut di sebabkan oleh 
bandar merupakan salah satu pekerjaan sektor informal sampah yang memiliki resiko 
besar.Resiko besar yang dimaksud terkait perolehan rugi jika kesalahanan dalam 
memanagement sampah.Terdapat dua bandar sampah di Mojosongo. Seperti terlihat dalam 
tabel dibawah ini mengenai jenis kelamin bandar di Mojosongo Surakarta : 
Tabel 4.13 
Jenis Kelamin Bandar 
 




             Nama  
 




1 Suparno  Laki-laki  1 
2 Tentrem  Laki-laki 2 




Dari total 2 orang pelapak yang tersebar di Mojosongo terdapat 2 bandar keseluruhan 
laki-laki.Hal tersebut menunjukan bahwa bisnis menjadi bandar sampah diperlukan 
keberanian secara fisik, modal dan tenaga untuk mencapai tingkat tertinggi dalam bisnis 
sampah. 
 
2) Usia Bandar 
Tabel 4.14 
Usia bandar 2016 
 
No Nama  Usia 
1 Suparno  39 
2 Tentrem  37 
(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
Usiabandar yang bekerja di Mojosongo berada dalam kisaran umur 35 – 40 tahun.  
Hampir  semua bandar berada pada usia kerja/usia produktif (35 – 40 tahun).  Usia para 
bandar bisa dibilang masih dalam kisaran muda dibandingkan dengan pemulung dan pelapak. 
Hal tersebut biasanya didasari oleh latar belakang keluarga yang sudah lama bergelut 
dibidang sampah sehingga para bandar sudah mengetahui seluk beluk usaha sektor sampah 
sejak kecil.Hal tersebut yang melandasi mereka untuk memilih menjadi bandar karena 
pengetahuan dan pengalaman dari pelapak. 
“…saya dulu sebelumnya kerja kontruksi baja. Terus jadi pengepul/pelapak 
sampah plastik ngambil dari teman sesama pelapak…” (W/P.SPR/5/01/2016) 
Latar belakang sudah menekuni bisnis sampah khususnya menjadi pelapak membuat bandar 
berani untuk proses menjadi bandar. Informan mengaku proses menjadi bandar dalam 
mendirikan 2 pabrik didasari karena peluang dari bisnis ini selain itu karena pengalaman 
menjadi pelapak yang sudah terbilang lama. Sehingga di usia produktif para bandar yang 
sebelumnya hanya sebagai seorang pelapak akhirnya bisa naik satu level pekerjaan yang lebih 
tinggi dalam sektor informal persampahan yaitu bandar. 
3) Pendidikan Bandar 
Dari sisi pendidikan bandar masih dibilang rendah hampir setara dengan pelapak 




“… saya hanya tamat SMP mbak…”(W/P. TNT/03/01/2017). 
Kondisi pendidikan para pekerja sektor informal memang tergolong rendah hal tersebut 
didasari oleh kondisi keluarga yang dahulunya tidak mampu untuk mengakses 
pendidikan.Berlatarbelakang dari keluarga pemulung sehingga membuat mereka setelah lulus 
SD/SMP memilih untuk bekerja membantu orang tua untuk menjadi pemulung. Namun 
berbeda dengan generasi anak-anaknya para bandar mampu menyekolahkan anak mereka ke 
jenjang SD, SMP, bahkan mungkin sampai PT (Perguruan Tinggi) hal tersebut didasari 
karena kesadaran akan pendidikan saat ini dan adanya alokasi biaya pendidikan untuk anak-
anak mereka. 
 
4) Daerah Asal Bandar 
Hampir seluruh bandar berasal dari masyarakat Mojosongo setempat.Para bandar 
mengaku merupakan warga masyarakat asli diwilayah tersebut. Seperti yang di ungkapkan 
oleh salah satu bandar : 
“… saya asli orang sini, dulu orang tua saya rumahnya juga disini mbak dan 
kakak saya rumahnya juga samping saya itu…” (W/P.TNT/03/01/2017). 
 
Latar belakang keluarga pemulung, dengan bekal lahan yang luas warisan orang tua membuat 
akses mereka lebih mudah membangun tempat usaha di wilayahnya tersebut. Didukung 
dengan relasi yang dimiliki bandar dengan sesama pengusaha sektor persampahan sehingga 
proses usaha yang dijalankannya pun semakin mudah. 
 
5) Riwayat Pekerjaan Bandar 
 
Sebelum mencoba bekerja sebagai pelapak dari ke empat informan mengaku 
keseluruhan awal pekerjaannya menjadi pemulung. 
Tabel.4.15. 
Riwayat Pekerjaan Bandar Tahun 2016 
No Nama Riwayat Pekerjaan 
1 Suparno  Pelapak 
2 Tentrem  Pelapak 
 (Sumber : Data Penelitian, 2016) 
Pekerjaan menjadi bandar bukan sembarang pekerjaan yang bisa dilakukan oleh banyak 
orang. Dari 2 informan menyatakan bahwa pekerjaan sebelum menjadi pelapak semua 
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menjawab “pelapak”. Pekerjaan pelapak dijadikan landasan dan pengalaman untuk melihat 
kemampuan mereka untuk membangun usaha menjadi bandar. Tanpa bekal pengalaman 
menjadi pelapak bisa dikatakan akan membuat pekerjaan menjadi bandar menjadi kurang 
kompeten, kurang memahami peluang dan hambatan yang mungkin terjadi pada sektor ini. 
Selain itu dengan pengalaman menjadi pelapak relasi yang dimiliki oleh bandar akan semakin 
banyak sehingga pelapak yang dulunya rekan bisnis sekarang menjadi langganan penyetor 
sampah yang ajeg/rutin(Data Penelitian, 2016). 
 
6) Aktivitas Keseharian Bandar 
Bandar memiliki banyak aktivitas namun bukan aktivitas fisik, bandar sebagai bos 
dalam bisnis ini bertugas sebagai pengkoordinir karyawan, pemulung dan pelapak. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.15. 
Aktivitas Keseharian Bandar Tahun 2016 
 
No  Kegiatan Waktu Kerja 
1.  Mengkoordinir karyawan pengolah 
sampah menggunakan mesin 
Pukul 08.00-10.00 
2.  Mengkoordinir pelapak yang setor barang 
kepada pelapak 
Pukul 12.00-13.00 
3.  Istirahat Pukul 13.00-14.00 
4.  Mengkoordinir pemulung yang memilah 
sampah 
Pukul 14.00-16.00 
5.  Proses pengawasan terhadap seluruh 
karyawan 
Pukul 16.00-21.00 
6.  Istirahat tidur Pukul 21.00-05.00 




Seorang bandar tidak ikut serta dalam pengolahan sampah, bandar hanya bertugas 
mengkoordinir para pekerja dan mengatur sistem kerja yang dijalankan.Dalam pekerjaanya 
bandar banyak dibantu oleh karyawan.Kesibukan bandar dalam menjalin kerjasama dan 
mengatur sirkulasi sampah dan uang membuat mereka sering menghabiskan waktu diluar 
daripada menghandel pekerjaannya. 
 
C. Komodifikasi Sampah oleh Pekerja Sektor Informal dalam Proses Daur Ulang 
Mengubah Sampah Menjadi Upah  
 
1. Proses terjadinya Komodifikasi Sampah oleh Pekerja Sektor Informal 
Komodifikasi merupakan proses yang diasosiasikan dalam kapitalisme dimana objek, 
kualitas dan tanda dijadikan sebagai bahan komoditas untuk dijual dipasar (Baudrillard, 1996 
: 57). Timbunan sampah di tengah-tengah kehidupan masyarakat Surakarta lewat mekanisme 
perdagangan memulai berlangsungnya proses atau fase komodifikasi. Hampir semua hal yang 
berhubungan dengan sampah sebagaimana berkembang sekarang tidak bisa dilepaskan dari 
proses komodifikasi. Hal ini membuat sektor persampahan dijadikan sektor yang menjanjikan 
bagi para masyarakat pekerja sektor informal yang ada di Mojosongo Surakarta sebagai 
pembuka lapangan kerja bagi mereka. Dengan demikian sampah sebagaimana berkembang 
dalam masyarakat saat ini pada dasarnya tidak lagi tampil sebagaimana apa adanya, tetapi 
telah terlebih dulu mengalami proses komodifikasi oleh para pekerja sektor informal. Dalam 
pengertian ini komodifikasi bisa diterjemahkan sebagai proses atau usaha sebagaimana 
dilakukan oleh para pekerja sektor informal dalam usahanya untuk meningkatkan nilai guna 
dan nilai tukar ekonomi sampah yang mereka jual. 
Komodifikasi dalam perdagangan sampah selanjutnya berlangsung melalui proses 
pengolahan. Komodifikasi dalam hal ini mengacu pada pelbagai bentuk daur ulang terhadap 
barang bekas/ sampah sebagaimana dilakukan oleh pemulung, pelapak dan bandar. Proses 
komodifikasi sebagaimana dilakukan oleh para pemulung, pelapak dan bandar sejauh ini 
mencakup dua aktivitas, yakni:perbaikan dan alteration (modifikasi). Perbaikan yang 
dilakukan oleh pemulung dan pelapak sejauh ini difokuskan pada penyortiran dan pencucian, 
seperti pelepasan label, pengepakan plastik sesuai jenis dan menyuci botol yang 
kotor.Sementara komodifikasi dilakukan oleh bandar mengacu pada pengubahan bentuk 
sampah plastik menjadi biji plastik yang kemudian diolah kembali menjadi ember, kantong 
plastik dan berbagai jenis barang yang berbahan dasar biji plastik daur ulang.Modifikasi yang 
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dilakukan umumnya dipertimbangkan berdasarkan spesialisasi pekerjaan bandar.Jenis 
sampah yang biasa dimodifikasi adalah berbagai jenis plastik yang kemudian diolah menjadi 
biji plastik dan kantong plastik daur ulang. Adapun proses komodifikasi diperlukan adanya 
kerjasama antara pekerja sektor informal yakni antara pemulung, pelapak dan bandar. 
Adapun tahapan proses daur ulang sampah dapat dilihat dalam gambar dbawah ini: 
Gambar. 4.5 
Tahap Proses Daur ulang sampah  
 
(Sumber : Hernowo Basah, 2007) 
Lebih jauh dari hal yang dibicarakan di atas, proses daur ulang melalui seperti diatas 
pengolahan juga berarti sebuah perbaikan nilai yang berorientasi pada komodifikasi nilai 
guna sampah. Dalam pengertian ini aktivitas komodifikasi sebagaimana dilakukan oleh 
kerjasama antara pemulung, pelapak dan bandar  lebih terarah pada persoalan yang 
melampaui hal-hal yang bersifat praktis atau teknis sebagaimana diutarakan di atas. Proses 
komodifikasi tersebut juga berkaitan dengan persoalan perbaikan nilai yang mengatasi nilai 
guna dan nilai tukar ekonomis sebagaimana melekat dalam sampah.  
Tidak dapat dipungkiri bisnis daur ulang sampah diawali dari peran serta para aktor 
bisnis yaitu pemulung, pelapak dan bandar.Mereka berhasil mengubah sampah yang biasanya 




dianggap sebagai kotoran dan hal yang tidak berguna menjadi sesuatu yang berguna menjadi 
sumber pendapatan yaitu Upah. Proses mengubah sampah menjadi upah yang dilakukan oleh 
pemulung, pelapak dan bandar serta merta didasari oleh keinginan memperoleh pendapatan 
dan keuntungan sebesar-besarnya dari tahap proses daur ulang yang mereka lakukan. Berikut 
gambar cara yang dilakukan oleh pemulung, pelapak dan bandar dalam proses komodifikasi 
sampah : 
Bagan. 4.2 
Tahap Proses Komodifikasi Sampah Tahun 2016 
 
(Sumber : Hasil Data Penelitian, 2016) 
a. Komodifikasi yang dilakukan oleh Pemulung 
Pemulung merupakan ujung tombak dari kegiatan daur ulang sampah. Para pemulung 
ini biasanya mempunyai hubungan yang sangat dekat dengan lapak, mereka akan menjual 
hasil pulungan ke lapak tersebut. Para pemulung dalam operasinya, selain mendapatkan 
barang pulungan langsung dari TPS/TPA, mereka juga membeli barang bekas dari rumah 
tangga. Adapun komodifikasi yang dilakukan oleh pemulung adalah : 
1) Komodifikasi Sampah layak jual :Berbagai jenis sampah yang dapat diolah kembali 
untuk dijadikan bahan dasar pembuatan produk lain yang memiliki nilai ekonomis. 




























   TAHAP PROSES KOMODIFIKASI 
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Sampah Layak Jual yang dikumpulkan oleh pemulung setiap harinya untuk 
dikomodifikasikan menjadi upah  : 
Gambar 4.6. 
Sampah Layak Jual yang dikumpulkan oleh Pemulung Tahun 2016
 
(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2016) 
 
Proses komodifikasi yang biasanya dilakukan oleh pemulung melalui sampah layak jual 
yakni dengan mengambil berbagai jenis sampah layak jual kemudian di bersihkan dari label 
yang masih melekat didalam kemasan sampah. Dalam sehari dalam pengambilan sampah 
pemulung bisa mencapai 30 kg. Hal tersebut di sampaikan oleh salah satu pemulung yaitu : 
“ dalam sehari-hari saya keliling ke perumahan dekat puskesmas sabela ini, 
setiap hari aktivitas saya mengambil sampah kalau sore sampai magrib, namun 
ketika pagi sampai siang saya memilah hasil sampah yang kemarin saya 
kumpulkan dan saya bersihkan label dalam kemasan botol, kaleng dan merapikan 
plastik-plastik yang terkena tanah” (W/B.SLT/28/10/2016). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pemulung memiliki peran tidak hanya untuk mengais 
sampah namun juga melakukan proses komodifikasi agar sampah yang mereka ambil dapat 
layak jual dan bernilai ekonomi. Berikut tabel data harga jenis sampah layak jual yang 






Harga jenis sampah layak jual yang dikumpulkan oleh pemulung tahun 2016 
(Sumber : Hasil Data Penelitian, 2016) 
Proses komodifikasi yang dilakukan oleh pemulung memang terbilang paling sederhana 
karena banyak aktivitas pemulung digunakan untuk mengambil sampah dari satu wilayah ke 
wilayah lain. Hal tersebut membuat proses komodifikasi yang dilakukan oleh pemulung tidak 
memperhatikan kualitas komodifikasi yang dihasilkan namun melihat pada kuantitas sampah 
yang dapat dikomodifikasikan menjadi upah.   
2) Komodifikasi Sampah Layak Olah 
 Berbagai jenis sampah organik yang dapat membusuk(putrescible),dapat diuraikan oleh 
mikroba (biodegradable), dan berubah menjadi kompos.Misalnya, sampah dapur, sayuran, 
kulit buah, daun.Seperti pada gambar 4.7 sampah layak olah yang dikumpulkan pemulung : 
Komponen Harga beli per 
kg (Rp) 
Harga jual per 
kg (Rp) 
Ember HDPE 750.00 900 
Mainan HDPE 900.00 1,100 
Aqua LDPE 900.00 1,050 
Infus LDPE 700 900 
Karpet LDPE 375 500 
Slang LDPE 700 900 
PE PE 250 375 
Naso PP 850 1,050 
Himpek PP 425 550 
Atap PP 350 500 
Nylex PP 950 1,200 
Paralon PS 250 425 
Spon PS 50 75 
PK PVC 1,000 1,200 
Ember hitam PVC 550 700 
Ember Cor 
(kotor) 
PVC 500 625 
Ember Cor 
(bersih) 
PVC 700 900 
PVC PVC 475 600 
Sandal PVC 850 1,000 
Kabel PVC 700 900 




Sampah Layak Olah yang Dikumpulkan Pemulung 
 
 (Sumber :Dokumentasi Penelitian, 2016)  
Untuk sampah layak olah seperti makanan sisa maupun dedaunan biasanya diubah oleh 
pemulung menjadi makanan ternak.Meskipun tidak memiliki nilai jual pemulung tetap 
antusias dalam memanfaatkan sampah ini.Hampir setiap hari pemulung memanfaatkan 
waktunya untuk mencari sampah layak olah yang berbahan organik untuk makanan ternak 
setiap hari. Seperti yang disampaikan oleh salah satu pemulung : 
“… enaknya mulung di TPA ini itu sekalian bisa ternak sapi mbak, disini saya selain 
mencari sampah yang bisa saya jual saya juga mencari sampah sisa-sisa 
makanan nanti saya campur dengan daun-daun untuk makanan ternak saya, jadi 
memang pekerjaan pemulung itu sulit namun kalau ada pekerjaan sampingan 
memeilhara sapi nanti kalau sewaktu-waktu butuh uang bisa 
dijual…”(W/P.SPR/5/01/2016). 
 
Potensi komodifikasi sampah layak olah di ubah menjadi makanan ternak oleh  pemulung, 
meskipun tidak langsung memberikan keuntungan uang namun dengan proses komodifikasi 
sampah diubah fungsinya menjadi makanan ternak para pemulung tidak perlu lagi mencari 
makanan ternak ditempat lain sehingga mereka bisa bekerja sekaligus memberi makanan 




b. Komodifikasi Sampah Oleh Pelapak 
Lingkup pekerjaan lapak meliputi penerimaan barang bekas dari pemulung, penilaian 
dan penaksiran harga hasil pulungan, penimbangan, pembayaran, penimbunan, pemisahan, 
pencucian, pengepakan dan pengiriman ke lapak yang lebih besar atau bandar 
pemasok.Seorang lapak biasanya dibantu oleh beberapa pegawai yang dibayar harian untuk 
membantu pekerjaan-pekerjaan tersebut diatas. 
Proses komodifikasi yang dilakukan oleh pelapak hampir sama dengan pemulung 
namun pelapak tidak mencari langsung sampah baik di TPA, TPS maupun jalan. Pelapak 
memiliki cara tersendiri untuk mengkomodifikasi sampah dengan modal yang mereka miliki. 
Proses awal pelapak membeli sampah dari pemulung, oleh pelapak tidak langsung di jual 
kepada bandar namun pelapak melakukan proses pemilahan ulang berdasarkan jenis sampah, 
kemudian sampah di cuci hingga bersih dan melakukan pengepakan/pengemasan sampah 
yang sudah bersih sesuai jenis. Kemudian pelapak akan menyetor sampah tersebut kepada 
bandar dengan harga sampai 3x lipat harga pembelian dari pemulung. Hal tersebut di 
ungkapkan oleh salah satu informan pelapak : 
“ iya nanti saya membeli sampah sampai 1 truk ada yang dari pemulung ada yang 
dari pelapak lain, nah nanti saya pilihin satu-satu sesuai jenis misal sampah PE 
ya dengan PE, nanti di cuci terus dikemas dijual setiap 2 hari sekali. Setiap 
pembelian bisa sampai dapat 1juta kadang ya lebih nanti buat kulakan sampah 
lagi…” (W/B.SRINH/05/11/2016) 
 
Komodifikasi yang dilakukan oleh pelapak memang tidak mengubah menjadi bentuk 
tertentu namun pelapak mampu menaikan nilai tukar sampah yang sebelumnya dapat dibeli 
dengan harga murah kemudian bisa menjual dengan keuntungan berlipat ganda. 
 
c. Komodifikasi Sampah oleh Bandar 
Bandar hanya mau menerima jenis sampah tertentu saja yang umumnya dikirim oleh 
pelapak besar yang menjual sampahnya secara berkala dan dalam jumlah besar.Bandar daur-
ulang memang lebih senang bertransaksi dengan pelapak besar.Alasannya, pelapak besar bisa 
lebih menjamin kepastian pasokan bahan dalam volume besar dan kualitas yang baik.Bandar 
mampu melakukan pemrosesan awal sesuai spesifikasi yang diinginkan pabrikan.Misalnya, 
memproses sampah plastik sampai biji plastik. 
Tingginya kebutuhan pabrik-pabrik tersebut mendorong para bandar untuk 
meningkatkan kapasitas produksinya. Selain lebih mengembangkan jaringan 
pengumpulannya, peralatan yang digunakannya juga semakin canggih.Mekanisasi dilakukan 
 93 
 
untuk alat-alat pemilahan, pembersihan, pembuatan bibit daur-ulang, sampai 
pengamasannya.Sampah yang dikumpulkan juga semakin beragam. 
Proses daur-ulang suatu material pada prinsipnya sangat sederhana. Setelah dicacah dan 
dilelehkan, materi tersebut dicetak menjadi bibit-bibit materi siap-pakai.Bibit itu disebut 
pellet untuk materi plastik, atau bubur pulp untuk materi kertas, dan ingot untuk materi 
alumunium. Untuk mencapai spesifikasi yang diinginkan, zat pewarna ataupun bahan kimia 
lain dapat saja ditambahkan saat pencetakan bibit-bibit tersebut. Bibit-bibit itu kemudian 
diproses oleh pabrikan untuk dijadikan produk yang diinginkan.Semakin sering didaur-ulang, 
kualitas materi memang dapat menurun. Namun demikian, saat ini sudah ditemukan beberapa 
cara untuk menambah kekuatan produk daur-ulang. 
Dari penjelasan diatas merupakan proses kerja dari bandar selain menerima pasokan 
sampah dari pelapak, bandar juga melakukan produksi sampah menjadi biji plastik. Dalam 
keseluruhan proses komodifikasi aktor inilah yang berperan penting dalam mengubah sampah 
menjadi upah. Hal tersebut dikarenakan bandar mampu mengubah sampah menjadi biji 
plastik bahkan barang tertentu yang bernilai jual tinggi.Seperti halnya yang diungkapkan oleh 
salah satu bandar sampah yaitu : 
“…saya sudah menjalani bisnis ini 1 tahun dengan mendirikan 2 pabrik. Dalam 
usaha ini bagaimana caranya agar sampah itu mampu di ubah menjadi biji 
plastik.Saya memilih melakukan bisnis daur ulang sampah menjadi biji plastic 
karena permintaan biji plastik di banyak pabrik sangat banyak.Kalau untuk 
mengolah menjadi kantong plastic permintaan kurang. Tapi kalau untuk 
mengolah biji plastik banyak permintaan dari berbagai pabrik yang 
membutuhkan bahan untuk pembuatan barang tertentu yang berbahan plastik…” 
(W/P.TNT/03/01/2017). 
 
Hal demikian yang membuat proses komodifikasi terjadi pada proses bagaimana bandar 
mengolah sampah menjadi barang jadi. Karena sebelumnya dua aktor lain yaitu pemulung 
dan pelapak hanya mampu menaikkan nilai tukar dari sampah yang sebelumnya tidak 
memiliki nilai tukar sama sekali menjadi hal yang memiliki nilai tukar yang tinggi.  
Konkretnya, proses komodifikasi sebagaimana dilakukan para pemulung, pelapak dan 
bandar itu tidak hanya berarti perbaikan atas nilai guna dan nilai tukar ekonomis, tetapi 
sekaligus berarti perbaikan atas nilai tanda (sign value) yang melekat dalam sampah. 
Komodifikasi atas nilai tanda inilah yang kemudian akan meningkatkan nilai tukar tanda 
(sign exchange value) sampah sehingga berdasarkan prinsip perbedaan (difference) menjadi 
layak untuk diperbandingkan dengan nilai lainnya. 
Hal penting lainnya adalah bahwa terkait dengan komodifikasi nilai tanda lewat proses 
daur ulang menggarisbawahi kenyataan bahwa sampah yang ada merupakan representasi dari 
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sejumlah identitas, seperti: harga, kualitas dan fungsi. Keberadaan unsur-unsur tanda atau 
identitas ini memiliki peran signifikan, sebab karena kedua hal inilah yang kemudian 
menjadikan sampah daur ulang berbeda dari sampah lainnya.Karena unsur-unsur tanda atau 
identitas semacam inilah yang membedakan sampah daur ulang dari sampah di TPA/TPS 
pada umumnya.Pemulihan atas riwayat atau asal-usul, kualitas, fungsi, harga dalam sampah 
inilah yang menjadi fokus atau sasaran utama komodifikasi.Komodifikasi terhadap unsur-
unsur tanda atau identitas dalam sampah sebagaimana dilakukan oleh para pemulung, pelapak 
dan bandar pada gilirannya tidak saja memungkinkan utuhnya identitas, tetapi sekaligus 
menjamin meningkatkan proses produksi nilai guna (use value). 
 
D. Penyebab pekerja sektor Informal Melakukan Komodifikasi sampah di Mojosongo 
Surakarta.  
Sejumlah kajian ekonomi sektor informal menjelaskan bahwa merebaknya sektor 
informal perkotaan tidak lain di sebabkan oleh pembangunan yang tidak merata. 
Pembangunan hanya terpusat di kota (bias urban). Sementara itu, pembangunan pertanian di 
desa (modernisasi pertanian) justru mengurangi jumlah tenaga kerja dan menambah 
pengganguran.Akibat lebih lanjut kesempatan didesa lebih menurun, dan perbedaan tingkat 
upah juga semakin melebar. Menurut Pendapat Rachbini (1991), ketika di kota tersedia 
kesempatan kerja di sektor formal, maka sebagian besar kaum urban akan terserap disana. 
Tetapi, berhubung arah investasi yang terjadi di Indonesia bias urban dan tidak ramah 
terhadap tenaga kerja urban yang tidak atau kurang berpendidikan, hal itulah yang 
menyebabkan perkembangan sektor informal menjadi tak terhindarkan.Ditilik dari segi 
hukum, tindakan urban menggelar lapak-lapak di bangunan/ tanah milik pemerintah jelas-
jelas melanggar hukum. Akan tetapi karena alternatif lain tidak ada, maka mereka memilih 
lari ke sektor informal sebagai pilihan yang realistis (Alisjahbana, 2006 :3). 
Para pekerja sektor informal khususnya pemulung yang seringkali mendirikan 
bangunan di tanah milik pemerintah di berbagai sudut kota sesungguhnya adalah kelompok 
masyarakat yang tergolong marginal, dan tidak berdaya. Dikatakan marginal, sebab mereka 
rata-rata tersisih dari arus kehidupan kota dan bahkan tertikung oleh kemajuan kota itu 
sendiri. Sedangkan dikatakan tidak berdaya, karena mereka biasanya tidak terjangkau dan 
tidak terlindungi oleh hukum, posisi bargaining tawar menawarnya lemah dan ancapkali 
menjadi objek penerbitan dan penataan kota yang bersifat represif (Alisjahbana, 2006 :4).  
Proses komodifikasi sampah merupakan suatu proses yang menghasilkan lapangan 
pekerjaan bagi para urban. Pekerjaan yang tidak banyak diminati oleh banyak masyarakat ini 
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mampu menumbuhkan ekonomi masyarakat kelas menengah kebawah. Para urban yang 
memutuskan untuk mencari pekerjaan yang layak di kota berujung pada tidak adanya 
lapangan pekerjaan yang mampu untuk menampung mereka karena alasan keterbatasan 
kemampuan dan pendidikan. Hal ini membuat sektor daur ulang sampah di lihat sebagai 
potensi pekerjaan yang dapat mereka lakukan di kota tanpa harus berbekal pendidikan dan 
skill tertentu. Sehingga sampah yang biasanya dihindari oleh para urban di wilayahnya 
(kampung), menjadi hal yang istimewa di kota karena merupakan tumpuan untuk memenuhi 
kebutuhan. Proses komodifikasi yang dilakukan oleh para pekerja sektor informal 
menjadikan sektor ini lebih menjanjikan penghasilannya dibanding sektor informal lain 
karena tanpa skill maupun modal mereka bisa bekerja setiap hari dengan upah yang mereka 
tentukan sendiri sesuai dengan kemampuan mereka mengumpulkan dan mengolah sampah 
menjadi upah. Terdapat banyak penyebabpekerja sektor informal melakukan komodifikasi 
sampah dan memilih pekerjaan daur ulang sampah dalam mencapai kesejahteraan.Berikut 
dikemukakan aneka argumentasi oleh para informan yang melatarbelakanginya. 
a. Akses Pendidikan Rendah  
Banyak orang yang bekerja di sektor informal daur ulang sampah di Mojosongo 
Surakarta karena tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus sehingga siapapun 
bisa menjadi pemulung, pelapak maupun bandar.Berbeda, misalnya dengan pekerjaan di 
perusahaan swasta atau kerja kantoran yang mensyaratkan tingkat pendidikan tertentu.Untuk 
dapat bekerja sebagai pemulung khususnya yaitu daya tahan tubuh dan semangat.Bisa jadi, 
awalnya mereka memiliki cita-cita yang tinggi. Namun apa daya karena faktor ekonomi dan 
pendidikan yang rendah, maka mereka memutuskan untuk menjadi pemulung. 
“ … saya jadi pemulung itu sejak SD, karena untuk membayar sekolah itu mahal 
akhirnya saya memutuskan untuk menjadi pemulung sampai sekarang. Karena 
pemulung itu gak butuh ijasah yang penting mau panas-panasan, tahan dengan 
bau sampah yaudah kelar…” (W/P.SPR/5/01/2016). 
Bila dibandingkan dengan pendapat Firdausy dalam Alisjahbana (2012:16) bahwa sektor 
informal mempunyai karakteristik usaha yang relatif tidak memerlukan modal besar, 
keterampilan yang tinggi, relatif lebih mudah dilakukan oleh berbagai kelompok masyarakat 
dan beresiko kecil. Sehingga banyak urban yang datang ke Surakarta khususnya ke 
Kelurahan Mojosongo untuk mencari sampah dan berprofesi sebagai pemulung karena 
keterbatasan bekal pendidikan dan keterampilan yang mereka bawa dari desa ke kota. Secara 
tidak langsung proses komodifikasi sampah mampu membantu para urban yang tidak 
memiliki pendidikan tinggi dan keterampilan khusus untuk tetap bekerja dan memperoleh 




b. Keterpaksaan berujung kesejahteraan 
Bagi kaum urban, kalau bisa memilih tentu tidak banyak yang berkeinginan untuk 
bekerja di sektor informal, lebih-lebih menjadi pemulung.Dengan segala keterbatasan yang 
dimiliki, mau tidak mau, suka tidak suka, satu-satunya pilihan yang ada hanya bekerja di 
sektor informal. 
“… menjadi pemulung awalnya ya terpaksa mbak, karena gimana lagi kalau dagang 
sayur juga malah gak laku rugi. Ya mendingan jadi pemulung dapatnya berapa 
yang penting bisa untuk makan dan gak sampai rugi namun sekarang saya bisa 
nabung punya uang sisa dari hasil mulung…” (W/B.SLT/28/10/2016) 
 
Sebagian diantara mereka menyatakan, terjun di sektor informal bukan karena tertarik, 
melainkan karena terpaksa semata, guna memenuhi kebutuhan hidup. Bagi mereka pekerjaan 
itu adalah satu-satunya pekerjaan yang bisa dilakukan untuk mendapatkan penghasilan, dan 
seandainya ada pekerjaan yang lebih menjanjikan mereka akan meninggalkan profesi 
pemulung.  
Namun lambat laun setelah bertahun-tahun menekuni pekerjaan sebagai pemulung 
mereka merasa nyaman dengan pekerjaan tersebut. Tanpa bekal maupun modal yang besar 
para pemulung dan pelapak mampu menikmati penghasilan dari memulung tidak hanya untuk 
makan namun untuk kebutuhan lain seperti membeli motor. Seprti yang diutarakan oleh salah 
satu pemulung yaitu: 
“ … setiap hari saya mengumpulkan berbagai macam sampah, sampah yang saya 
jual setiap hari dan sampah tabungan, maksudnya saya mengumpulkan jenis 
sampah tertentu seperti botol, akan saya jual sebulan sekali, karena sengaja 
untuk tabungan bayar motor setiap bulannya. Jadi sudah gak binggung lagi untuk 
bayar utang motor karena sudah ada celengan sampah…” (W/P.SPR/5/01/2016). 
 
Keterpaksaan yang berujung pada kesejahteraan tampak pada kehidupan para pekerja 
sektor informal daur ulang sampah.Mereka mampu mengubah kehidupan yang serba 
kekurangan dengan memanfaatkan sampah setiap harinya.Selain itu para pekerja sektor 
informal ini banyak yang mengalami transformasi posisi dalam aktor persampahan.Banyak 
mereka yang dulunya hanya sebagai pemulung yang hidup serba pas-pasan akhirnya mampu 
menjadi pelapak atas peluang dan kemauan si pemulung tersebut. Seperti yang di utarakan 
oleh salah satu pelapak yang dulunya adalah seorang pemulung: 
“…saya jadi pelapak baru 5 tahun mbak, dulu awalnya jadi pemulung mbak 
sudah belasan tahun, namun saya mencoba dan mencoba untuk bisa lebih lagi 
tidak hanya jadi pemulung. Akhirnya saya mencoba sedikit demi sedikit memilah 
dan mencuci sampah dikumpulkan dan di setor ke pabrik dengan modal tenaga 
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dan sedikit uang tabungan nah akhirnya sekarang jadi pelapak 
mbak…”(W/B.SRINH/05/11/2016). 
 
Potensi dari pekerjaan daur ulang sampah ini tidak hanya mampu menciptakan lapangan kerja 
namun juga mampu menaikkan status pekerjaan seseorang.Diawali dari unsur keterpaksaan 
dengan bekal pendidikan yang rendah sehingga sulit mendapatkan pekerjaan yang layak.Hal 
tersebut membuat pekerjaan pemulung dijadikan pilihan sebagai pekerjaan yang diharapkan 
mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
 
c. Mandiri, Tak bergantung pada orang lain 
Dengan adanya komodifikasi sampah membuat para pekerja sektor informal mampu 
bekerja mandiri. Hal tersebut didasari oleh pandangan bahwa bekerja di sektor lain seperti 
pabrik, para pekerja akan dituntut untuk tunduk dengan atasan dengan proses kerja di bawah 
tekanan. Namun dengan munculnya pekerjaan sektor informal daur ulang sampah para 
pekerja mampu memulai pekerjaan, menginovasi pekerjaan tanpa aturan yang mengikat 
mereka untuk tunduk. 
Bagi mereka, bekerja dengan orang lain dianggap beban. Mereka memilih 
mengkomodifikasikan sampah sesuai kemauan mereka sendiri, dimana mereka bisa mengatur 
pekerjaanya sendiri. Selain itu keuntungan yang didapat bersifat langsung dapat dinikamati, 
sangat berbeda jika bekerja pada orang lain yang harus menunggu saat penerimaan upah. 
Pekerjaan bebas, tidak terikat dan lebih merdeka tampaknya menjadi pendorong kuat 
untuk memilih bekerja dalam sektor informal daur ulang sampah.Selain profesi menjadi 
pemulung, pelapak dan bandar memiliki banyak waktu untuk lebih dekat dengan keluarga 
disamping memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu 
informan pelapak yaitu : 
“…saya dulu kerjanya sopir tanki minyak mbak, kalau kerja berangkat pagi 
pulang malam sampai-sampai jarang ketemu dengan keluarga. Sampai-sampai 
anak saya kalau saya dekati tidak mau karena merasa tidak kenal dengan 
saya.Jadi saya memilih pekerjaan yang bisa mencukupi kehidupan keluarga dan 
bisa berkumpul terus bersama keluarga.Akhirnya saya terjun di usaha jadi 
pelapak ini mbak. Awalnya coba-coba tapi alhamdulilah berhasil…” 
(W/P.HNDRI/30/10/2016). 
 
Waktu yang terakumulasi bisa diatur sendiri oleh pekerja itulah salah satu keunggulan 
pekerjaan sektor informal ini. Kondisi seperti ini pada prinsipnya sesuai dengan temuan 
Sethuraman(1985 : 5) bahwa sektor informal memberikan kesempatan yang berarti kepada 
kaum urban untuk secara mandiri berwiraswasta. 
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Mencermati realita diatas, pada dasarnya dampak dari adanya pekerjaan sektor informal 
dalam komodifikasi sampah didasari oleh (1) pendidikan yang rendah dan modal kecil, 
membuat mereka mencari pekerjaan yang tidak membutuhkan keterampilan khusus sehingga 
memilih pekerjaan sektor informal daur ulang sampah. (2) terpaksa, berujung kesejahteraan. 
Terpaksa tidak mendapatkan pekerjaan di sektor formal, terpaksa mencukupi kebutuhan 
hidup diri dan keluarganya. (3) ingin mandiri, dan tidak bergantung dengan orang lain, 
termasuk tidak bergantung pada orang tua. Pada dasarnya proses komodifikasi yang 
memunculkan usaha daur ulang sampah ini mampu untuk menampung sekaligus menciptakan 
lapangan kerja baru bagi para masyarakat urban maupun masyarakat yang memiliki berbagai 
keterbatasan yang menghambat mereka untu bekerja. Sehingga diharapkan dengan adanya 
proses komodifikasi sampah mampu mengerakkan perekonomian pekerja sektor informal. 
 
d. Menghidupi Keluarga 
Di mata sejumlah pekerja sektor informal khususnya yang bekerja sebagai pemulung 
TPA, Pemulung Gresek, Pemulung Jalanan dan Pemulung Rosokan, mengais sampah 
merupakan lahan atau mata pencaharian satu-satunya yang bisa diharapkan untuk 
kelangsungan hidupnya. Selain untuk mencukupi kebutuhan dasar diri sendiri, pada 
umumnya harus pula mencukupi kebutuhan keluarganya membiayai sekolah anak-anaknya, 
mengirim uang untuk orang tua dan juga membantu sekolah adik-adiknya. Seperti halnya 
yang diutarakan oleh salah satu informan : 
“…saya kerja sebagai petugas kebersihan mbak di wilayah sana dekat rumah sakit 
sabela, namun tidak hanya itu saya juga bekerja jadi pemulung gresek. Karena 
kalau hanya bekerja sebagai petugas kebersihan saja tidak cukup untuk 
membiayai kebutuhan keluarga dan sekolah anak. Jadi paling tidak kalau jadi 
pemulung penghasilannya bisa untuk kebutuhan makan sehari-hari dan hasil dari 
petugas kebersihan bisa untuk anak sekolah…” (W/P.NGT/28/12/2016). 
Melihat kondisi tersebut, tidak mengherankan apabila penelitian Sethurahman (1981) 
menemukan bahwa sebanyak 72,29% pekerja sektor informal melakukan usahanya dalam 
rangka memenuhi kebutuhan keluarga. Ada juga alasan yang unik yang berbeda dalam 
memilih usaha dalam bidang sampah. Seperti yang diutarakan oleh Pemulung Rosokan: 
“…saya itu dulu awalnya jadi pemulung gini itu malas mbak, namun setelah 
bapak saya sibuk dan saya yang harus mengurus lama kelamaan itu saya sangat 
suka misal saya menerima barang tv bekas. Nanti akan saya bongkar nanti 
hasilnya lumayan mbak dan bisa tahu barang-barang yang ada didalamnya. Dan 
pendapatan pemulung kaya gini tuh kaya lotre mbak.Jadi kadang pas dapet 
barang dagangan elektronik bisa dapat banyak. Tapi kalau tidak ya Cuma cukup 




Dengan demikian, selama ini, salah satu faktor yang membuat para pekerja sektor informal 
khususnya pemulung yang dalam faktor ekonomi masih tergolong rendah dibanding para 
pelapak dan bandar tetap gigih bertahan hidup di kota besar meskipun hanya bermata 
pencaharian sebagai pemulung. 
 
e. Kesulitan Kerja di Desa 
Bagi para pemulung sebetulnya bukan tidak mengerti bahwa pekerjaan yang ditekuni 
selama ini sangat beresiko besar dalam berbagai hal misalnya penyakit. Akan tetapi, karena 
kesempatan kerja yang ada didesa cenderung makin langka, sementara di kota kesempatan 
kerja yang tersedia rata-rata mensyaratkan tingkat pendidikan dan keahlian tertentu, maka 
pilihan satu-satunya yang masih terbuka adalah bekerja di sektor informal dengan cara 
mengkomodifikasikan sampah yang sebelumnya tidak memiliki nilai guna menjadi barang 
yang memiliki nilai guna terlebih lagi memiliki nilai tukar berupa uang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 
Bagi kaum urban, ketika di desa sektor pertanian mengalami proses involusi yang 
hampir mencapai titik jenuh, lapangan kerja menyempit, maka “urbanisasi berlebih” dan 
masuk ke sektor informal adalah implikasi dari kesenjangan desa-kota yang tidak lagi dapat 
di elakkan. Bekerja serabutan dan seadanya, bahkan terkadang pekerjaan tergolong paling 
kotor dan menjijikan pun bagi kebanyakan kaum urban adalah solusi yang realistis agar 
mereka tidak tergilas kehidupan kota yang serba keras. Seperti halnya yang diungkapkan oleh 
salah satu pemulung : 
“…saya itu tinggalnya bukan disini mbak namun saya pernah jualan sayur keliling di 
sini, namun karena panas dan capek makanya saya memilih jadi pemulung. Setiap 
hari saya memilah sampah itu bisa sampai 2 kwintal dengan teman saya ini. Ya 
meskipun kotor namun penghasilan lebih jelas dan gak harus panas-panasan…” 
(W/B.MRH/25/11/2016). 
 
Realita diatas sangat sesuai bila dibandingkan dengan pendapat Yustika (2000: 174) bahwa 
urbanisasi di Indonesia bukan hanya karena ketertarikan sektor industri kota, tetapi akibat 
kemandegan kegiatan sektor pertanian-desa. Bahkan ketika mereka hendak kembali ke desa 
pun, mereka tidak sanggup lagi karena tekanan hidup yang tidak bisa dipenuhi dengan 
mereka bekerja di sektor pertanian. 
 
f. Mencari Pekerjaan Halal 
Dimata golongan masyarkat miskin kota, gengsi nampaknya sudah tidak terlalu di 
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hiraukan. Dimata mereka, yang terpenting adalah mendapat rejeki yang halal dan dapat 
digunakan untuk menghidupi sanak keluarganya.Mereka melihat pekerjaan sebagai pengais 
sampah lebih baik daripada meminta-minta atau merampok. Meminta-minta dan merampok 
dipahami mereka merupakan pekerjaan yang tidak halal, sementara menjadi pekerja di sektor 
persampahan meskipun pendapatannya sedikit, akan tetapi halal. Oleh karena itu, pemulung 
bagi mereka bukan merupakan pekerjaan yang hina. Seperti yang di utarakan oleh pemulung: 
“…boleh-boleh saja mbak orang sini baik-baik kadang saya malah dikasih makanan 
mbak. Kalau saya itu yang penting gak mencuri jadi saya ya biasa saya yang 
penting saya bukan mengambil barang milik orang lain jadi gak perlu malu atau 
takut…” (W/B.SLT/28/10/2016) 
Namun, setelah merasakan nikmatnya memperoleh keuntungan puluhan ribu hanya dalam 
satu kali kerja, maka pelan-pelan rasa malu itu hilang, dan bahkan banyak yang bertekad 
untuk terus mengembangkan usahanya karena diyakini tidak akan pernah mengalami titik 
jenuh. 
Jadi terdapat banyak penyebab para pekerja sektor informal untuk mengkomodifikasi 
sampah menjadi upah.Di awali dari unsur keterpaksaan dan kesulitan yang menimpa mereka 
akibat sulitnya memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan minat.Meskipun awalnya sektor 
informal daur ulang sampah ini merupakan batu loncatan bagi para pekerja sektor informal 
namun lambat laun sektor ini mampu meningkatkan kehidupan para pekerjanya.Melalui 
kerjasama yang terjalin dalam melakukan komodifikasi sampah menjadi upah mereka mampu 
meningkatkan perekonomian mereka bersama-sama. 
 
E. Interdependensi Dan Relasi Sosial Para Pekerja Sektor Informal Daur Ulang 
Sampah Di Mojosongo 
Pengembangan bisnis daur ulang merupakan misi dari para masyarakat untuk 
menjadikan Mojosongo sebagai  daya tarik utama bisnis. Keinginan ini diarahkan untuk 
mendorong peran serta masyarakat dalam mengembangkan bisnis tersebut.Salah satu bisnis 
yang menjadi primadona masyarakat Mojosongo adalah bisnis daur ulang sampah.Sampah 
meskipun merupakan suatu barang yang sering kali menimbulkan bau dan kotor namun tetap 
menjadi primadona bagi masyarakat setempat dalam pemanfaatan memenuhi kebutuhan 
hidup.Sampah berubah menjadi daya tarik yang unik bagi masyarakat Mojosongo. 
Pengaruh pekembangan zaman dan pengetahuan masyarakat turut mendukung 
pergeseran makna sampah menjadi upah.Pemikiran masyarakat pun turut berkembang seiring 
masuknya para pekerja dari luar Surakarta.Dulunya sektor ini hanya sedikit peminatnya 
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namun dengan melihat peluang membuat banyak masyarakat yang berbondong-bondong 
datang ke Mojosongo untuk bekerja di sektor informal persampahan. Pelaksanaan bisnis daur 
ulang sampah sebagai potensi wilayah Mojosongo tidak akan terlaksana dan dikenali banyak 
orang tanpa adanya berbagai pihak yang terlibat, ada dari pihak pekerja sektor informal itu 
sendiri yaitu pemulung, pelapak dan bandar sebagai pelaku bisnis daur ulang. Serta 
masyarakat sekitar (yang tinggal dalam satu wilayah bisnis daur ulang sampah).Selain itu ada 
juga yang berperan seperti pemerintah (RT/RW/Kelurahan/DKP). Berikut Interdependensi 
dan relasi sosial yang terjalin dalam sektor informal daur ulang sampah : 
1. Antar Pihak pekerja sektor informal daur ulang sampah 
Dalam pelaksanaan bisnis daur ulang sampah yang paling berperan adalah Pemulung, 
pelapak dan bandar. Mereka yang  menjalankan segala aktivitas daur ulang sampah seperti 
proses pencarian sampah yang dilakukan oleh pemulung, proses pemilahan yang dilakukan 
oleh pelapak dan proses mengubah sampah menjadi biji plastik/barang tertentu dilakukan 
oleh bandar. Semua proses dilakukan dengan cara berkerjasama antara satu sama lain yang 
bersifat mutualisme sama-sama mengguntungkan dibawah ini model keterkaitan antara 
pemulung, pelapak dan bandar dalam sektor daur ulang sampah : 
Bagan.4.3.Model interdependensi dan relasi para pekerja sektor informal daur 
ulang sampah tahun 2016 
 








Senantiasa Berhubungan dan bermitra 
Tidak berhubungan dan bermitra 
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 Dalam sebuah jaringan kerja sektor daur ulang sampah mereka memiliki hubungan 
yang terus menerus secara berulang. Sesuai dengan konsep Interdependesi menurut Fiedler 
dalam Yusuf (2009 : 34) memiliki arti kelompok sebagai kumpulan individu-individu yang 
memperjuangkan nasib yang sama dengan saling tergantung satu dengan yang lainnya. 
Dimana terlihat dalam bagan 4.2 bahwa antar sekelompok individu maupun antar kelompok 
saling bergantung dalam proses terjalinnya hubungan kerja daur ulang sampah. Tidak hanya 
itu diantara mereka tidak hanya menjalin hubungan satu kali maupun dua kali namun mereka 
hampir setiap hari melakukan interaksi sosial yang membuat satu sama lain diantara mereka 
menjalin relasi sosial yang kuat.  Seperti pengertian relasi sosial yang di sampaikan oleh 
Usman (2013 : 54) yaitu hubungan antar manusia baik dalam bentuk individu maupun 
dengan antar kelompok manusia itu sendiri sehingga relasi tersebut menentukan struktur 
didalam masyarakat. Sama halnya yang disampaikan oleh Usman relasi yang terbentuk dalam 
jalinan hubungan pekerja sektor informal ini membentuk struktur dimana orang dikatakan 
pemulung, pelapak maupun bandar dalam suatu masyarakat. Untuk melihat itu semua peneliti 
mencoba menyajikan hasil temuan berupa interdependensi dan relasi sosial yang terbentuk 
baik intra kelompok maupun antar kelompok para pekerja sektor informal diantaranya adalah 
: 
a. Hubungan Pemulung dengan Pemulung 
Dalam aktivitas sehari-hari pemulung satu sama lain selalu dipertemukan dalam satu 
lokasi kerja. Mereka yang sudah bekerja lama akan saling mengenal satu sama lain bahkan 
sudah menggangap sesama pemulung adalah saudara. Hal tersebut didasari oleh kesamaan 
nasib dan intensitas bertemu diantara mereka. Dalam hubungan kerja di sektor daur ulang 
sampah menurut mereka tidak ada kata “persaingan” hal tersebut di ungkapkan oleh salah 
satu informan : 
“… kalau kerja jadi pemulung itu tidak ada yang namanya saingan mbak, kita disini 
kerja bareng susah bareng jadi ya sedapatnya yang mau dijadikan saingan juga 
apa mbak, kan sama-sama susah dan sampah disini melimpah jadi siapa saja bisa 
mengambil…”(W/P.SPR/5/01/2016) 
Persaingan dalam hubungan kerja yang biasanya indentik dilakukan oleh para pekerja untuk 
memperoleh jabatan dan pendapatan yang lebih namun berbeda dengan para pekerja sektor 
informal ini dalam memperlakukan sesama pekerja.Selain itu tidak ada sistem senior junior 
dalam masuk bahkan bekerja memperoleh sampah baik di TPA, TPS maupun lokasi tertentu. 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan: 
“… disini siapa saja boleh ambil sampah mbak, tidak ada aturan sama sekali. Kan 
sama-sama cari rezeki jadi semua boleh masuk ke TPS ini. Kalau ada orang baru 
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ya boleh monggo semua boleh ambil sampah tidak ada peraturan yang boleh dan 
yang tidak boleh…” (W. P.NGT/28/12/2016) 
 
Tidak ada aturan dan keterbukaan dalam memberikan akses kerja bagi seluruh orang baik yang 
baru maupun lama tidak banyak kita jumpai di berbagai sektor informal lainnya. Beda halnya 
dengan sektor informal lain seperti PKL mereka akan menganggap orang baru adalah saingan 
dan sering kali tidak memperbolehkan pedagang yang memiliki dagangan sejenis untuk 
berjualan di lokasi yang sama. Keistimewaan yang dimiiki membuat sektor ini tersebar di 
berbagai wilayah dan tidak bisa terkoordinir jumlahnya.Selain keberadaannya yang melimpah 
sektor ini juga memberikan perhatian khusus antar sesama pemulung. Misalnya saja ada 
pemulung yang tidak bekerja selama kurun waktu tertentu maka sesama pemulung dalam 
suatu wilayah akan berbondong-bondong untuk menjenguk. 
“…disini itu ada komunitas namun tidak ada aktivitasnya mbak, paling aktivitasnya 
kalau ada teman sesama pemulung yang gak masuk kerja sudah 5 hari maka nanti 
ada yang koordinir untuk jenguk bersama-sama gitu mbak…” 
(W/B.KRN/25/10/2016). 
 
Hubungan yang terjalin menumbuhkan sikap simpati antar sesama pemulung di wilayah 
Mojosongo. Hal inilah yang membuat mereka terus bekerja dalam sektor ini karena meskipun 
pekerjaan ini kotor dan memerlukan ketahanan tubuh yang kuat namun masih banyak orang-
orang baik yang memiliki nasib sama sehingga tidak membuat mereka lelah dalam 
melakukan aktivitas kerja ini. Selain itu antar sesama pemulung yang masih dalam hubungan 
kekerabatan seperti adik, anak, orang tua maupun keponakan mereka bisanya menjalin 
hubungan kerjasama untuk mengais sampah dengan tujuan agar sampah yang didapatkan 
semakin banyak dan pengolahannya juga semakin cepat. Sistem kerja yang dilakukan sesama 
pemulung yang masih memiliki ikatan persaudaraan memberikan keuntungan bagi 
perekonomian mereka antara satu dengan yang lain. Seperti yang di ungkapkan oleh 
pemulung: 
“…saya kerja jadi pemulung sudah 18 tahun, anak-anak dan mantu saya semua kerja 
jadi pemulung juga. kalau saya ambil di TPA, kalau anak-anak kulakan ke orang. 
Nanti kita kerjakan bersama-sama dalam memilah mbak supaya cepet mbak…” 
(W/B.TKM/30/11/2016). 
Dariberbagai penjelasan hubungan yang terjalin antara sesama pemulung memberikan 
pemahaman bahwa dalam profesi yang sama (pemulung-pemulung) dalam upaya 
memperoleh upah dilakukan dengan cara kerjasama dan tidak ada persaingan antara satu 
 104 
 
dengan yang lain sehingga hubungan antara sesama pemulung terjalin harmonis baik dalam 
aktivitas kerja maupun aktivitas sehari-hari. 
b. Hubungan Pemulung dan Pelapak 
Hubungan pemulung dan pelapak seperti sebuah hubungan mutualisme dimana diantara 
kedua belah pihak saling di untugkan satu sama lain. Pemulung disini memiliki tingkatan 
yang lebih rendah di banding pelapak.Namun diantara keduanya tetap saling berhubungan 
setiap hari untuk menjalin kerjasama kerja. Seperti halnya yang dikatakan oleh pelapak : 
“… Setiap hari saya ke TPA pukul 14.00- 16.00 saya disana bertemu dengan para 
pemulung untuk membeli sampah yang sudah dicari nanti saya timbang dan 
langsung saya beri uang sesuai dengan timbangannya 
mbak…”(W/B.SRINH/05/11/2016). 
Pemulung dan pelapak setiap hari bertemu untuk jual beli sampah.Jual beli sampah tidak 
dilakukan dengan sembarang pemulung maupun sembarang pelapak.Maksudnya adalah 
masing-masing pelapak sudah memiliki sejumlah pemulung langganan.Setiap pemulung 
memiliki satu pelapak langganan.Peraturan tersebut tidak ada yang membuat namun 
peraturan itu sudah melekat pada pemulung dan pelapak dalam menjalankan usaha 
mereka.Sehingga tingkat interdependensi yang terjalin antara pelapak dan pemulung sangat 
tinggi dilihat dari sistem langganan yang mereka sepakati bersama. Seperti yang diungkapkan 
oleh salah satu pemulung: 
“…kalau udah punya satu pelapak yaudah sampah besok dan kapanpun ya itu 
terus mbak, gak pernah ganti-ganti.Gimana ya mbak sudah seringnya gitu. Jadi 
gak mungkin saya mau dibeli dengan pelapak lain selain langganan saya. Soalnya 
kan sudah kenal jadi gak enak kalau seenaknya pindah-pindah. Pemulung itu kan 
kadang sepi kadang rame. Kalau saya pindah-pindah saya juga gak bisa minjam 
uang ke pelapak kalau pas sepi…”( W/B.KRN/25/10/2016). 
Kebiasaan menjadikan sistem langganan memang harus dilakukan oleh para pemulung 
dan pelapak dalam menjalankan usaha mereka. Selain itu dengan adanya sistem ini mereka 
bisa saling merasa di untungkan karena pelapak tidak harus susah payah mencari siapa 
pemulung yang akan menjual barang dagangannya dan selain itu pemulung juga lebih mudah 
untuk mendapatkan pinjaman uang dari pelapak karena sistem kepercayaan antara keduanya. 
Sehingga relasi yang terbentuk antara sesama pemulung terjalin secara ajeg dengan tingkat 
interdependensi yang tinggi diantara keduanya dalam menjalankan usaha daur ulang sampah. 
 
c. Hubungan Pelapak dan Pelapak 
Berbeda dengan hubungan yang dijalin antara pemulung dengan pemulung, hubungan 
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pelapak dengan pelapak ini didasari oleh tingkatan yang berbeda yakni pelapak besar dan 
kecil.Kedua tingkatan ini yang membuat diantara mereka menjalin relasi dan memiliki 
tingkat interdependensi yang tinggi antar sesama pelapak. 
Dalam hubungan kerja pelapak kecil akan menyetorkan barang kepada pelapak besar. 
Dikatakan besar dan kecil didasarkan atas kepemilikan modal yang dimiliki oleh 
pelapak.Keterikatan pelapak kecil terhadap pelapak besar dikarenakan oleh hambatan yang 
dimiliki oleh pelapak kecil dalam menyetor langsung barang dagangan kepada bandar.Syarat 
yang biasanya menghambat pelapak kecil adalah jumlah pasokan barang yang tidak 
memenuhi syarat berat yang ditentukan.Hal tersebut membuat pelapak kecil harus 
menyetorkan barang dagangan kepada pelapak besar setiap saat. 
“…kalau saya itu biasanya setor ke pelapak mbak, tidak langsung ke bandar jadi ke 
pelapak yang di atas saya. Kalau ke bandar itu sekali kirim harus 1 truk besar 
padahal kalau harus mencapai itu butuh modal banyak. Jadi sedikit-sedikit 
asalkan modal berputar gak sampai rugi…” (W/B.SMH/ 10/11/2016). 
Hambatan dalam hal modal membuat sesama pelapak ini melakukan kerjasama kerja 
setiap harinya. Pelapak besar perannya terhadap pelapak kecil sama halnya dengan peran 
bandar kepada pelapak karena disini pelapak besar juga memberikan layanan khusus kepada 
pelapak kecil misalkan THR dan parsel. Hubungan diantara keduanya biasanya terjalin secara 
berkelanjutan dan langganan asalkan dua-duanya merasa saling di untungkan.Berbeda dengan 
pemulung yang harus satu pelapak dalam menjual hasil sampah.Kalau pelapak kecil bisa 
memiliki beberapa pelapak besar bisa mencapai 3 kerjasama antar pelapak. Hal tersebut 
selain disesuaikan dengan kesesuaian harga yang diberikan pelapak besar selain itu pelapak 
besar biasanya memiliki spesifik sampah yang berbeda antara satu dengan yang lain. Ada 
yang khusus pelapak sampah raffia, ada yang khusus sampah botol.Sehingga membuat 
pelapak kecil memiliki banyak langganan pelapak besar. 
Hal demikian yang membuat antar sesama pelapak menjalin kerjasama secara ajeg dan 
berkelanjutan. Selain untuk mencari untung jalinan kerjasama ini memang sangat dibutuhkan 
karena sektor ini tidak akan berjalan tanpa adanya kerjasama antar jaringan para pekerja. 
Selain relasi yang terjalin didalamnya tingkat interdependensi dalam sektor ini memang 
sangat kuat dan mempengaruhi berlangsungnya usaha daur ulang sampah. 
d. Hubungan Pelapak dan Bandar 
Pelapak dan bandar memiliki hubungan yang tidak seintensif hubungan pemulung 
dengan pemulung, maupun pelapak dengan pelapak.Pelapak yang biasanya setor barang 
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kepada bandar adalah pelapak besar.Namun kesibukan usaha yang dijalankan oleh bandar 
membuat pekerjaan diambil alih oleh karyawan yang sudah dipercaya untuk mengkoordinir 
pembelian sampah kepada pelapak. 
Pelapak hanya mengetahui siapa pemilik bandar namun proses penjualan hanya 
berorientasi pada jual beli. Meskipun kesibukan bandar membuat mereka jarang melakukan 
interaksi namun bandar memberikan banyak fasilitas untuk para pelapak yang sudah 
berlangganan misalnya saja peminjaman modal. 
“… saya pernah mengalami rugi, rugi dalam artian tidak punya modal lagi untuk 
usaha, namun akhirnya saya diberi pinjaman oleh bandar, jadi jalan lagi sampai 
sekarang mbak…”(W. P.HNDRI/30/10/2016). 
 Dengan kepemilikan modal yang besar bandar mampu memberikan fasilitas kepada 
pelapak.Meskipun interaksi yang mereka lakukan memang tergolong kurang karena 
pekerjaan bandar sudah di koordinir oleh karyawan.Namun interdependensi antara pelapak 
besar dan bandar sangat tinggi karena sistem kerja dari bahan olahan yang di jalankan oleh 
bandar semuanya berasal dari para pelapak besar. Tanpa setoran dari pelapak besar para 
bandar tidak akan bisa menjalankan usahanya. Begitupula dengan pelapak kalau tidak ada 
bandar yang memerlukan sampah maka tidak akan ada orang yang membeli sampah mereka. 
Jadi disini seolah-olah bandar adalah seorang raja sebagai penentu harga dan jenis 
sampah.Hal tersebut didasari karena bandar yang selalu menentukan harga sampah dan 
bandar selalu diberikan kebebasan dalam pemilihan sampah sesuai dengan jenis dan kualitas 
yang mereka mau.Dapat dikatakan bahwa bandar adalah pembeli dan pelapak adalah penjual 
sehingga sebutan pembeli adalah raja nampak dalam diri bandar dalam penentuan pembelian 
sampah. 
e. Hubungan Bandar dengan Bandar 
Hubungan yang terjalin antar sesama bandar biasanya adalah hubungan kekerabatan 
karena memiliki kesamaan usaha sehingga mereka menjalin hubungan untuk proses sharing 
tentang usaha mereka. Memang dari segi tujuan berbeda dengan hubungan para pekerja 
sektor informal persampahan lainnya. Namun ada kalanya hubungan jual beli mereka lakukan 
ketika jumlah permintaan dari pabrik tidak mampu untuk dihandel sehingga harus 
memerlukan stock tambahan dari bandar lain yang memiliki olahan sampah yang sama. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh bandar : 
“… saya sering ketemu dengan teman-teman sesama bandar, nanti kalau mereka pas 
di Solo, kita bertemu bersama-sama di hotel mana gitu nanti kita sama-sama 
sharing terkait usaha…” (W/P.TNT/03/01/2017). 
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Jadi hubungan antara sesama bandar memang sengaja mereka jalankan agar memperluas 
jaringan dan pengetahuan atas usaha yang sama-sama mereka jalankan.Jadi tidak hanya 
keuntungan materiil yang mereka dapatkan namun ada keuntungan yang lebih besar yaitu 
pengalaman usaha. 
f. Hubungan Bandar dan Pabrik 
Hubungan yang dijalankan oleh bandar dan pabrik adalah hubungan jual beli semata. 
Tidak ada interaksi khusus untuk membahas hal lain selain jual beli. Dalam hal pelayanan 
pabrik sama sekali tidak memberikan fasilitas maupun palayanan bagi bandar. Justru bandar 
merasa bahwa mereka yang membantu pabrik dalam kelangsungan usahanya. Seperti yang 
dikatakan oleh bandar : 
“…dikasih modal gimana mbak, tidak ada sama sekali, justru saya yang 
memberikan modal. Kan saya yang dibayar tempo setiap satu bulan sekali sama 
saja kan saya yang kasih utang ke pabrik agar terus bisa 
beroperasi…”(W/P.TNT/03/01/2017). 
Sistem pembayaran tempo adalah cara pabrik dalam membayarkan olahan dari bandar. 
Meskipun keduanya memiliki interdependensi yang sama-sama kuat dalam kepentingan 
menjalankan usaha masing-masing.Namun relasi yang terbentuk diantara kedua belah pihak 
masih tergolong rendah kerena hanya terjalin hubungan jual beli yang berorientasi pada 
materiil. Jadi semakin tinggi tingkatan usaha sektor persampahan maka akan semakin rendah 





2. Antar Pekerja Sektor Informal Daur Ulang Sampah Dan Pemerintah Setempat 
Bagan. 4.2. 
Model Interdependensi dan Relasi Antara Pekerja Sektor Informal Daur 
Ulang Sampah dan Pihak Pemerintah Tahun 2016 
 
(Sumber : Data Penelitian 2016) 
Menurut Ken Butler dalam Prakarsa (2013:25) Sektor Informal dapat menjadi mitra 
penting bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan masyarakat dalam mengelola sampah 
perkotaan. Agar partisipasi yang dilandasi kepentingan komersial ini dapat berhasil, perlu 
dilakukan eksplorasi terhadap potensi sumber daya bahan baku sampah, pembuatan peraturan 
yang mendukung, penerapan teknologi tepat guna, dan pertimbangan atas kebutuhan semua 
pemangku kepentingan. 
Keterlibatan sektor informal dalam manajemen persampahan perkotaan di Surakarta 
memerlukan “pergeseran paradigma” dalam cara sektor informal dan pemerintah memandang 
isu persampahan di perkotaan. Pandangan pada masa lalu dan saat ini adalah bahwa 
persampahan perkotaan merupakan masalah pembuangan. Alih‐alih, sektor informal maupun 
pemerintah perlu menggali potensi sumber bahan baku persampahan perkotaan.Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah memainkan peran penting dalam menciptakan peluang bagi 






























insentif/disinsentif yang mendukung untuk mendorong peningkatan manajemen persampahan 
perkotaan. 
Perlu disadari bahwa partisipasi sektor informal dalam kegiatan persampahan perkotaan 
mengandung sejumlah risiko komersial.Kemungkinan besar sektor informal akan bersedia 
berpartisipasi dalam manajemen persampahan perkotaan, jika pemerintah menyediakan 
lingkungan usaha yang memadai. Kondisi ini akan memungkinkan sektor informal untuk 
memperoleh keuntungan komersial yang sepadan dan meminimalisir risiko komersial. 
Pemerintah harus menyediakan mekanisme insentif, seperti status bebas pajak atau pajak 
yang lebih rendah untuk peralatan terkait dengan pengolahan persampahan perkotaan; 
preferensi atau kemudahan dalam perizinan; dukungan keuangan atau teknis.Selain itu, 
proyek‐proyek sektor informal harus dapat memberi solusi realistis, tepat, dan berkelanjutan 
bagi manajemen persampahan perkotaan berdasarkan prinsip‐prinsip komersial dan 
pembagian risiko. Menurut hasil temuan lapangan terkait hubugan interdependensi dan relasi 
sosial yang terjalin antara pekerja dalam kelangsungan usaha diantaranya adalah: 
a. Hubungan DKP dan para pekerja sektor informal daur ulang sampah 
DKP adalah leading sector di bidang kebersihan, Dinas lain hanya sebagai pelengkap 
atau membantu meringankan tugas DKP. Dasar kepentingan DKP terkait persampahan yaitu 
terciptanya kebersihan di beberapa titik yang menjadi tanggungjawabnya yaitu : jalan 
protokol, jalan dekat pasar (bukan dalam lingkungan pasar), jalur protokol sekitar pusat 
perdagangan/pertokoan, jalur protokol sekitar terminal (bukan dalam terminal), jalur protokol 
sekitar permukiman (teratur maupun tidak teratur) yang ada TPS dan terjangkau truk sampah.  
Sebagai leading sector dalam hal sampah yang masuk dalam sektor formal membuat 
pekerja dalam sektor ini juga turut berkontribusi dalam bisnis usaha daur ulang persampahan 
di Mojosongo Surakarta.DKP menghandel segala tempat dimana para pekerja sektor informal 
mengais sampah baik di TPA, TPS, maupun wilayah pemukiman.Sehingga hampir setiap hari 
para pekerja DKP juga melakukan interaksi secara intensif dengan para pekerja khususnya 
pemulung. Diwilayah TPS, DKP memberikan pasokan dari sampah rumah tangga dan 
menggangkut kembali menuju TPA. Proses pengangkutan dari TPS ke TPA seringkali 
berkoordinasi kepada pemulung karena kerapkali pemulung melakukan pemilahan terlebih 
dahulu sebelum dilarikan ke TPA. Seperti yang diungkapkan oleh  Pemulung TPS : 
“…saya setiap hari ambil sampah disini, kalau pagi nunggu truk DKP dulu nanti 




Setelah sampah di buang ke TPA, banyak pula para pemulung yang berbondong-bondong 
untuk menunggu sampah yang diturunkan petugas DKP dari truk.Aktivitas kerja yang setiap 
hari berlangsung, yakni pemulung sebagai pengais sampah dan para petugas DKP sebagai 
perantara pemasok sampah membuat hubungan diantara mereka terjalin baik. Selain itu 
dalam pembuatan keputusan oleh DKP terkait sampah juga melibatkan pemulung sebagai 
salah satu sektor informal yang berperan besar mengolah sampah kota. 
Dapat dikatakan bahwa peran antara pekerja sektor formal (DKP) dan informal 
(pemulung) dalam mengolah sampah memang dibutuhkan kerjasama yang menguntungkan 
diantara kedua belah pihak.Pihak pemulung dapat memperoleh sampah yang mereka 
inginkan.Dan para petugas DKP dapat menjalankan kerja dengan baik dalam mengangkut 
sampah.Relasi sosial antara kedua belah pihak tergolong tinggi khususnya bagi pemulung 
dalam mengantungkan hidupnya dari pasokan sampah DKP.Dengan adanya pola relasi ini 
membuat jalinan hubungan antar para pekerja dapat telaksana dengan baik. 
b. Hubungan Kelurahan RT/RW dan para pekerja sektor informal daur ulang 
sampah 
Hubungan yang terjalin antara pemerintahan lokal yakni kelurahan/RW/RT sangat 
berpengaruh besar dalam keberlangsungan usaha daur ulang sampah.Pelayanan yang di 
berikan oleh pihak pemerintah kepada para pekerja sektor informal biasanya seperti status 
bebas pajak atau pajak yang lebih rendah untuk peralatan terkait dengan pengolahan 
persampahan perkotaan; preferensi atau kemudahan dalam perizinan; dukungan keuangan 
atau teknis. 
Terkait status bebas pajak biasanya digunakan oleh para pelapak dan bandar dalam 
mendirikan usaha sektor daur ulang sampah. Seperti yang diutarakan oleh salah satu petugas 
kelurahan : 
“…kalau mendirikan usaha biasanya para pelapak dan bandar itu larinya kesini 
agar diberi bebas pajak atau dikasih pajak rendah, karena kan sektor ini masih 
masuk dalam sektor informal…” (W/P.EKS/11/01/2017). 
Pemberian bebas pajak atau pajak rendah bertujuan agar dengan adanya perkembangan sektor 
informal persampahan ini dapat meningkatkan perekonomian para pekerja didalamnya yang 
masih masuk dalam masyarakat miskin.Selain itu ada pelayanan perizinan untuk diberikan 
rekomendasi dari pihak kelurahan agar mereka bisa diberi akses untuk meminjam modal 




“…selain itu mereka kesini untuk pinjam bank mbak, dan setelah saya cek 
ternyata penghasilan mereka itu berpuluh-puluh juga mbak sebulannya. Sangat 
besar sekali. Kaya pelapak itu besar mbak apalagi 
bandar…”(W/P.EKS/11/01/2017). 
Dengan pemberian akses untuk meminjam modal kepada bank pihak kelurahan memberikan 
keleluasaan bagi para pengusaha sektor persamahan untuk mengembangkan usahanya sesuai 
dengan pinjaman modal yang di ajukan.Pihak kelurahan hanya memberikan legalitas saja 
tanpa menarik biaya retribusi kepada mereka.Selain itu ada pula layanan pemberian bantuan 
bagi para pekerja sektor persampahan yang masuk kategori miskin.Menurut data dari pihak 
RT dan RW banyak masyarakat yang berprofesi sebagai pemulung masuk dalam kategori 
miskin.Banyak bantuan yang disalurkan dari pihak, RT, RW sampai kelurahan baik dalam 
hal bantuan pendidikan gratis sampai pemberian Raskin kepada mereka. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa instansi pemerintahan baik di wilayah Kelurahan, RT, 
RW semuanya ikut andil dalam kesejahteraan para pekerja bisnis daur ulang sampah.Terlebih 
lagi relasi hubungan antar pemerintah kepada masyarakat sektor persampahan sangatlah 
baik.Sehingga terjalin hubungan interdependensi antara para pekerja dengan pihak 
pemerintahan setempat.Diharapkan dengan adanya relasi dan interdependensi antara para 
sektor formal pemerintahan mampu mengerakkan perekonomian para pekerja sektor informal 
yang ada di Mojosongo Surakarta. 
2. Antar Pekerja Sektor Informal Daur Ulang Sampah Dan Masyarakat 
Masyarakat memiliki peranan besar dalam usaha daur ulang sampah ini.Kebanyakan 
masyarakat yang tidak memiliki usaha daur ulang sampah turut mendukung dari keberadaan 
usaha ini di wilayahnya. Seperti yang diungkapkan oleh petugas DKP : 
“… setuju mbak, karena cari pekerjaan juga sulit jadi kalau mereka bisa bekerja 
halal yaudah monggo saja …” (W/P.Pam/14/01/2017). 
Namun tidak jarang juga masyarakat yang merasa terganggu dengan adanya usaha ini. 
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pelapak yang mendapat komplain dari masyarakat: 
“…kalau usaha daur ulang sampah itu boleh-boleh saja, namun jangan sampai 
menimbulkan bau yang menyengat karena menggangu masyarakat 
lain…”(W/P.Pam/14/01/2017). 
Berbagai tanggapan yang didapatkan oleh para pekerja sektor informal memang beraneka 
ragam khususnya dalam keberadaan sektor ini di wilayahnya.Namun sepanjang perjalanan 
yang dialami oleh pemulung, pelapak dan bandar dari tahun ke tahun di wilayah Mojosongo 
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semua itu tidak menjadi masalah. Karena itu semua profesi, namun setelah mereka pulang ke 
rumah mereka akan dianggap masyarakat biasa oleh orang lain. Seperti yang disampaikan 
salah satu pemulung di TPA Putri Cempo: 
“…hubungan masyarakat sini baik-baik saja, kalau ada kegiatan ya saya 
ikut.Jadi orang sini itu udah pada sadar mbak.Kalau sini itu wilayah usaha 
sampah.Jadi kalau lagi kerja namanya pemulung.tapi kalau sudah pulang 
kerumah ya sama seperti masyarakat lain. Juga bercakap dengan masyarakat 
lain..”(W/B.KRN/ 25/10/2016). 
Mereka menganggap pemulung adalah profesi dan semua itu tidak menghalangi untuk saling 
berinteraksi dengan sesama warga setempat.Ditambah dengan wilayah Mojosongo yang 
didominasi oleh pekerjaan sektor daur ulang sampah sehingga tidak mengherankan lagi kalau 
mereka setiap harinya bersentuhan dengan sampah. 
Relasi diantara masyarakat dan pekerja sektor informal terjalin dengan baik selama 
mereka memahami profesi masing-masing, tidak ada diskriminasi antar masyarakat 
berprofesi tertentu.Namun hubungan masyarakat dengan pekerja sektor informal daur ulang 
sampah tergolong rendah karena tidak ada hubungan khusus maupun keuntungan yang 
diberikan masyarakat kepada pekerja.Dengan adanya sikap tolerasi dari masyarakat dianggap 
sebuah keuntungan bagi para pekerja daur ulang sampah di Mojosongo.Diharapkan dari 
adanya bisnis ini dapat menaikkan perekonomian para masyarakat pekerja sektor informal di 
Mojosongo Surakarta. 
 
F. Proses Figurasi dan Habitus Pekerja Sektor Informal dalam Bisnis Daur Ulang 
Sampah 
Daur ulang sampah merupakan salah satu potensi usaha yang dimanfaatkan untuk 
mendongkrak ekonomi masyarakat Mojosongo.Masyarakat telah berupaya terus untuk 
menggali potensi ini guna untuk menjadi pekerjaan yang layak bagi para pekerja sektor 
informal.Upaya tersebut dibangun dari adanya proses kerjasama dalam daur ulang 
sampahsebagai suatu bisnis yang disebutkan Oleh Nobert Elias dalam Usman (2013:2) 
dengan istilah Figurasi. Figurasi adalah sifatnya dinamis, dalam arti sekali muncul 
dipermukaan menjadi fenomena sosial yang memperoleh dukungan segenap anggota 
masyarakat bahkan mewarnai kehidupan masyarakat tetapi figurasi tersebut bisa menjadi 
fenomena biasa saja dan hilang dari peredaran. Seringkali kesuksesan dalam proses daur 
ulang sampah merupakan hal yang luar biasa namun seiring berjalannya waktu itu dianggap 
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hal yang biasa oleh banyak pihak. 
Proses daur ulang sampah menjadi upah pada pekerja sektor informal dilaksanakan 
sebagai bisnis persampahan adalah merupakan hasil yang dibangun diatas relasi-relasi 
kekuasaan. Sampah dikendalikan oleh masyarakat dan DKP (Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan) sementara panggung bisnis daur ulang sampah dikendalikan oleh pemulung, 
pelapak dan bandar pada posisi determinan.Pada masyarakat Mojosongo struktur hirarki dan 
determinan tersebut tidak saling berebut kekuasaan atau pengaruh karena masing-masing 
mengembangkan habitus sosial yang mampu memandu pengetahuan, sikap dan tindakan 
secara individual dan kolektif segenap anggotamasyarakat. 
Figurasi pada kasus pekerja sektor informal dalam proses daur ulang sampah ternyata 
juga tumbuh beriringan dengan adanya habitus. Habitus menurut Elias dalam Sunyoto 
(Usman, 2013 :4), diartikan sebagai kepribadian yang dibangun secara kolektif dan 
menimbulkan kebiasaan baru dan terus berkembang. Figurasi yang didukung habitus juga 
dapat bertahan lama.Dapat dilihat dalam kasus ini bahwa perkembangan sektor daur ulang 
sampah sudah terjadi dan menyebabkan perubahan dan manipulasi ruang terhadap 
transformasi sosialnya.Manipulasi ruang ini didukung oleh para pekerja sektor informal 
seperti pemulung pelapak dan bandar untuk melepaskan hal-hal lama menjadi sesuatu 
kebiasaan baru.Kebiasaan baru ini seperti penggunaan sampah untuk tujuan bisnis, hal ini 
didukung oleh kegigihan para pekerja sektor informal dalam pemanfaatan sampah menjadi 
upah sehingga dapat berkembang bisnis daur ulang di wilayah Mojosongo sampai saat ini. 
Sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan diatas peneliti mencoba menyajikan figurasi dan 
habitus dalam bentuk strategi para pekerja sektor informal mempertahankan usaha. Serta 
menjadikan pekerjaan ini sebagai usaha yang mampu meningkatkan perekonomian mereka. 
Adapun strategi yang dijalankan oleh para pekerja sektor informal adalah : 
a. Strategi Usaha Melalui Informasi Harga Barang 
 Informasi harga barang bekas berasal dari institusi tertinggi yaitu bandar. Begitu juga 
bandar akan memberitahu kepada pelapak. Menanggapi persaingan harga barang yang ketat 
di kawasan Mojosongo, komunikasi yang baik dibutuhkan antara bandar, pelapak dan 
pemulung. Komunikasi yang terbuka akan menjadikan usaha ketiga belah pihak berjalan 
dengan baik. Sehingga informasi harga barang yang diberikan kepada pemulung harus jelas, 
tidak boleh memberatkan pemulung dengan memberikan harga murah tidak sesuai 
standar.Diperlukan adanya koordinasi ketika terjadi kenaikan harga. Seperti halnya yang di 
ungkapkan oleh salah satu pelapak : 
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“… Kalau harga pemulung sudah tahu harganya berapa dan harga sudah disepakati 
bersama, jadi langsung nimbang sampah uang dikasih pemulung sudah 
memperkirakan harga….”(W/B.SRINH/05/11/2016) 
 
Hal tersebut selain sama-sama menguntungkan secara materiil juga dapat menjaga hubungan 
kerjasama secara langgeng.Hubungan yang terjalin antara bandar, pelapak danpemulung 
biasanya terjalin langgeng asalkan sama-sama mengguntungkan antara ketiga belah 
pihak.Pemulung tidak dirugikan dengan harga yang diberikan dan pelapak serta bandar juga 
tidak dibebankan dengan harga sampah yang terlalu mahal (Data Penelitian, 2016). 
Pemulung merupakan salah satu produsen sampah yang tidak memiliki kekuasaan 
dalam mengatur harga sampah.Harga sampah ditentukan oleh bandar selaku pelaku terbesar 
bisnis daur ulang sampah.Pemulung hanya menerima keputusan dari pelapak dan bandar 
selaku rekan bisnis mereka.Padahal harga suatu hasil sampah yang di ambil oleh pemulung 
baik di lokasi TPA maupun di lingkungan perumahan atau dimanapun sangat berpengaruh 
pada penghasilan mereka. Jika harga barang/ sampah yang dijual di bawah harga normal 
(rata-rata harga yang sama antar satu pelapak dengan yang lain) maka mereka akan 
dirugikan.Informasi harga antar satu pemulung dengan pemulung lain sangat diperlukan 
untuk melihat kestabilan harga yang di patok oleh pelapak dan bandar. Keputusan untuk 
memberikan harga semua di serahkan kepada pelapak, dalam hal ini pelapak dan bandar 
sebagai price maker dan pemulung sebagai price taker yang menerima harga dari pelapak 
asalkan harga sampah sesuai harga normal. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu 
pemulung: 
“…. Masalah harga saya sudah percaya/manut dengan pelapak, berapapun 
yang diberikan saya terima, namun kalau tidak wajar saya protes…” 
(W/B.KRN/25/10/2016). 
 
Kenaikan harga maupun penurunan harga akan diberitahukan oleh pelapak sama halnya 
dengan pelapak akan diberitahu oleh bandar setiap waktu. Jadi tidak ada yang di 
sembunyikan persoalan harga antara pemulung dan pelapak maupun pelapak kecil ke pelapak 
besar dan pelapak besar kepada bandar (Data Penelitian, 2016). Persoalan harga hasil 
pulungan sangat menentukan proses kerja dan pendapatan yang pemulung peroleh setiap 
harinya. Dengan patokan harga yang sudah menjadi acuan, pemulung tidak mau dirugikan 
dengan pembelian barang dengan harga murah itulah cara yang dilakukan pemulung untuk 
tetap menjadi pemulung dan mampu untuk meningkatkan perekonomian keluarganya. 
Demikian pula dengan pelapak dan bandar juga harus bisa menyesuaikan harga sampah 
karena agar bisa saling menguntungkan satu sama lain. Proses negosiasi harus dijalankan 
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antara ketiga aktor agar terjalin kelanggengan dalam proses usaha. 
b. Strategi  Usaha Melalui Tabungan Barang Bekas 
Banyak orang kadang asing dengan istilah tabungan barang bekas.Tabungan barang 
bekas merupakan salah satu strategi yang biasanya dilakukan oleh pemulung.Kerapkali 
masyarakat menyimpan sesuatu dalam bentuk uang namun berbeda yang dilakukan oleh 
pemulung. Menyimpan barang bekas merupakan cara pemulung untuk menyimpan sebagian 
dari pendapatan untuk dialokasikan dalam bentuk kebutuhan lain. Tabungan barang bekas 
merupakan salah satu bentuk simpanan dari para pemulung yang dianggap paling aman 
karena tidak akan habis dalam jangka pendek. Tabungan barang bekas biasanya dikumpulkan 
pemulung untuk tujuan tertentu misalnya biaya angsuran rumah dan biaya angsuran motor. 
Karena perolehan pendapatan yang tidak menentu setiap harinya sehingga mereka memilih 
mengumpulkan sampah tertentu dalam jumlah banyak kemudian akan menjualnya ketika 
ingin membeli sesuatu atau membayar kebutuhan tertentu. Seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu pemulung: 
“….yang plastik dll langsung saya jual, tapi kalau yang kertas, botol saya simpen 
dulu buat angsuran bank (uangnya)kan saya punya angsuran kan beli motor. 
kalo udah saatnya angsuran ya saya jual mbak” (W/P.SPR/05/01/2017). 
 
Cara ini sudah dilakukan pemulung secara turun temurun. Mereka merasa bahwa cara 
ini paling tepat agar uang tidak habis dan dapat membayar sesuatu menggunakan sampah. 
Secara tidak sadar mereka merasa ringan  tidak perlu meminjam uang kesana kemari untuk 
membayarnya kebutuhan hidup (Data Penelitian, 2016). 
Menurut pengakuan salah satu informan tabungan barang bekas dianggap paling tepat, 
karena informan mengakui merasa kesulitan ketika harus membayar kebutuhan mendesak 
kalau harus meminjam di bank.Mereka merasa bank sangat menakutkan, dengan jaminan 
yang begitu besar mereka merasa tidak mampu. 
“…kalau bapak dan saya itu takut kalau harus pinjam bank mbak, karena kalau bank 
itu jaminannya berat, ya kalau bisa bayar kalau tidak rumah disita gimana mbak, 
jadi takut kalau pinjam di bank…” (W/P.KR/19/11/2016). 
Dengan adanya tabungan barang bekas merupakan cara alternatif bagi pemulung dalam 
proses pemenuhan hidup sehari-hari agar ketika mengalami masalah keuangan tidak takut 
harus pinjam bank sehingga mereka bisa menjual tabungan barang bekas yang dikumpulkan 





c. Strategi Pemilihan Partner Kerjasama dalam Proses Daur Ulang Sampah  
Dalam bisnis daur ulang sampah pemulung, pelapak dan bandar memiliki partner kerja 
guna untuk menjual barang dagangannya.Sehingga dalam sistem kerja daur ulang sampah 
tentunya ada aturan yang tidak sengaja maupun tidak sadar disepakati secara bersama-sama 
oleh para pekerja. Salah satu aturan tersebut adalah sistem langganan, pemilihan partner 
kerjasama menjadi pertimbangan para pemulung dan pelapak, karena hal tersebut akan 
berdampak pada proses kerja setiap harinya. Pemilihan partner kerjasama didasarkan atas 
beberapa alasan dari masing-masing para pekerjayaitu : 
a. Pemilihan partner kerjasama oleh pemulung 
1) Kepribadian Pelapak 
Sifat pribadi pelapak menjadi pertimbangan khusus pemulung dalam memilih 
pelapak.Hal yang menjadi perhatian yakni bagaimana sikap dari pelapak dalam 
memperlakukan pemulung sebagai partner kerja.Makabanyak hal yang menjadi pertimbangan 
yang dimaksud kepribadian adalah jiwa atau sikap ramah tamah, tidak memaksakan 
kehendakoleh pelapak terhadap pemulung. 
“… saya memilih pelapak itu karena tidak iyik mbak. Maksudnya mau menerima 
kondisi barang seperti apapun dan memberikan harga sepantasnya tanpa ada 
protes ini itu…” (W/ P.NGT/28/12/2016) 
 
Dapat dilihat dari pernyataan Pak Ngatman bahwa ke-loyal-an pelapak menjadi pertimbangan 
pertama dalam pemilihan pelapak. Karena ketika pelapak tidak loyal akan menimbulkan 
banyak penyebab yang merugikan pemulung yakni : (1) sering komentar dengan sampah 
yang dibeli (2) banyak persyaratan (3) tidak ada layanan khusus bagi pemulung seperti 
pinjaman (3) lama kelamaan harga pembelian sampah akan turun. Hal itulah yang menjadi 
pertimbangan pemulung khususnya Pak Ngatman dalam memilih pelapak. 
2) Harga Barang  
Harga barang dijadikan pertimbangan oleh pemulung dalam memilih pelapak karena 
ketika sampah dihargai sangat murah akan mempengaruhi pendapatan mereka. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu pemulung: 
“…saya menjualnya ke juragan di Nayu, nanti kalau sampah sudah terkumpul 
saya menyewa mobil 75 ribu nanti dijual kesana. Kalau disini harga murah, kalau 
terlalu murah nanti saya rugi dan gak punya tambahan…” 
(W.B.SLT/28/10/2016). 
 
Harga menjadi pertimbangan khusus bagi para pemulung dalam pemilihan pelapak. Karena 
besar kecilnya harga akan berpengaruh terhadap penghasilan mereka. Ada berbagai macam 
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sifat para pelapak dalam memberikan harga ada yang murah adapula yang mahal dan ada 
pula yang sama rata dengan pelapak lain. Pelapak yang mampu membeli sampah dengan 
harga stabil atau bahkan lebih mahal dari pelapak lain maka dia akan dijadikan pelapak 
langganan oleh banyak pemulung. Sama halnya dengan pelapak yang memberikan harga 
murah dibawah harga pelapak lain maka dia akan kesulitan memperoleh pemulung yang mau 
berlangganan. Oleh karena itu antara pemulung dan pelapak perlu adanya diskusi harga yang 
disepakati agar dalam kerjasama kerja saling menguntungkan dan tidak ada yang dirugikan. 
3) Layanan yang disediakan 
Keloyalan dan pemberian harga yang stabil menjadikan pemulung lebih nyaman dalam 
proses kerja yang dilakukan dengan pelapak. Perlu diketahui bahwa proses kerja yang 
dilakukan oleh pemulung tidak hanya cukup berbulan-bulan saja namun selama mereka 
masih bekerja sebagai pemulung dan pelapak mereka akan terus melakukan kerjasama. 
Pertimbangan terakhir adalah layanan yang disediakan biasanya dalam bentuk simpan 
pinjam, pemberian fasilitas memulung (karung, pengait sampah). 
“…ya kalau milih pelapak yang Cuma satu mbak, kan kerja jadi pemulung itu 
kadang sepi kadang juga ramai kalau pas sepi kan bisa pinjam ke pelapak…” 
(W/B.KRN/25/10/2016). 
 
Layanan yang diberikan pelapak menjadi pertimbangan oleh pemulung dalam menjalin 
proses kerja. Ketika layanan dianggap menguntungkan bagi pemulung maka mereka akan 
selalu menjalin hubungan kerja dengan palapak. Sehingga pemilihan pelapak menjadi penting 
dilihat dari keloyalan, pemberian harga dan layanan yang diberikan karena pelapak hanya 
dipilih sekali dan keinginan untuk ganti akan menjadi persoalan seperti perasaan tidak enak 
terhadap pelapak lama dan akan menimbulkan konflik bagi pelapak lama dan baru (Data 
Penelitian, 2016). 
b. Pemilihan partner kerjasama oleh pelapak 
Berbeda dengan pemulung yang memiliki hubungan yang ajeg disini pelapak memiliki 
hubungan yang tidak ajeg dan memiliki banyak kerjasama dengan sesama pelapak maupun 
sesama bandar. Hal tersebut dilandasi oleh banyak pertimbangan yaitu : 
1) Berorientasi pada keuntungan dengan sikap rasional 
Disini pelapak mempertimbangkan suatu sikap rasional dengan  mempertimbangkan 
harga yang mereka dapatkan dari pelapak kecil ke pelapak besar maupun dari pelapak besar 
ke bandar. Ketika pelapak merasa di untungkan maka mereka akan terus berlangganan secara 
berkelanjutan sedangkan ketika merasa dirugikan dalam hal harga maka mereka akan 
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mencari pelapak besar yang lebih menguntungkan dan begitu pula dengan pelapak besar juga 
akan mencari bandar yang lebih menguntungkan baik masalah harga maupun layanan 
pekerjaan yang diberikan. Seperti yang di ungkapkan oleh SRNH yaitu: 
“…kalau saya mana yang untung itu yang saya cari, awalnya saya di bandar yang 
dekat rumah mbak, namun kok lama kelamaan harganya gak bagus terus akhirnya 
suami saya memutuskan mencari bandar di wilayah lain yang harganya lebih 
bagus. Akhirnya sekarang langganan di bandar sana mbak…” 
(W/B.SRNH/15/12/2016) 
Jadi harga barang mempengaruhi sikap para pelapak dalam pemilihan rekan kerja 
sehingga banyak pertimbangan dalam pemilihannya. 
 
2) Berorientasi pada keuntungan dengan sikap non rasional 
Keuntungan dengan sikap non rasional biasanya dilakukan pelapak kecil terhadap 
pelapak besar yang awalnya langganan namun lama kelamaan merasa dirugikan dengan 
harga yang rendah namun pelapak kecil tetap melakukan setoran meskipun dalam skala yang 
tidak rutin dan tidak banyak.Hal tersebut atas pertimbangan menjaga hubungan dengan 
pelapak besar karena ditakutkan dengan tidak menjalin hubungan kerja menjadikan hubungan 
ke keluargaan mereka menjadi terputus. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pelapak 
yaitu : 
“… kalau sistem saya begini mbak untung saya lanjutkan kalau dirasa tidak 
menguntungkan saya akan mencari yang lain namun saya juga tetap setor kepada 
 langganan yang lama, soalnya gak enak takutnya malah jadi pekewuh atau 
memutus hubungan kekeluargaan…” (W/HNDR/21/11/2016) 
 Inilah cara agar partner kerja saling berhubungan dalam menjalin kerjasama namun 
dengan pertimbangan non rasional agar terjadi kelanggengan hubungan kerja. 
 
 
c. Pemilihan partner kerjasama oleh bandar 
Bandar dalam memilih relasi kerjasama dalam usaha daur ulang sampah 
memperhatikan banyak keuntungan baik dengan pelapak (sebagai penyetor sampah) maupun 
pabrik (penadah hasil olahan bandar). Berikut pertimbangan dari bandar yakni : 
    Tabel 4.21. 




No Pelaku kerjasama Keuntungan yang dipertimbangkan 
1 Pelapak 1. Pelapak yang jujur 
2. Pelapak yang mau menerima harga yang 
diinginkan bandar 
3. Pelapak yang menjual sampah dengan 
kualitas bagus (bersih) 
4. Pelapak yang mau memberikan barang 
dengan pembayaran Tempo selama 1 bulan 
 
2 Pabrik 1. Pabrik yang jumlah produksi barang besar 
2. Pabrik yang mau membeli dengan harga 
tinggi/ setidaknya normal 
3. Pabrik yang pembayaran tempo tidak lebih 
dari 1,5 bulan 
 (Sumber : Data Penelitian, 2016) 
 Dengan pemilihan relasi kerja yang dilakukan oleh bandar adalah cara tersendiri yang 
mereka lakukan. Hal tersebut dilandasi agar proses kerja yang dijalankan terjalin secara ajeg 
dan tidak ada unsur keterpaksaan dalam menjalin kerjasama kerja. Sehingga diharapkan dapat 
memberikan keuntungan tidak hanya bagi bandar namun dengan relasi yang berkerjasama 
dengannya yakni pelapak dan bandar. 
Dari strategi yang dijalankan oleh para pekerja sektor informal daur ulang sampah 
diharapkan dapat menjalankan usaha ini dengan baik. Keberhasilan dalam proses 
transformasi oleh pekerja sektor informal didasari oleh bagaimana para pekerja mampu 
mencari strategi yang baik untuk kepentingan usahanya. Ketika para pekerja mampu 
menjalankan usaha didasari atas strategi yang saling menguntungkan dan terjalin secara 
harmonis. Maka proses kerja yang dijalin oleh pekerja sektor informal ini akan berjalan 
beriringan dengan lancar sehingga tanpa disadari mampu meningkatkan perekonomian 
masing-masing pekerja. Hal tersebut membuktikan bahwa sampah mampu diubah oleh para 
pekerja sektor informal menjadi sesuatu yang bermanfaat sehingga bisa dikatakan bahwa 
bisnis sampah mampu menaikan ekonomi para pekerja. 
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4. Strategi Usaha Melalui Menjalin Komunikasi Antar Pekerja 
Perlunya menjalin komunikasi dengan sesama pekerja sangat dibutuhkan agar 
pekerjaan dalam mengolah sampah tidak ada perasaan saling menguasai. Komunikasi antar 
satu pekerja dengan pekerjalain sangat dibutuhkan selain kerjasama kerja juga saat koordinasi 
ketika terjadi hambatan kerja dan ketika ada kegiatan yang membutuhkan pekerja untuk ikut 
serta. Dengan komunikasi dengan baik dapat menumbuhkan pola kerja yang baik pula dalam 
perolehan sampah maupun kerjasama diluar sampah. Seperti halnya yang diungkapkan oleh 
salah satu pemulung: 
“…kalau para pemulung disini guyub rukun mbak, misalnya ada pemulung lain 
yang sakit dan ada pemulung yang beberapa hari tidak mulung maka satu sama 
lain akan menanyakan dan akan bersama-sama menjenguk ketika sakit. Kalau 
koordinasi awal biasanya dilakukan oleh pak suparno nanti diberitahukan ke 
teman-teman lain kalau aka nada kegiatan menjenguk atau kegiatan lainnya 
mbak…” 
(W/B.KRN/25/10/2016). 
Komunikasi dan hubungan kerja yang baik dapat dijadikan bekal mereka untuk 
bersama-sama mencapai kesejahteraan dengan memanfaatkan sampah. Dengan latarbelakang 
kehidupan yang sama membuat mereka lebih mudah untuk berkerjasama dan menjalin 
komunikasi dengan baik. Komunikasi yang dilakukan oleh pemulung dengan pemulung 
biasanya dilakukan saat kerja karena mereka dalam proses kerja mengambil sampah 
dilakukan secara bersama-sama seperti yang terlihat dalam Gambar. 4.8. Terlihat bahwa 
dalam melakukan pekerjaan dilakukan dalam wilayah yang berdekatan secara bersama-sama. 
Selain itu komunikasi antar pelapak serta anatar bandar juga dibutuhkan untuk koordinasi 
kerja dan inovasi-inovasi bersama yang bisa dijalankan dalam menjalankan usaha. 
       Gambar. 4.8. 
Aktivitas Kebersamaan Pemulung dalam Melakukan Kerja Tahun 2016 
 




5. Strategi Kejujuran Kunci Usaha bagi Pekerja 
 
a. Kejujuran Kunci Usaha Pemulung 
Pekerjaan sebagai pemulung dibutuhkan adanya kejujuran dan kedisiplinan karena 
Stigma tentang pemulung sering kali dimaknai negatif oleh masyarakat.Hal tersebut di dasari 
oleh kecemasan masyarakat terhadap kehadiran pemulung yang seringkali disalah 
artikan.Pemulung sering dimaknai seorang yang mengambil barang di wilayah mereka tanpa 
izin, hal tersebut karena perbuatan segelintir pemulung yang tidak jujur sehingga stigma 
terhadap pemulung menjadi buruk seperti Gambar. 4.3. yang peneliti temukan di wilayah 
desa Jatirejo Mojosongo. Dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai pemulung, namun ada 
juga penolakan pemulung beroperasi di wilayah perkampungan. 
     Gambar. 4.9. 
Larangan Bagi Pemulung Memasuki wilayah perkampungan 
 
(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
Diakui oleh salah satu pemulung yang berada diwilayah perumahan stigma tersebut memang 
melekat diprofesi pemulung.Namun karena rasa percaya diri dan kejujuran yang ibu SLT 
lakukan membuat penolakan tersebut berujung pada sambutan baik dari warga.Seperti halnya 
yang diungkapkan oleh salah satu pemulung yakni: 
“… jadi pemulung itu bukan mencuri jadi yang penting jujur mbak, saya itu selama 
jadi pemulung sering ada orang baik yang sering memberi makan/ barang bekas 
yang masih layak. Yang penting saya tidak melakukan kejahatan seperti mencuri 




Oleh karena itu maka diperlukan adanya kejujuran dalam profesi sebagai pemulung, 
agar akses mereka mudah dalam mencari sampah selain itu supaya stigma buruk dalam 
masyarakat hilang. Dengan demikian akan membuat pekerja sektor informal ini menjadi lebih 
percaya diri dengan profesinya sebagai pemulung (Data Penelitian, 2016).  
b. Kejujuran Kunci Usaha Pelapak dan bandar 
Kejujuran harus dimiliki oleh pelapak  dan bandar yang merupakan salah satu aktor 
dalam usaha daur ulang sampah.Terutama dalam hal pemberian harga kepada pemulung, 
pelapak harus jujur dalam hal timbangan, dan harga barang yang diberikan.Karena keputusan 
pemberian harga dilakukan oleh pelapak. Seperti yang diungkapkan oleh pemulung atas 
penilaian pelapak : 
“… kalau saya memilih pelapak ya yang jujur mbak yang kasih harga barang sesuai 
dengan timbangan, yang memberi harga tidak rendah biar pendapatan dari 
mulung itu tidak terlalu rendah…” 
 (W/B.SLT/28/10/2016). 
Sama halnya yang diungkapkan oleh pelapak atas penilaian bandar : 
“… bandar yang saya cari adalah bandar yang jujur dalam segala hal misalkan 
timbangan, pemberian upah dan professional dalam hal penetapan ketentuan dan 
harga mbak jadi sama-sama enak tidak ada yangdirugikan...”  
Pertimbangan itulah yang menjadikan pelapak dan bandar harus menerapkan sikap kejujuran 
demi keberlangsungan usaha yang mereka jalani. 
6. Strategi Usaha melalui Sistem Jemput Bola 
Dalam strategi ini biasanya dilakukan oleh pelapak terhadap pemulung. Pelapak 
mengembangkan usaha daur ulang sampah dengan cara yang bermacam-macam. Salah 
satunya dengan cara jemput bola atau mendatangi pemulung untuk diambil barang bekas 
yang telah dikumpulkan. Ada beberapa pelapak kecil yang mengumpulkan sampah 
perolehannya di rumah, setelah beberapa hari terkumpul banyak baru disetor kepada pelapak 
besar. 
Pak Kris selaku pelapak kecil awalnya berkeliling membeli sampah layak jual, di 
wilayah Mojosongo dan Jebres. Setiap hari berkeliling, maksimal modal yang dikeluarkan 
untuk membeli barang bekas sebesar 500.000,-. Biasanya Pak Kris berkeliling membeli 
sampah layak jual dari toko, warga dan pemulung dengan menggunakan mobil pick up dan 
timbangan. 
Setelah bertahun-tahun berkeliling membeli barang bekas, Pak Kris memiliki 
langganan warga di desa-desa yang setiap hari didatanginya.Sekarang tidak perlu bersusah 
payah seperti saat pertama kali ngrosok, seiring dengan meningkatnya teknologi mampu 
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membuat pekerjaan Pak Kris terbantu. Warga yang menjadi langganannya akan SMS jika 
sampah layak jual mereka terkumpul, hari itu juga Pak KR akan mengambil barang di 
tempat-tempat langganannya. Seperti yang di ungkapkan oleh Pak KR : 
“…dulu saya itu keliling kalau mencari sampah atau rosokan dari satu desa ke desa 
lain setiap hari, namun karena sudah tua dan sudah punya langganan akhirnya 
saya sewa lapak disini. Jadi udah gak perlu keliling nanti ada yang kesini kalau 
tidak saya yang menghampiri para penjual sampah biasanya SMS dulu kalau 
sudah ada barang yang terkumpul, jadi gak usah bolak-balik mbak…” 
(W/P.KR/19/11/2016). 
 
Setelah terkumpul, Pak KR mengantarkan sampah yang sudah dipilah kepada pelapak 
besar dengan mobil sewaan.Strategi jemput bola disambut baik oleh pelapak.Mereka tidak 
perlu mengeluarkan banyak uang untuk transportasi keliling mencari sampah.Strategi tersebut 
menguntungkan kedua belah pihak, penjual barang bekas dan pelapak. Strategi jemput bola 
menjadi daya tarik bagi tempat pelapak yang menggunakan cara tersebut, termasuk tempat 
pengepulan milik Pak KR. 
 
7. Strategi Usaha melalui Pemberian Layanan Bagi Pekerja 
a. Layanan dari pelapak untuk pemulung 
Adanya sistem langganan sehingga hubungan antara pemulung dan pelapak terjalin 
secara ajeg membuat mereka memiliki perasaan saling percaya. Kesulitan yang dialami oleh 
pemulung, misalnya perihal sekolah anak atau kebutuhan mendesak, mereka akan meminta 
bantuan kepada pelapak dalam bentuk uang. Dan sistem pengembalian yang dilakukan dalam 
bentuk potong gaji dengan kesepakatan antara kedua belak pihak (pemulung dan pelapak). 
Seperti yang diungkapkan oleh pelapak yakni : 
“…iya kalau ada pemulung yang butuh dipinjami mbak 100.000 atau berapa gitu 
nanti mengembaikannya potong gaji…”(W/B.SMH/10/11/2016) 
 
Fasilitas peminjaman modal maupun uang untuk kebutuhan hidup pemulung 
merupakan salah satu fasilitas yang diberikan pelapak kepada pemulung. Hal tersebut agar 
pemulung tetap berkerjasama dengan pelapak dalam proses usaha daur ulang sampah. Hal 
demikian lah yang membuktikan bahwa usaha daur ulang sampah mampu men-supplay antar 
pekerja. Pemulung merasa di untungkan dengan adanya fasilitas pinjaman dari pelapak 
sehingga mereka mampu membayar kebutuhan mendesak, sedangkan pelapak merasa dengan 




b. Layanan dari bandar untuk karyawan, pemulung dan pelapak 
Sistem kerja dengan bandar memberikan banyak keuntungan bagi karyawan dan 
pemulung.hal tersebut bertujuan untuk menjaga sikap kekeluargaan dan menjadi hubungan 
kerja yang baik antara bandar dan karyawannya. Ada berbagai layanan yang di berikan 
Bandar kepada karyawan dan pemulung yakni : 
 Tabel 4.18 
 Layanan Bagi Pekerja Tahun 2016 
No Jenis Layanan Keterangan  
1 Penginapan Gratis Para karyawan dan pemulung yang bekerja kepada 
Bandar, diberikan fasilitas kamar tidur gratis 
selama mereka bekerja bersama bandar. 
2 Makan Gratis 1. Makan Siang : makan siang diberikan kepada 
mereka yang tidak tinggal bersama bandar. 
2. 3x Makan        : makan 3x sehari diberikan 
kepada mereka yang tinggal bersama bandar. 
 
3 Layanan Peminjaman 
Uang 
Bagi para pekerja yang mengalami kesulitan 
keuangan, bandar akan memberikan pinjaman 
sesuai dengan permintaan, namun dengan syarat 
potong gaji (sudah kesepakatan bersama) 
 (Sumber : Data Penelitian, 2016) 
Layanan tersebut diberikan kepada seluruh pekerja yang ikut dengan bandar. Baik 
pekerja baru atau lama mereka diperlakukan sama oleh bandar. Dengan layanan yang 
diberikan pekerja dituntut untuk jujur, disiplin dan pekerja keras.Sehingga layanan yang 
diberikan merupakan salah satu bentuk apresiasi yang diberikan bandar kepada pekerja atas 
sifat dan ketekunan para karyawan.Selain itu ada sistem pemberian gaji yang diberikan oleh 
bandar diberikan setiap satu minggu sekali. Nominal yang diberikan antara satu dengan yang 













(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
Besaran gaji yang diterima memang berbeda dan hal tersebut tidak menjadi persoalan 
antara satu pekerja dengan pekerja yang lain. Hal tersebut karena dilandasi oleh jenis 
pekerjaan yang dikerjakan dan resiko dari pekerjaan.Dengan sistem pemberian gaji satu 
minggu sekali diharapkan para karyawan bandar mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari 
tanpa hutang. Sehingga kerja bandar selain mencari keuntungan sebesar-besarnya dalam 
proses usaha mereka juga mempertimbangkan kesejahteraan karyawannya. Bandar 
menggangap bahwa karyawan adalah asset kerja mereka sehingga tidak bisa diperlakukan 
seenaknya (Data Penelitian, 2016). 
Ditambah dengan sistem kerja yang diciptakan oleh bandar yaitu dengan metode shift 
hal tersebut dikarenakan mesin pengolah plastik tidak boleh berhenti sehingga harus bekerja 
selama 24 jam. Menyiasati hal itu Bandar menciptakan 3 shift untuk para pekerja yaitu : 
Tabel. 4.20 
Jenis Shift Kerja Para Pekerja Tahun 2016 
No Jenis Shift Jam kerja 
1 Shift Pagi Selama 8 jam yaitu jam 08.00 sampai jam 16.00. 
(dilakukan bergilir selama 1 minggu) 
2 Shift Sore Selama 8 jam yaitu jam 16.00 sampai jam 00.00. 
(dilakukan bergilir selama 1 minggu) 
No Jenis Pekerjaan Besaran Gaji /hari/kg 
1 Bagian mesin/mekanik 65.000/hari 
2 Bagian operator pengolah sampah 60.000/hari 
3 Pengawas 80.000/hari 
4 Pemulung/pemilah sampah 200rupiah/kg 
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3 Shift malam Selama 8 jam yaitu jam 00.00 malam sampai jam 
08.00. (dilakukan bergilir selama 1 minggu) 
(Sumber : Data Penelitian, 2016) 
 Sistem shift kerja memberikan keuntugan bagi bandar untuk sengaja memperkerjakan banyak 
orang sebagai upaya penciptaan lapangan kerja di Mojosongo. Selain itu dengan ada shift 
kerja para pekerja diberikan hak yang sama dengan para pekerja formal lainnya yakni bekerja 
selama 8 jam selebihnya masuk lembur. Sehingga disini dapat dilihat bahwa sistem kerja dan 
layanan yang diterapkan oleh bandar dapat menguntungkan masing-masing pihak yang saling 
berkaitan. 
8. Strategi melakukan transformasi pekerjaan 
 Para pekerja sektor informal persampahan dari awal mereka bekerja sampai saat ini 
mengalami banyak perubahan baik secara perekonomian maupun jenjang pekerjaan.Didasari 
atas usaha dan kemauan mereka membuat mereka berhasil melakukan transformasi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari bagan dibawah ini yaitu : 
Bagan. 4.4.Transformasi Pekerja Tahun 2016 
 






Transformasi  Sosialnaik 
Transformasi Sosial turun 
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 Dapat dilihat dari bagan diatas ada 4 pola terjadinya transformasi oleh para pekerja sektor 
informal yang terus bergerak kea rah perubahan baik naik maupun turun sesuai dengan 
keadaan masyarakat Mojosongo. Adapun pola transformasi yang terbentuk adalah : 
a. Pola Transformasi  Sosial Pengangguran Menjadi Pemulung 
 Didasari oleh kurangnya lapangan pekerjaan yang mampu menampung para pengangguran 
kota Surakarta membuat mereka berbondong-bondong memilih pekerjaan sektor informal 
sebagai alternatif. Hampir dari mereka mengakui memilih menjadi pemulung karena tanpa 
modal mereka akan bisa mendapatkan uang setiap harinya. Seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu informan yakni: 
“…awalnya saya nganggur gak tahu mau kerja apa karena disini banyak sampah 
akhirnya saya milih kerja ambil sampah, gak pakai modal yang penting tahan 
panas tahan bau…” (W/B.KRN/05/12/2016) 
Tanpa modal dan keahlian khusus membuat para pengangguran memilih menjadi 
pemulung dibanding pekerjaan lain yang dianggap lebih sulit. Hal inilah yang mendorong 
pengangguran untuk giat dalam mencari peruntungan di wilayah Mojosongo dengan 
berprofesi sebagai pemulung. 
 
b. Pola Transformasi Sosial dari Pemulung ke Pelapak 
Pola transformasi yang terjadi dari pelapak memerlukan waktu yang sangat lama hal tersebut 
didasari karena menjadi pelapak dibutuhkan modal dan keberanian karena diakui oleh 
informan bahwa menjadi pelapak memiliki banyak resiko. Seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu pemulung : 
“… kalau pengen jadi pelapak harus punya banyak modal, harus bisa atur uang 
karena setiap hari butuh uang bayar karyawan…” 
(W/P.SRPN/16/12/2016) 
Tidak banyak pemulung yang memiliki keberanian untuk menjadi pelapak, namun ada 
beberapa pemulung yang memberanikan diri untuk bertransformasi menjadi pelapak dengan 
keinginan yang kuat.Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pelapak yang dulunya seorang 
pemulung. 
 “…dulu saya itu pemulung mbak sudah belasan tahun, namun saya akhirnya 
melihat peluang pengen jadi pelapak pelan-pelan saya belajar  dan ngumpulin 
uang untuk modal akhirnya karena nekat saya bisa jadi pelapak sampai 
sekarang…”(W/B.SMH/05/01/2017) 
Tak banyak orang yang memiliki keberanian untuk bertransformasi sehingga 
perbandingan jumlah pemulung dan pelapak masih didominasi oleh pemulung karena tidak 
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banyak dari mereka yang menginginkan bertransformasi.Dari kesekian pemulung yang 
melakukan transformasi rata-rata rentan waktu 5-10 tahun.Sehingga dapat kita ketahui bahwa 
butuh waktu yang lama untuk menjadi pelapak.Dibutuhkan pengetahuan yang tinggi dalam 
hal sampah, pengalaman dalam menjalankan usaha serta modal yang lumayan untuk 
membayar pemulung setiap harinya. 
c. Pola Transformasi dari Pelapak ke Bandar 
 Proses transformasi sosial pada tingkat tertinggi pada sektor persampahan tentunya 
diperlukan keyakinan dan modal yang tinggi dari setiap pelakunya. Kalau proses pemulung 
menjadi pelapak butuh waktu yang lama, sama halnya dengan proses pelapak menjadi bandar 
akan lebih lama yakni kurun waktu 7 – 10 tahun pengalaman menjadi pelapak. Keinginan 
menjadi bandar memang di mimpkan oleh banyak orang namun dalam proses pencapaianya 
memang dirasa sulit karena bandar harus memiliki mesin pengolahan sampah, karyawan, 
lokasi pabrik dan modal untuk pembayaran sampah serta gaji karyawan. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh salah satu bandar yang dulunya adalah seorang pelapak. 
 “…dulu saya kerja sebagai sopir, terus kerja jadi pelapak itu juga sangat  lama dan sampai 
tahu gimana seluk beluk susah senangnya mbak. Lalu  lama kelamaan karena ingin 
maju, akhirnya saya memutuskan untuk  berkembang akhirnya saya beranikan diri untuk 
meminjam di bank  kemudian saya membangun 2 pabrik langsung sekaligus. Yang penting 
 berani akhirnya pun saya mampu meskipun awalnya saya ragu…” 
 
Dengan modal berani mengambil resiko sosok bandar sukses yang ada di Mojosongo akhirnya 
berhasil sampai sekarang menjalankan usaha sampai memiliki 2 pabrik sekaligus.Pengalaman 
yang dimiliki beliau menjadi pelapak selama 8 tahun membuat beliau mengetahui segala 
seluk beluk usaha persampahan.Selain pengalaman yang dimiliki beliau mengakui bahwa 
secara turun temurun keluarganya berkerja di sektor persampahan menjadi pemulung diwaktu 
dia masih kecil.Hal tersebut membuat bisnis sampah merupakan peluang yang 
menguntungkan bagi bandar mengembangkan usahanya.Selain itu kemampuan 
bertransformasi didasari karena relasi yang dijalankan oleh bandar. Bandar memiliki banyak 
relasi untuk membahas masalah perkembangan dan inovasi bisnis sampah yang akan 
dijalankan baik dengan rekan lama yaitu pelapak maupun sesama bandar di berbagai wilayah 
seperti Surabaya dan Semarang. 
d. Pola transformasi dari bandar ke pelapak 
Proses transformasi yang terjadi dari bandar menuju pelapak merupakan suatu 
kegagalan. Hal tersebut didasari oleh banyak hal yakni karena mengalami kerugian yang 
tidak bisa teratasi dan yang kedua dikarenakan atas mesin yang digunakan untuk beroperasi 
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menjadi bandar rusak sehingga tidak bisa proses produksi. Sehingga diperlukan adanya sikap 
disiplin serta mampu menerima banyak resiko karena profesi sebagai bandar adalah profesi 
tertinggi dalam sektor persampahan. 
 
G. Analisis Tentang Transformasi Sosial Pekerja Sektor Informal Daur Ulang Sampah 
di Kelurahan Mojosongo Surakarta. 
Transformasi sosial merupakan wujud dari adanya gerak kehidupan manusia secara 
sosial yang tidak dapat dilepaskan dari dimensi ruang dan waktu.Transformasi selain sebagai 
gejala yang alami juga merupakan hasil dari pemikiran dan kreativitas yang didesak oleh 
kebutuhan untuk melakukan perubahan, penemuan dan pembaharuan. Pada bab sebelumnya 
peneliti telah mengemukakan bahwa untuk menjelaskan tentang peristiwa transformasi sosial 
yang terjadi pada bisnis daur ulang sampah yang dilakukan oleh pekerja sektor informal daur 
ulang sampah di Mojosongo menggunakan konsep figurasi dari Nobert Elias (Usman, 
2013:2) dengan melihat proses komodifikasi dan komponen-komponen pembantu seperti 
interdependensi dan relasi sosial dan habitus sosial pada proses daur ulang sampah.  
 Sampah sebagai komoditas yang dibutuhkan oleh para pekerja sektor informal 
menjadi sesuatu yang memiliki perubahan makna dan nilai, biasanya sampah di buang oleh 
masyarakat karena sudah tidak berfungsi kemudian menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh 
para pekerja sektor informal sebagai komoditas yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka.Perubahan dalam struktur masyarakat turut menyebabkan terjadinya 
pergeseran dalam sebuah benda yang sifatnya adatif bertahan dengan perkembangan 
zaman.Seperti pada tabel 4.21.dibawah ini : 




Masyarakat Sesuatu hal yang 
kotor tidak berguna 
dan tidak memiliki 
fungsi 
memilah dan menjual sampah yang dianggap 
memiliki nilai jual tinggi seperti : 
1. barang elektronik yang rusak 
2. mainan anak yang rusak 








Memilah dan menjual seluruh sampah baik 
yang tidak memiliki nilai jual sampai yang 
memiliki nilai jual, dari sampah organik 
sampai an-organik untuk diolah atau di 
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sampah upah jadikan komoditas yang memiliki nilai jual 
kembali.  
(Sumber :Data Penelitian, 2016) 
 Sehubungan dengan bisnis daur ulang sampah, kita dapat menggangap pekerjaan 
sektor informal daur ulang sampah adalah sebuah pekerjaan yang kompleks yang didalamnya 
merupakan kombinasi atau gabungan hasil keadaan para pekerja yang memaksa mereka 
untuk memanfaatkan sampah sebagai sumber mata pencaharian.Terdapat relasi-relasi antar 
pekerja dan unsur didalamnya yang menjalankan fungsinya masing-masing. Setiap unsur 
dalam sistem saling berpengaruh satu sama lain. 
 Proses pemanfaatan sampah yang dilaksanakan di masyarakat Mojosongo sebagai 
suatu sistem sosial yang mengalami pergeseran, selain di anggap sebagai sesuatu yang kotor 
juga dijadikan bisnis usaha bagi masyarakatnya. Pergeseran tersebut karena adanya proses 
komodifikasi dalam setiap proses sosial yang di ikuti oleh berbagai kepentingan yang 
menjadikannya sebuah komoditas. 
 Proses komodifikasi ini merupakan cara kapitalisme mencapai tujuan-tujuan 
mengakumulasi capital atau merealisasikan nilai melalui transformasi nilai guna menjadi 
nilai tukar. Seperti yang dijelaskan George Lukacs dalam Soedjatmiko (2008:101) 
komodifikasi sebagai proses dimana relasi dan aktivitas manusiawi teralienasi sebagai nilai 
tukar ekonomis. Dalam bisnis daur ulang sampah yang dilakukan oleh pekerja sektor 
informal, komoditas yang dijual bukanlah suatu barang yang memiliki makna oleh pandangan 
banyak masyarakat. 
Mengikuti pemikiran Marx dalam Soedjatmiko (2008:101) memandang bahwa yang 
tradisional selalu memiliki nilai guna dan nilai tukar dimana uang bekerja tidak sebagai nilai 
tukar tetapi juga bisa menghasilkan guna. Dalam proses komodifikasi sampah, sampah 
dijadikan daya tarik bagi para pekerja sektor informal. Dalam hal ini penulis mengidentifikasi 
yang terjadi pada para pekerja sektor informal daur ulang sampah terkait dengan pemanfaatan 
sampah dimanfaatkan untuk kepentingan bisnis guna mendukung kehidupan perekonomian 
pekerja sektor informal daur ulang sampah. 
 Komodifikasi yang terjadi pada sampah tersebut awalnya dengan digalakkannya 
Mojosongo sebagai bisnis sampah.Hal tersebut tentunya tidak lepas dari sekelompok pemilik 
modal dalam industri perdagangan seperti pemerintah dan masyarakat khususnya yang ikut 
serta mendukung bisnis daur ulang sampah.Banyak pergeseran yang terjadi dengan 
pemanfaatan sampah seiring dengan berkembangnya bisnis perdagangan di Mojosongo 
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khususnya perdagangan sampah. Dari proses dan tahapan-tahapannya di komodifikasi 
menjadi suatu daya tarik bagi para pekerja sektor informal yakni pemulung, pelapak dan 
bandar.  
 Komodifikasi pada sampah sudah menyentuh seluruh sektor perdagangan dan sistem 
pada umumnya.Komodifikasi tersebut tidak dapat di hindari, yang dalam dunia perdagangan 
dilakukan secara sadar oleh mayoritas masyarakat Mojosongo dan tentunya di dukung oleh 
pelaku ekonomi. Masyarakat Mojosongo memiliki hak untuk melakukan komodifikasi 
bersama elemen-elemen yang mendukung perkembangan perdagangan di Mojosongo 
Surakarta karena untuk mempertahankan dan memenuhi kebutuhan masing-masing selain itu 
sampah tersebut juga memiliki nilai jual yang tinggi setelah melalui proses daur ulang. 
 Jelas bahwasanya dengan adanya proses daur ulang yang dilakukan oleh para pekerja 
sektor informal mereka mampu menaikkan harga jual sampah untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Seperti yang dikatakan Nobert Elias dalam Usman (2013 :2) bahwa kehidupan 
masyarakat terendap sekumpulan orang yang menjalin hubungan sosial guna untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepentingan. Masyarakat mempunyai tujuan dan mengembangkan 
cara-cara dan strategi untuk mendapatkan tujuan tersebut melalui kesepakatan kolektif dan 
mempunyai kekuatan mengikat sehingga setiap orang tidak mudah ingkar kepadanya. Pada 
sisi lainnya kehidupan masyarakat bersifat dinamis ditandai dengan proses sosial yang terus 
menerus mengembangkan relasi sosial yang berbeda dengan sebelumnya.Dalam artian 
masyarakat Mojosongo adalah masyarakat yang dinamis dan yang terus menerus 
mengembangkan relasi-relasi sosial.Masyarakat tidak pasrah dalam menerima keadaan tetapi 
terus mengembangkan dan menciptakan peluang yang dapat merubah keinginan dan 
keyakinannya.Peluang tersebut adalah pada pemerintah menjadikan Mojosongo sebagai 
wilayah perdagangan bisnis daur ulang sampah. Masyarakat sadar dan menerima hal tersebut 
menjadi hal yang lumrah karena keberadaan lokasi TPA (Tempat Pembuangan Akhir) dan 
TPS (Tempat Pembuangan Sementara) yang berada diwilayah Mojosongo. Masyarakat 
Mojosongo memahaminya dan tidak melakukan protes atas dampak polusi akibat sampah 
karena mereka mampu bertahan hidup akibat adanya sampah.Dengan adanya sampah dan 
kemampuan masyarakat setempat untuk melakukan komodifikasi sampah mereka merasa 
terbantu dan mampu untuk menaikkan kehidupan yang lebih baik. 
 Dalam pengembangan Mojosongo sebagai wilayah perdagangan sampah, keberadaan 
sampah sebagai daya tarik bisnis tidak dapat terlaksana secara otonom tetapi saling 
bergantung satu sama lainnya. Masyarakat Mojosongo baik dalam kelompok keluarga, 
komunitas maupun masyarakat luas masing-masing saling menjalin kerjasama dan 
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berhubungan, saling terikat. Dalam hubungan (interpendence) tersebut masyarakat 
Mojosongo mengembangkan relasi-relasi sosial baru seperti pemerintah daerah, dinas 
kebersihan dan pertamanan (DKP), juga para pembisnis (pabrik plastik) yang mendukung 
dalam perkembangan perdagangan di Mojosongo. Untuk melihat interdependensi dan relasi 
sosial dalam proses daur ulang sampah, dapat kita lihat gambar dibawah ini : 
Gambar.4.10.Interdependensidan Relasi Sosial 
 
 
 Dari gambar diatas menunjukan interdependensi yang terjadi pada bisnis daur ulang 
sampah pada hubungan A relasi antara masyarakat dan pelaku bisnis daur ulang. Diantara 
keduanya terjalin hubungan yang baik, pihak masyarakat mendukung keberadaan bisnis daur 
ulang yang dilakukan oleh para pekerja sektor informal di wilayahnya guna sebagai 
peningkatan ekonomi masyarakat setempat. Pada hubungan B relasi antara pemerintah dan 
pekerja sektor informal, disini pemerintah berperan besar dalam proses berlangsungnya bisnis 
daur ulang sampah meskipun bukan dukungan materiil namun pihak pemerintah mendukung 
adanya perizinan dan pelayanan gratis bagi akses para pekerja sektor informal dalam 
mendirikan usaha sampah di wilayah Mojosongo Surakarta. Untuk masyarakat maupun 
pemerintah saling melengkapi dengan membangun sebuah kesepakatan baru yang diterima 
secara kolektif (figuration). Dalam kesepakatan tersebut bukanlah sebuah paksaan terhadap 
masyarakat untuk patuh. Menurut Elias dalam Sunyoto Usman (2013:3) figurasi tersebut 
bersifat dinamis karena dibangun dan dikembangkan secara kolektif berbasis identitas, sikap 
dan tindakan individual. Selain itu figurasi yang terbentuk di masyarakat Mojosongo dalam 
menjalankan usaha daur ulang sampah yakni ada 2 yaitu secara relational dan proses sosial. 
  
Keterangan : 





(Sumber : Data Penelitian, 2016) 




 Bagan. 4.5. Unsur Terbentuknya Figurasi Sosial 
 
(Sumber: Elias dalam Usman, 23 :2013) 
 Proses terjadinya proses figurasi di masyarakat Mojosongo awalnya didasari oleh 
adanya relasi sosial yang terbentuk antar pekerja dan sektor pendukung seperti pihak 
masyarakat dan stakeholder setempat. Relasi sosial tidak mereka sadari sebagai salah satu 
perekat dan kekuatan mereka dalam menjalin usaha bersama. Hubungan pemulung dengan 
pemulung, pemulung dan pelapak, serta pelapak dengan bandar menjadikan mereka tidak 
bisa menjalankan usaha tanpa adanya hubungan antara satu dengan yang lain. Sehingga 
dikatakan bahwa relasi sosial merupakan cara bagi para pekerja untuk mencapai proses 
transformasi sosial. Tidak hanya relasi sosial yang dianggap mendukung dari adanya proses 
figurasi selain itu adapula proses sosial yang membuat mereka bisa berinovasi dan 
berkembang dengan usaha yang mereka jalankan seperti pada tabel dibawah ini : 
Bagan. 4.6. Proses Sosial sektor informal daur ulang sampah  dalam    mengembangkan 
matapencaharian di Mojosongo tahun 2016
 
  
Dengan adanya terjadinya proses sosial pengembangan usaha diharapkan dapat 









Sumber : Data Penelitian, 2016 
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yang terjalin secara alamiah yakni dengan cara mengamati antar sesama pekerja, pengalaman, 
serta keturunan menjadikan mereka berhasil untuk melakukan transformasi baik secara 
ekonomi maupun dalam jenjang pekerjaan. 
 Proses sosial dan relasi sosial selalu melekat dalam kehidupan masyarakat Mojosongo 
dalam menjalankan usaha, meskipun secara individual masyarakat memiliki identitas diri 
sendiri yang berbeda-beda namun mereka dapat mengembangkan habitus tertentu yang 
kemudian disepakati secara bersama-sama (kolektif) (Usman, 2013 : 4). 
Sampah dalam “wajah ganda” yang di maknai sebagai sesuatu yang tidak berguna dan 
sesuatu bisnis, orang-orang yang terlibat didalam relasi sosial saling bergantung sama lain. 
Keunikan sampah yang dijadikan sumber penghasilan bagi para pekerja sektor informal 
ditentukan dari cara kerja yang dilakukan oleh mereka. Oleh karena itu sampah memiliki nilai 
ekonomi lebih bagi para pekerja.Tidak hanya itu pemerintah juga memandang dengan adanya 
bisnis sampah mampu membantu pemerintah dalam upaya peningkatan ekonomi masyarakat 
Mojosongo.Selain itu masyarakat Mojosongo terus mengembangkan bisnis yang mereka 
bangun dengan inovasi-inovasi yang mereka rancang bersama dari pemulung sebagai pencari 
sampah, pelapak sebagai pemilah dan penyalur dan bandar sebagai pengolah sampah 
mentah.Kerjasama yang mereka lakukan misinya adalah untuk mencapai peningkatan 
ekonomi oleh masing-masing pekerja. 
 Keterlibatan antara pemerintah, pekerja dan masyarakat dalam berpartisipasi dan 
melaksanakan fungsi masing-masing guna untuk memenuhi kebutuhan dalam pelaksanaan 
bisnis daur ulang sampah sebagai komoditas untuk kepentingan perdagangan. Figurasi 
tersebut didukung dan diterima oleh masyarakat luas karena mendapatkan upah (uang), 
figurasi tersebut kemudian melahirkan suatu kebiasaan baru (habitus) dimana masyarakat 
Mojosongo akan merasa rugi apabila TPA, TPS dipindah atau tidak berada diwilayah mereka. 
Sehingga masyarakat dengan habitus barunya memanfaatkan sampah sebagai bisnis yang 
terus mereka kembangkan yang tidak dapat dipisahkan. 
Masyarakat terus mengambangkan figurasi melalui proses interaksi, pengetahuan dan 
strategi. Pekerja sektor informal melalui strategi yang dilakukan dalam proses 
keberlangsungan usahanya akan mengupayakan segala hal agar proses kerja yang dijalankan 
terus berlangsung secara ajeg dan memberikan keuntungan baik oleh pelakunya sendiri 
maupun partner kerjanya. 
 Pelaksanaan bisnis daur ulang sampah memerlukan keterlibatan masyarakat, 
pemerintah dan seluruh aspek yang berada didalamnya sama kuatnya. Mereka tidak pernah 
melepaskan diri dan terus mendukung dan mengembangkan sampah sesuai dengan 
 135 
 
kemampuan mereka.Perkembangan bisnis sampah menjadi objek perdagangan bukan 
menjadi persoalan yang salah atau benar bagi masyarakat Mojosongo melainkan sebuah 
konsekuensi dari figurasi yang dibangun diatas relasi-relasi kekuasaan. Karena proses daur 
ulang ini dilaksanakan guna pemenuhan ekonomi sehingga bisnis ini dikendalikan oleh 
struktur hirarkis yang menempatkan para pekerja pada posisi determinan. Mereka tidak saling 
bertentangan karena mereka masing-masing mengembangkan habitus sosial yang mampu 
memandu pengetahuan, sikap, tindakan individual dan tindakan kolektif para pekerja sektor 
informal. 
 Habitus terus berkembang selama figurasi dalam proses daur ulang sampah yang 
dilaksanakan masih terus berjalan. Hadirnya masyarakat pendatang dari luar wilayah 
Mojosongo merupakan faktor fenomenal dalam proses perubahan dan pembentuk perilaku 
para pekerja sektor informal daur ulang sampah. Transformasi perilaku belajar para pekerja 
sektor informal terbentuk akibat pengalaman dan desakan ekonomi yang mereka 
alami.Pekerja sektor informal persampahan juga mulai berani mengembangkan kehidupan 
terutama dalam pengelolaan matapencaharian yang sudah digeluti selama turun-temurun 
dalam skala usaha yang lebih besar. Seiring dengan semakin terbukanya arus informasi dan 
perubahan kehidupan dikalangan pekerja, maka pekerja sektor daur ulang sampah juga 
mengalami perubahan terhadap cara bekerja dan berperilaku ekonomi dalam kehidupan 
sehari-hari.Diharapkan terjadi keberhasilan dalam proses transformasi sosial pada 
pelaksanaan daur ulang sampah oleh pekerja sektor informal, terlihat dari interdependence, 
figuration, dan habitus. Semua aspek tersebut terhimpun dalam kehidupan sosial masyarakat 
Mojosongo, seperti pada konsep yang ditawarkan oleh Nobert Elias (Sunyoto Usman, 2013 : 
5) yaitu relational dan prosesual. Transformasi sosial pada proses daur ulang sampah oleh 
pekerja sektor informal tidak akan bisa diakui keberadaannya tanpa ada hubungan 
(interdependensi) dengan relasi-relasi sosial baru yang saling mengikat dan saling 
bergantung. 
 Jalinan hubungan sosial dalam masyarakat tersebut juga diwarnai oleh relasi 
kekuasaan.Nobert Elias dalam Sunyoto Usman (2013:4) melihat kekuasaan bukan dari 
kebebasan dan dominasi, melainkan sebuah keseimbangan kekuasaan. Kekuasaan menurut 
Elias merupakan sebuah karakteristik struktur figurasi yang saling bergantung satu sama lain, 
“ selama kita bergantung kepada mereka orang lain, selama itu juga akan menguasai kita 
karena kita juga membutuhkan mereka untuk memenuhi kebutuhan seperti kebutuhan akan 
uang, status sosial dan karir lebih lanjut Elias menggambarkan tentang kekuasaan melalui 
hubungan “raja dan hambanya”.  Keseimbangan kekuasaan dalam hal ini Elias tidak melihat 
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struktur pada institusi atau lembaga besar melainkan struktur dari hubungan interaksi antar 
kelompok. 
Keseimbangan kekuasaan ini dibangun untuk menghindari pertentangan dan 
ketegangan dalam masyarakat. Melalui contoh tersebut Elias Mengambarkan bahwa tidak ada 
individu atau kelompok yang berkuasa mutlak tetapi berkuasa pada unit kehidupan sosial 
tertentu dan tidak selama karena terdapat banyak sumber kekuasaan (Usman, 2013 
:4).Hubungan Interdependensi, figurasi, relasi sosial, habitus dan komodifikasi dalam 
peristiwa transformasi sosial pekerja sektor informal di Mojosongo Surakarta merupakan 
hasil dari hubungan antara relasi sosial yang dibangun atas keyakinan bahwa antar 
masyarakat, pemerintah dan semua aktor daur ulang sampah teribat dalam upaya 
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TEMUAN HASIL PENELITIAN 2016 
1 Komodifikasi Terjadi proses komodifikasi sampah oleh para pekerja 
sektor informal, mereka tidak melihat sampah dari sisi 
yang tidak berguna (barang buangan) namun lebih 
dalam hal nilai tukar dari pengolahan dan penjualan 
sampah menjadi upah sebagai sumber penghasilan dan 
lapangan pekerjaan baru bagi  mereka. 
2 Interdependensi 
dan Relasi sosial 
Terdapat sebuah relasi dan saling ketergantungan dalam 
mendukung proses kerja daur ulang sampah yakni 
antara :  
1. Antar para pekerja (pemulung,pelapak,bandar) 
2. Antar para pekerja dan pemerintah 
3. Antar pekerja dan masyarakat 
Dari 3 relasi yang terbentuk terjalin hubungan yang 
saling menguntungkan baik secara ekonomi maupun 
sosial. Serta menghasilkan hubungan interdependensi 
rasional dan non rasional 
3 Figurasi dan 
Habitus 
Dalam proses menjalankan usaha para pekerja sektor 
informal daur ulang sampah memiliki strategi dalam 
mengembangkannya. Dengan melalui figurasi sosial 
secara relational dan prosesual menghasilkan sebuah 
strategi yakni : 
1. Strategi usaha melalui informasi harga barang 
2. Strategi usaha melalui tabungan barang bekas 




4. Strategi usaha melalui komunikasi antar pekerja 
5. Strategi menciptakan kejujuran dalam proses 
kerja 
6. Strategi usaha melalui sistem jemput bola 
7. Strategi usaha melalui pemberian layanan usaha 
bagi para pekerja 
Dengan adanya proses figurasi baik melalui proses 
sosial maupun relasi sosial sehingga menumbuhkan 
sebuah habitus yang tercipta tanpa disadari oleh para 
pekerja demi kelangsungan usaha yang mereka 
jalankan. 
 
Kesimpulan : Terjadi proses transformasi sosial oleh para pekerja dengan keberhasilan 
dalam proses komodifikasi, membangun relasi dan interdependensi, 
serta mengembangkan usaha melalui habitus dan figurasi. Dengan 
demikian melalui proses kerja yang sulit dan memiliki banyak resiko 
kesehatan tidak menjadikan mereka untuk berhenti. Proses transformasi 
sosial dalam mengubah sampah menjadi upah merupakan sebuah 










Industri daur ulang merupakan industri yang mengolah kembali barang bekas/ sampah 
yang sudah tidak terpakai menjadi barang setengah jadi dan jadi sehingga memiliki nilai 
ekonomi.Dalam tata rantai usaha daur ulang melibatkan pemulung, pelapak dan bandar dan 
pabrik daur ulang.Penelitian ini terfokus pada hubungan yang terjalin antara pemulung, 
pelapak dan bandar yang ada di Mojosongo Surakarta. 
Adanya pekerja sektor informal daur ulang sampah di Surakarta diakibatkan karena 
para pemulung, pelapak dan bandar merasa sulit mencari pekerjaan lain selain dalam sektor 
sampah. Pemulung, pelapak dan bandar tidak keseluruhan berasal dari wilayah Mojosongo 
Asli, banyak dari mereka adalah kamu migran, yang pergi ke Surakarta dengan mencari 
pekerjaan yang lebih baik. Namun apadaya pekerjaan di kota sulit didapatkan sehingga 
mereka memilih bekerja sebagai pemulung, pelapak maupun bandar. Dalam penelitian ini 
peneliti berhasil menemukan proses transformasi sosial yang diciptakan oleh para pekerja 
daur ulang sampah yaitu : 
1. Proses Komodifikasi : Sampah yang sebelumnya dianggap tidak berguna mampu 
diubah oleh para pekerja sektor informal menjadi sumber penghasilan. Selain itu 
dengan adanya sektor persampahan mampu mengerakkan perekonomian para 
masyarakat migran maupun masyarakat setempat yang sebelumnya sulit 
memperoleh pekerjaan sekarang mereka mampu bekerja dan berinovasi dengan 
adanya sampah. 
2. Hubungan Interdependensi dan Relasi Sosial :hubungan ini terjadi secara rasional 
dan non rasional. Dengan adanya hubungan dan saling ketergantungan antara satu 
sama lain menjadikan mereka tidak mampu untuk bekerja sendiri. Oleh karena 
hubungan mereka selalu terjalin akrab dan baik. Selain antar sesama pekerja mereka 
juga memiliki hubungan baik antar pemerintah dan masyarakat sekitar guna untuk 
mendukung proses kerja. 
3. Proses Figurasi dan Habitus : Dalam perjalanan usaha diperlukan adanya habitus 
dan figurasi baik melalui relasi dan proses sosial oleh sebab itu para pekerja sektor 
informal menciptakan strategi usaha yang tanpa mereka sadari mampu untuk 




Dengan adanya proses transformasi sosial mereka mengalami kenaikan ekonomi baik 
oleh pemulung, pelapak dan bandar. Semua itu didasari oleh kerjasama dalam proses 
komodifikasi sampah, membentuk relasi kerja yang baik sehingga memunculkan sikap saling 
ketergantungan antara satu dengan yang lain dalam proses kerja. Selain itu habitus dan relasi 
sosial dalam kehidupan mereka sudah terbentuk dengan baik, sehingga mereka mampu 
menyiasati proses kerja dengan memunculkan strategi yang mereka ciptakan untuk menjalin 
kerjasama yang saling mengguntungkan. Hal demikian yang membuat para pekerja sektor 
informal bisa melakukan transformasi sosial kehidupan yang lebih baik baik secara ekonomi 
maupun sosial masyarakat. Anggapan sebagai masyarakat marginal sudah tidak melekat lagi 
dalam diri mereka karena mereka mampu menciptakan lapangan kerja dan mendapatkan 
pendapatan sama atau bahkan lebih tinggi dari UMR kota Surakarta. Kemandirian pekerja 




B. Implikasi  
1. Implikasi Teoritis 
 Dalam penelitian ini menggunakan teori transformasi sosial dari pemikiran Norbert 
Elias.Dalam konsep transformasi sosial terdapat 3 konsep yang dikemukakan oleh Elias yaitu 
Figurasi, Interdependensi dan Habitus.Konsep Figurasi menurut Elias adalah Figurasi adalah 
hubungan antara individu yang tidak saling mengikat, masyarakat mengembangkan relasi-
sosial sosial baru dengan karakteristik yang berbeda dari relasi sosial sebelumnya dengan 
melalui kesepakatan baru yang diterima secara kolektif. Sedangkan konsep konsep 
interdependensi menurut Elias adalah hubungan sosial dari hasil interaksi masyarakat dan 
kelompok yang  saling  terikat guna untuk memenuhi kebutuhan sosial lainnya. Melalui 
interdependensi tersebut memungkinkan masyarakat mengembangkan relasi-relasi sosial baru 
yang merupakan konsekuensi dari kreatifitas tertentu yang memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan relasi sosial yang sebelumnya.Dan untuk habitus yang disampaikan oleh 
Elias hampir sama dengan habitus milik Bourdieu. Secara formal Bourdieu dalam Jenkins 
(2004:106) mendefinisikan habitus sebagai sistem disposisi yang menghasilkan praktek dan 
persepsi sosial, dapat juga diartikan sebagai kecenderungan atau kesiapan berespon yang 
ditandai tata cara, kebiasaan, dan gaya individu dalam membawa diri. Sedangkan Istilah 
habitus yang disampaikan oleh Elias (1987 :224) merujuk pada bentuk-bentuk mental 
kepribadian tidak asli, tetapi sangat kuat terbiasakan dalam diri seseorang melalui 
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pembelajaran atas pengalaman sosial sejak lahir hingga seterusnya. Kepribadian itu 
terbiasakan sedemikian dalam dan kuat, sehingga terasa lebih “alamiah” atau melekat dan 
menjadi bagian dalam dirinya.Karena alasan itu, Elias menyebut habitus sebagai “alam 
kedua” (secondnature), yakni suatu perangkat kontrol-diri yang berfungsi buta dan otomatis. 
Untuk itulah teori yang dikemukakan oleh Norbert Elias dapat dikatakan relevan dalam 
mengkaji sebuah transformasi sosial.Akan tetapi, kelemahan dari teori ini adalah yang 
menjadi objek dari proyek transformasi ini bukanlah sebuah kebudayaan tetapi sebuah 
kondisi sosial suatu masyarakat. Maka akan lebih menarik jika dalam penelitian selanjutnya 
dapat memakai kajian teori transformasi sosial terkait  dengan bagaimana jika transformasi 
sosial itu akan terus terjadi ditengah kebudayaan yang dinilai adiluhung oleh masyarakatnya. 
Meski kebanyakan teori ini dikaji untuk transformasi budaya namun peneliti mencoba 
menambahkan konsep komodifikasi untuk menjelaskan proses transformasi yang dilakukan 
pekerja dalam proses penjualan dan mengkomersilkan sampah dan konsep relasi sosial untuk 
mendukung konsep interdependensi. Sehingga menjadikan teori ini dikatakan relevan dalam 
penelitian transformasi pekerja sektor daur ulang sampah karena mampu menjelaskan proses 
transformasi sosial pekerja dari mulai miskin, pra-sejahtera hingga sejahtera.  
2. Implikasi Metodologis 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
studi kasus.Dengan metode ini penulis dapat mendapatkan data dengan baik karena dapat 
menggali informasi dengan dalam, ditambah dengan menggunakan observasi dan wawancara 
mendalam menjadikan data yang dikumpulkan menjadi lebih valid karena dapat langsung 
membandingkan data yang dikumpulkan saat wawancara mendalam dengan kenyataan di 
lapangan. Pemilihan informan dirasakan sangat sesuai karena masing-masing dari mereka 
(pemulung, pelapak, bandar, masyarakat dan pemerintah) telah terlibat dalam proses 
terjadinya transformasi sosial, hal ini membuat setiap informan memiliki pengetahuan yang 
menyeluruh terhadap fokus yang diteliti oleh penulis.Dapat disimpulkan bahwa metode yang 
digunakan dalam penelitian ini mampu menggali informasi yang dibutuhkan yakni mengenai 
proses transformasi sosial pekerja sektor informal dalam proses daur ulang sampah. 
3. Implikasi Empiris 
Di era sekarang ini banyak pengangguran yang tersebar diwilayah perkotaan salah 
satunya Surakarta. Dengan penduduk produktif yang tinggi ditambah dengan kehadiran 
migran yang tinggi membuat kota Surakarta memiliki jumlah pengangguran yang tinggi. 
Berbeda kondisi dengan masyarakat yang berada di wilayah Kecamatan Jebres Kelurahan 
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Mojosongo Surakarta.Dulunya diwilayah tersebut juga banyak para pengangguran namun 
seiring berjalannya waktu banyak dari mereka yang sudah memiliki pekerjaan tetap yakni 
pada sektor informal.Dikatakan pekerjaan informal karena pekerjaan ini tidak memiliki 
syarat khusus dan diciptakan oleh masyarakat itu sendiri.Pekerjaan yang digeluti oleh 
masyarakat setempat adalah pada sektor sampah yang dijalani oleh pemulung, pelapak dan 
bandar. 
Dalam proses mengerakkan perekonomian mereka bertumpu dengan adanya sampah di 
wilayah Mojosongo. Didukung dengan adanya satu TPA besar diwilayah Mojosongo serta 
dua TPS diwilayah tersebut merupakan sarana bagi mereka untuk mengais rejeki. Proses 
kerja yang mereka lakukan dilakukan secara rasional dan non rasional tanpa mereka sadari. 
Melalui cara bertahap dengan modal pengalaman dan keinginan mereka mampu menjalankan 
usaha pada sektor daur ulang sampah secara bersama-sama melalui relasi sosial yang mereka 
jalin dan hubungan saling ketergantungan antara satu pekerja dengan pekerja lain. Selain itu 
dengan adanya proses transformasi sosial mereka mampu untuk mengembangkan usaha yang 
selama ini mereka geluti. Dengan penuh resiko dalam proses kerja yang dijalankan tidak 
membuat mereka berhenti untuk berinovasi dan mengembangkan skala usaha yang mereka 
jalankan. Habitus dan figurasi yang mereka miliki mampu menciptakan strategi-strategi guna 
untuk mempertahankan bisnis sampah yang mereka jalani.Meskipun berawal dari 
keterpaksaan dalam memilih profesi sebagai pemulung tidak membuat mereka jera 
“kapok”.Banyak dari mereka yang mampu menaikkan status pekerjaan mereka yang tadinya 
hanya sebagai pemulung, sekarang mereka mampu menjadi pelapak dan bandar.Berkat 
keterampilan, kesabaran dan kerjasama yang dilakukan oleh para pekerja membuat kondisi 
ekonomi yang dulunya miskin menjadi pra-sejahtera atau bahkan menjadi lebih sejahtera 
dibanding kondisi sebelumnya. Jadi dengan proses transformasi sosial yang dijalani mampu 
untuk mengerakkan sektor perekonomian para pekerja sektor informal daur ulang sampah di 
wilayah Kelurahan Mojosongo. 
C. Saran 
Adapun saran dari penulis berdasarkan hasil penelitian ini   adalah: 
1. Bagi pemulung di Mojosongo Surakarta 
a. Agar dapat mengelola pendapatan hasil memulung dengan baik agar dapat 
mencukupi kebutuhan  ekonomi  keluarga  baik. 
b. Pemulung tidak perlu malu dalam  menjalankan  pekerjaannya  karena selain 
pendapatannya bisa melebihi UMRKota Surakarta saat ini juga dapat 
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mengurangi jumlah pengangguran di Kelurahan Mojosongo. 
2. Bagi Pelapak di Mojosongo Surakarta 
a. Agar lebih memperluas jaringan pemasaran, karena dengan luasnya jaringan 
pemasaran dapat meningkatkan pendapatan mereka, antara lain dengan lebih 
mendekatkan diri dengan partner kerja yakni pemulung dan pelapak lain. 
b. Selain memasarkan sampah sebaiknya juga dapat memproses sampah sendiri 
walaupun dalam skala kecil dan selalu bekerja sama dengan pemerintah 
setempat untuk mendapatkan bimbingan dan bantuan mengingat usaha ini 
sebenarnya juga membantu program kebersihan pemerintah. 
3. Bagi Bandar di Mojosongo Surakarta 
a. Agar lebih memperhatikan partner kerjanya dengan memberikan pelayanan 
lebih, agar pekerja memiliki kesejahteraan meskipun hanya berkerja mengambil 
sampah. 
b. Agar lebih memperluas jaringan pemasaran, karena dengan luasnya jaringan 
pemasaran dapat meningkatkan pendapatan dan peluang lapangan pekerjaan 
bagi pekerja sektor informal disekitarnya. 
4. BagiMasyarakat 
  Masyarakat supaya lebih terlibat dalam pengelolaan sampah yang  merupakan salah 
satu faktor teknis untuk menanggulangi  persoalan sampah  perkotaan atau lingkungan 
pemukiman dari tahun ke  tahun yang semakin  kompleks, yaitu dengan cara  kesadaran 
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A. INSTRUMEN PERTANYAAN TRANSFORMASI SOSIAL EKONOMI 
PEKERJA SEKTOR INFORMAL DAUR ULANG SAMPAH DI WILAYAH 
MOJOSONGGO SURAKARTA 
 
1. Identitas Informan 
 
1. Nama : 
2. Alamat : 
3. Usia : 
4. Agama : 
5. PendidikanFormal : 
6. Asal Daerah           : 
7. Tempat tinggal sebelumnya sebelum tinggal di lapak 
ini................................... 
8. Apakah sebelum memilih pekerjaan memulung, pernah mencoba 
pekerjaanlainnya? 
9. Apakah Alasan anda memilih pekerjaanmemulung ? 
10. Berapa lama anda menjadipemulung? 
 
2. PERTANYAAN UNTUK PEMULUNG 
 
a. KOMODIFIKASI  
1. Berapa banyak sampah yang dihasilkan dalam sehari ?  
2. Berapa bayaran perkilo ? 
3. Berapa pendapatan perbulan dari hasil memulung ? 
4. Bagaimana sistem penjualan sampah (dijual bentuk kotor atau 
sudah diolah) ? 
5. Kepada siapa sampah dijual ? 
6. Jika bandar, apakah selalu di pelapak tertentu/ berpindah-
pindah ? 




8. Bagaimana sistem memutuskan harga apakah berunding 
bersama? Atau ditentukan oleh bandar? 
9. Apakah dengan harga yang diberikan anda setuju ? 
10. Apakah ada komunitas sampah? 
11. Kalau ada, apasajakah yang dilakukan dalam komunitas ? 
12. Apakah keuntungan mengikuti komunitas ? 
13. Apakah dalam komunitas ada kegiatan mengubah sampah ? 
b. RELASI SOSIAL 
Pemulung –pemulung  
1. Bagaimana hubungan antar pemulung ? 
2. Apasaja kegiatan yang dilakukan antar pemulung ? 
3. Adakah sekat-sekat wilayah tempat memulung ? 
4. Selain aktivitas pemulung, aktivitas apa yang biasa dilakukan 
antar pemulung ? 
Pemulung- Bandar 
1. Bagaimana hubungan anda dengan bandar ? 
2. Bagaimana cara anda memilih bandar ? 
3. Selain dalam konteks jual beli, kegiatan apa yang biasa 
dilakukan dengan bandar ? 
4. Apakah bandar memfasilitasi kehidupan pemulung / member 
simpan pinjam ketika pemulung membutuhkan ? 
5. Apakah menurut anda bandar turut serta dalam mengapai 
kesejahteraan pemulung/ malah memperburuk keadaan 
karena harga sampah yang diberikan ? 
6. Apakah ada keinginan untuk menjadi bandar ? atau ingin 
berkerja di sector lain? 
Pemulung-Masyarakat 
1. Apaakah anda hidup dimasyarakat pemulung / umum ? 
2. Bagaimana hubungan antar masyarakat sekitar anda selain 
pemulung? 
3. Apakah mendapat perlakuan lain atas perkerjaan anda ? 





1. Bagaimana hubungan pemulung dengan lembaga 
pemerintahan setempat missal DKP, RT,RW dll ? 
2. Apakah lembaga pemerintahan sering memberikan bantuan 
kepada pemulung ? 
3. Apakah mereka sering memberikan akses yang mudah untuk 
pemulung ? 
4. Apakah ada kendala ketika mengurus KTP, AKTE, KK dll ? 
c. FIGURASI  
1. Bagaimanakah hubungan ketergantungan dengan bandar ? 
2. Seberapa besar peran bandar dan Bandar menurut anda? 
3. Seberapa besar peran pemulung lain bagi kehidupan anda? 
4. Kalau ada komunitas, bagaimana peranan komunitas ? seberapa besar 
pengaruh komunitas dalam mencapai kesejahteraan ? 
5. Apajasajakah norma / peraturan yang ada / yang mengatur dalam hal 
persampahan ? 
6. Nilai-nilai yang selalu dijunjung tinggi dari seorang pemulung itu apa bu ? 
7. Perubahan apa yang ingin dicapai pemulung agar sejahtera ? 
8. Langkah apa yang ingin anda lakukan untuk mencapai kehidupan yang 
lebih baik ? 
9. Strategi apa yang ingin anda lakukan untuk menjalankan usaha yang lebih 
baik? 
10. Apakah harapan sebagai seorang pemulung dalam masalah sampah ? 
11.  Bagaimana strategi dalam menjalankan usaha? 
12. Apakah ada cara tersendiri dalam melaksanakan proses kerja oleh masing-
masing pekerja? 
13. Apakah strategi tersebut memberikan dampak bagi ekonomi pekerja ? 





2. PERTANYAAN UNTUK LAPAK 
a. KOMODIFIKASI  
1. Berapa banyak sampah yang dihasilkan dalam sehari ?  
2. Berapa bayaran perkilo ? 
3. Berapa pendapatan perbulan dari hasil menjadi pelapak ? 
4. Bagaimana sistem penjualan sampah (dijual bentuk kotor atau sudah 
diolah) ? 
5. Kepada siapa sampah dijual ? 
6. Jika bandar, apakah selalu dibandar tertentu/ berpindah-pindah ? 
7. Apakah ada pertimbangan memilih bandar tertentu  ? 
8. Apakah ada keuntungan menjual ke bandar tertentu ? (dijamin 
kesejahteraan/ diberikan simpan pinjam) 
9. Bagaimana sistem memutuskan harga apakah berunding bersama? 
Atau ditentukan oleh bandar? 
10. Apakah dengan harga yang diberikan anda setuju ? 
b. RELASI SOSIAL DAN INTERPENDENSI 
1. Apakah sebelumnya anda pernah menjadipemulung? 
2. Dapatkah anda ceriterakan bagaimana anda kini dapat menjadi 
seoranglapak? 
3. Bagaimana awalnya anda merekrut pemulung sebagai “anak buah” 
anda? Apakah ada syarat khusus dalam menarikpemulung? 
4. Apakah peranan anda dalam usahaini? 
5. Bagaimanakah sistem pembagian hasil dengan pemulung atau 
bagaimanakah cara anda menetapkan penghasilanpemulung? 
6. Fasilitas apa saja yang telah anda berikan kepadapemulung? 
7. Sejauh mana hubungan sosial anda denganpemulung? 
8. Berapa jumlah pemulung yang menjadi anak buahAnda? 
Berapa orang anggota yang sedaerah dengan anda dan berapa yang 
tidak sedaerah dengan anda? 
9. Bagaimanakah sistem usaha jaringan daur ulangini? 
10. Barang-barang pulungan apa saja yang dapat diterima? Beapa masing-
masing harga pe kilonya? 
11. Setahu anda, pernahkah ada lapak yang gulung tikar?Mengapa? 
12. Bagaimana harapan anda kedepan dari usahaini? 
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13. Bagaimana hubungan anda dengan Bandar ? 
14. Apakah harga yang diberikan oleh Bandar menguntungkan ? 
15. Apakah ada keinginan untuk menjadi seorang Bandar ? 
c. FIGURASI DAN HABITUS 
1.Bagaimana strategi dalam menjalankan usaha? 
2.Apakah ada cara tersendiri dalam melaksanakan proses kerja oleh 
masing-masing pekerja? 
3.Apakah strategi tersebut memberikan dampak bagi ekonomi pekerja ? 
4.Apakah strategi tersebut hanya menguntungkan sebelah pihak atau 
sama di untungkan ? 
 
3.PERTANYAAN UNTUK BANDAR 
a. KOMODIFIKASI  
1. Berapa banyak sampah yang diolah dalam sehari ?  
2. Berapa hasil olehan perhari ? 
3. Berapa pendapatan perbulan dari hasil usaha daur ulang sampah? 
4. Bagaimana sistem penjualan sampah daur ulang? 
5. Kepada siapa sampah dijual ? 
6. Jika pebrik, apakah selalu dipabrik tertentu/ berpindah-pindah ? 
7. Apakah ada pertimbangan memilih pabrik tertentu  ? 
8. Apakah ada keuntungan menjual ke pabrik tertentu ? (dijamin 
kesejahteraan/ diberikan simpan pinjam) 
9. Bagaimana sistem memutuskan harga apakah berunding bersama? 
Atau ditentukan oleh pabrik? 
10. Apakah dengan harga yang diberikan anda setuju ? 
b. RELASI SOSIAL DAN INTERPENDENSI 
1. Apakah sebelumnya anda pernah menjadipelapak? 
2. Dapatkah anda ceriterakan bagaimana anda kini dapat menjadi 
seorangbandar? 
3. Bagaimana awalnya anda merekrut pelapak sebagai “anak buah” 
anda? Apakah ada syarat khusus dalam menarikpelapak? 
4. Apakah peranan anda dalam usahaini? 
5. Fasilitas apa saja yang telah anda berikan kepadapelapak? 
6. Sejauh mana hubungan sosial anda denganpelapak? 
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7. Berapa jumlah pemulung dan pelapak yang menjadi anak buahAnda? 
8. Berapa orang anggota yang sedaerah dengan anda dan berapa yang 
tidak sedaerah dengan anda? 
9. Bagaimanakah sistem usaha jaringan daur ulangini? 
10. Setahu anda, pernahkah ada bandar yang gulung tikar?Mengapa? 
11. Bagaimana harapan anda kedepan dari usahaini? 
12. Bagaimana hubungan anda dengan pelapak maupun pabrik ? 
13. Apakah harga yang diberikan oleh pabrik menguntungkan ? 
14. Apakah ada keinginan untuk mendirikan pabrik ? 
 
c. FIGURASI DAN HABITUS 
1.Bagaimana strategi dalam menjalankan usaha? 
2.Apakah ada cara tersendiri dalam melaksanakan proses kerja oleh 
masing-masing pekerja? 
3.Apakah strategi tersebut memberikan dampak bagi ekonomi pekerja ? 
4.Apakah strategi tersebut hanya menguntungkan sebelah pihak atau 
sama di untungkan ? 
 
4. Pertanyaan Untuk Tokoh Masyarakat Dan Masyarakat Sekitar 
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemulung? Apakah anda merasa 
terganggu dengan kehadiran pemulung yang sering melewati daerah 
anda? Apakah anda merasa terganggu bahwa ada pemukiman 
pemulung di sekitar tempat tinggal anda? Mengapademikian? 
2. Apakah anda merasa kehadiran pemulung sangat bermanfaat bagi 
anda? Mengapa demikian? 
3. Apakah anda sering berinteraksi denganpemulung? 
4. Apakah disini ada kelompok-kelompok pengajian, arisan, karang 
taruna ataupun pernah ada kerja bakti dan sebagainya? Bila ada,apakah 
pemulung pernah dilibatkan dalam acara-acaratersebut? 
 
5. Pertanyaan untuk pihak desa 




2. Apa tanggapan anda mengenai pemulung? Mengapademikian? 
3. Seberapa penting pemulung bagimasyarakat? 
4. Setahuanda,keberadaanpemulungdisiniapakahlegal?Mengapa? 
5. Kapan seseorang harus membuat KTP musiman? Apa 
sajakahsyaratnya? 
6. Adakah rencana program untuk meningkatkan kesejahteraan 
hiduppemulung? 
7. Bagaimana harapan ke depan terhadap keberadaanpemulung? 
8. Menurut anda bagaimana seharusnya kita bersikap terhadappemulung? 
 
6. Pertanyaan untuk komunitas pemulung 
1. Sejak kapan komunitas ini berdiri ? 
2. Atas dasar apa keinginan ingin mendirikan komunitas? 
3. Siapa pimpinan dalam suatu komunitas ? 
4. Terdiri dari berapa anggota ? 
5. Seberapa sering anggota komunitas melakukan pertemuan ? 
6. Sistem organisasi terdiri dari apa saja ? 
7. Apakah komunitas ini memiliki peraturan untuk mengikat anggotanya ? 
8. Apakah ada campur tangan pemerintah dalam komunitas ini? 
9. Menurut anda apakah keuntungan dari adanya komunitas ? 
10. Apasajakah kegiatan dalam sebuah komunitas ini? 
11. Apakah dalam komunitas ini ada aktivitas yang bertujuan untuk 
meningkatkan anggotanya misalnya membuat usaha bersama? 
12. Apakah ada aktifitas daur ulang/ mengolah sampah sehingga memiliki 
nilai jual tinggi ? 
13. Jika ada, bagaimana sistem kerjanya ? 
14. Apakah dengan adanya komunitas anggota didalamnya lebih merasa 
percaya diri untuk berkerja dan menciptakan usaha bersama ? 











Gambar. 2. Proses Kerja Karyawan Bandar dalam Proses Daur Ulang Sampah




Gambar. 3. Proses Wawancara dengan Pak RT yang memiliki profesi 
sebagai pengawas  
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